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I. PENDAHULUAN 

 

Perubahan lingkungan strategis internasional sektor pertanian yang 

ditandai oleh derasnya arus liberalisasi perdagangan menuntut perlunya 

peningkatan efisiensi sektor pertanian agar komoditas pertanian dapat bersaing 

baik di pasar domestik, regional, nasional maupun global. Dengan keragaman 

sumber daya pertanian antar daerah di Indonesia, peningkatan efisiensi sektor 

pertanian hanya dapat dilakukan dengan memaksimalkan keunggulan komparatif 

sumberdaya pertanian setempat yang didukung oleh pengembangan Iptek 

pertanian yang sesuai (Budianto, 1999). Dalam menghadapi arus globalisasi 

tersebut, sektor pertanian harus mampu bersaing dalam peningkatan teknologi, 

mutu barang dan jasa yang dihasilkan. Hal ini dapat diwujudkan melalui 

pendekatan sistem agribisnis yang difokuskan kepada komoditas unggulan 

daerah maupun nasional. Sejalan dengan hal tersebut, sistem pertanian yang 

dikembangkan harus menghasilkan produk yang memiliki daya saing melalui 

proses transformasi dari usahatani tradisional ke arah usaha tani maju yang 

berwawasan agribisnis. 

Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat bertekad untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

diberbagai sektor termasuk sektor pertanian. Oleh karena itu didalam usaha 

menciptakan usaha agribisnis, melibatkan semua pihak baik pemerintah, swasta 

dan masyarakat petani dituntut ada rasa saling percaya, keterbukaan dan 

transparasi yang kondusif untuk menciptakan suasana yang harmonis dalam 

berbagai etnis, tertib dalam pemerintahan dan pertumbuhan  ekonomi yang 

signifikan. Untuk menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan yang 

dapat berlangsung secara berdayaguna dan berhasil guna, bersih dan bebas dari 

korupsi, kolusi dan nepotisme, maka dikeluarkanlah TAP MPR RI 

No.XI/MPR/1998, dan Undang-undang No. 28 tahun 1999. Dalam rangka itu 

pemerintah telah menerbitkan Instruksi Presiden Republik Indonesia (Inpres) No. 

7 tahun 1999, tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP). Inpres 

tersebut mewajibkan setiap instansi pemerintah sebagai unsur penyelenggara 

pemerintahan negara untuk mempertanggung jawabkan pelaksanaan tugas 

pokok dan fungsinya serta kewenangan pengelolaan sumberdaya dengan 

didasarkan perencanaan strategik yang telah ditetapkan. 
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Pertanggungjawaban yang dimaksud berupa laporan yang disampaikan 

kepada atasan masing-masing lembaga pengawasan dan penilai akuntabilitas 

dan akhirnya disampaikan kepada Presiden selaku kepala pemerintahan. Laporan 

tersebut menggambarkan Kinerja Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 

Kalimantan Barat melalui Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP). Kinerja Instansi pemerintah adalah gambaran mengenai sasaran atau 

tujuan instansi pemerintah sebagai penjabaran dari visi, misi dan strategi instansi 

pemerintah yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan 

pelaksanaan kegiatan-kegiatan sesuai dengan program dan kebijakan yang telah 

ditetapkan Adapun Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) adalah 

perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk mempertanggung 

jawabkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi dan visi organisasi dalam 

mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan melalui sistem pertanggung 

jawaban secara periodik. Sedangkan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP) adalah instrumen yang digunakan instansi pemerintah dalam 

memulai kewajiban untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan 

kegagalan pelaksanaan misi organisasi terdiri dari berbagai komponen yang 

merupakan satu kesatuan, yaitu perencanaan strategi, perencanaan kinerja, 

pengukuran kinerja dan pelaporan kinerja. 

Dengan memperhatikan berbagai perubahan lingkungan stratejik yang 

terjadi, maka dirumuskan visi pembangunan pertanian yaitu : mewujudkan 

pertanian tangguh, modern dan efisien dengan ciri : (a) pemanfaatan 

sumberdaya pertanian (lahan dan air, plasma nutfah, modal tenaga kerja dan 

teknologi) secara optimal dan berkelanjutan, (b) penerapan diversifikasi 

pertanian yang komprehensif, (c) penerapan rekayasa teknologi spesifik lokasi 

yang dinamis, (d) peningkatan efisiensi sistem agribisnis yang mampu 

menghasilkan produk pertanian dengan kandungan IPTEK yang berdaya saing 

tinggi, serta memberikan peningkatan kesejahteraan petani dan masyarakat 

konsumen yang berimbang.  Visi tersebut dipayungi oleh tiga program utama 

Departemen Pertanian yaitu ketahanan pangan, usahatani berwawasan Agribisnis 

dan pemberdayaan masyarakat. 

Kerangka pemikiran di atas sudah diantisipasi oleh Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian sejak tahun 1994 melalui pembentukan unit kerja 

penelitian dan pengembangan di setiap propinsi.  Untuk Propinsi Kalimantan 

Barat, melalui keputusan Menteri Pertanian RI No. 798/KPts/OT.210/12/94, Loka 
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Pengkajian Teknologi Pertanian (LPTP) Kalimantan Barat dibentuk dan kemudian 

dirobah namanya menjadi Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 

Kalimantan Barat melalui keputusan Menteri Pertanian RI No. 

350/KPts/OT.210/6/2001 tertanggal 14 Juni 2001.  Keberadaan BPTP ini 

membuka peluang yang lebih besar bagi tersedianya teknologi maju untuk 

mendukung pembangunan pertanian di Propinsi Kalimantan Barat, sesuai dengan 

kebijakan, kondisi sumberdaya alam dan sumber daya riset, sosial ekonomi 

pertanian dan budaya masyarakat setempat. 

Penyusunan program diawali dengan penetapan sekala prioritas 

komoditas unggulan pertanian nasional dan daerah yang layak mendapatkan 

fokus litkaji dan diseminasi.  Selanjutnya ditetapkan lokasi sentra pengembangan 

komoditas unggulan pertanian terpilih.  Tahapan akhir dari penyusunan program 

adalah penetapan topik litkaji dan diseminasi yang dilakukan berdasarkan 

pertimbangan kendala aspek teknis, sosial ekonomi dan kelembagaan pendukung 

yang ditemui dalam pengembangan komoditas unggulan pertanian terpilih. 

Sejalan dengan hal ini, komoditas unggulan yang akan dikembangkan harus 

memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi terhadap kondisi biofisik, sosial, ekonomi 

dan budaya setempat sehingga terwujud usaha agribisnis yang menguntungkan 

dan berkelanjutan.  

Sistem agribisnis mencakup sub-sistem hulu (upstream) yang melakukan 

berbagai kegiatan ekonomi untuk menghasilkan sarana produksi pertanian, sub-

sistem produksi (on farm) yang melakukan kegiatan ekonomi untuk 

menghasilkan produk pertanian primer dan sub-sistem hilir (downstream) yang 

melakukan kegiatan ekonomi yang mengolah produk primer menjadi produk siap 

guna, siap saji dan siap konsumsi.  Ketiga sub-sistem tersebut didukung oleh 

sub-sistem kelembagaan pemberi jasa (supporting institution) seperti perbankan, 

kebijakan pemerintah, transportasi, penelitian dan pengembangan, penyuluhan 

dll.  Seluruh sub-sistem agribisnis tersebut harus dikelola secara integratif dan 

dengan demikian akan mampu memanfaatkan potensi pasar yang ada dan 

sekaligus menghindari hal yang tidak diharapkan seperti terdesaknya produk 

pertanian di pasar dalam negeri sendiri. 

Sementara itu faktor terdepan pembangunan pertanian adalah pelaku 

agribisnis yang berada di wilayah administratif kabupaten dan kota yang akan 

secara langsung berhadapan dengan era perdagangan bebas.  Oleh karena itu, 

kondisi pertanian di wilayah tersebut akan sangat menentukan sejauh mana 
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peluang pasar yang ada dapat dimanfaatkan. Berkaitan dengan hal ini, 

pembangunan pertanian yang terdesentralisasi merupakan suatu kebijakan yang 

tepat dalam mempercepat proses perbaikan kondisi pertanian di daerah.  

Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian 

merupakan salah satu unit pelaksana teknis Eselon 2 Badan Litbang Pertanian, 

yang secara hirarkis merupakan Bussines Unit Balitbangtan.  Berdasarkan 

hierachical strattegic  plan, maka BBP2TP menyusun Rencana Aksi dari Visi, Misi, 

Kebijakan, dan Program Badan Litbang Pertanian, yang selanjutnya pada tataran 

rencana strategis BPTP/UPT (functional unit) dituangkan menjadi Rencana 

Operasional. Oleh karena itu, visi, misi, kebijakan, stretegi, dan program Badan 

Litbang Misi Balitbangtan 2015-2019 mengacu pada Visi dan Misi Kementerian 

Pertanian, yang selanjutnya akan menjadi visi, misi, kebijakan, strategi, dan 

program seluruh satuan kerja Badan Litbang Pertanian, termasuk BBP2TP.  

Memperhatikan hierarchical strategic plan, maka visi BB Pengkajian dan 

Pengembangan Teknologi Pertanian adalah menjadi lembaga penelitian dan 

pengembangan pertanian terkemuka di dunia dalam mewujudkan sistem 

pertanian bio-industri tropika berkelanjutan. 

Misi BB Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian adalah : 

1. Merakit, menguji dan mengembangkan inovasi pertanian tropika unggul 

berdaya saing mendukung pertanian bio-industri. 

2. Mendiseminasikan inovasi pertanian tropika unggul dalam rangka 

peningkatan scientific recognition dan impact recognition. 

1.1. Tugas Pokok dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

20/Permentan/OT.140/3/2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 

Pertanian, Balai Pengkajian Teknologi Pertanian yang disebut BPTP adalah unit 

pelaksana teknis di bidang pengkajian pertanian yang berada di bawah dan 

tanggung jawab Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, dan 

dalam pelaksanaan tugas sehari-hari dikoordinasikan oleh Kepala Balai Besar 

Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Kementerian Pertanian. 

BPTP mempunyai tugas melaksanakan pengkajian, perakitan dan 

pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi. Sedangkan fungsi 

BPTP adalah : 
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1. Pelaksanaan penyusunan program, rencana kerja, anggaran, evaluasi dan 

laporan pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi pertanian tepat 

guna spesifik lokasi; 

2. Pelaksanaan inventarisasi dan identifikasi kebutuhan teknologi pertanian 

tepat guna spesifik lokasi; 

3. Pelaksanaan penelitian, pengkajian dan perakitan teknologi pertanian tepat 

guna spesifik lokasi; 

4. Pelaksanaan pengembangan teknologi dan diseminasi hasil pengkajian serta 

perakitan materi penyuluhan; 

5. Penyiapan kerja sama, informasi, dokumentasi, serta penyebarluasan dan 

pendayagunaan hasil pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi 

pertanian tepat guna spesifik lokasi. 

6. Pemberian pelayanan teknik pengkajian, perakitan dan pengembangan 

teknologi tepat guna spesifik lokasi; 

7. Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga dan 

perlengkapan BPTP. 

1.2. Struktur Organisasi 

BPTP Kalimantan Barat merupakan fungsi unit kerja Eselon IIIa yang 

secara struktural adalah salah satu unit kerja di lingkup Balai Besar Pengkajian 

dan Pengembangan Teknologi Pertanian (BBP2TP). Dalam pelaksanaan kegiatan, 

secara struktural Kepala Balai dibantu oleh Kepala Sub Bagian Tata Usaha, dan 

Kepala Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian (KSPP), dan secara fungsional 

dibantu oleh Kelompok Jabatan Fungsional yang terdiri dari jabatan fungsional 

peneliti dan jabatan fungsional penyuluh. Kedua jabatan fungsional tersebut 

tergabung dalam satu Kelompok Pengkaji (Kelji). 

Sub Bagian Tata Usaha bertugas dalam urusan kepegawaian, administrasi 

dan keuangan serta perlengkapan dan rumah tangga Balai. Seksi Kerjasama dan 

Pelayanan Pengkajian bertugas dalam penyiapan dan pengelolaan informasi, 

komunikasi, diseminasi hasil penelitian dan pengkajian (litkaji), sarana 

laboratorium, dan Kebun Percobaan. Dalam tugasnya Kepala Balai dibantu Tim 

Program dalam persiapan, penyusunan dan perumusan program litkaji. Dalam 

tugasnya, Tim Program bekerjasama dengan Kelompok Pengkaji (Kelji) yang 

didukung oleh KSPP dan Sub Bag Tata Usaha. (Gambar 1).  
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Gambar 1. Struktur Organisasi BPTP Kalimantan Barat 

Kepala Kebun secara fungsional bertugas membantu pelaksanaan 

penelitian dan pengkajian serta bertanggung jawab kepada Kepala Balai. 

Kelompok Pengkaji di BPTP Kalimantan Barat ada lima kelji yang masing-masing 

dipimpin oleh seorang ketua. Kelima kelji tersebut adalah (1) Kelji Sumberdaya, 

(2) Kelji Budidaya, (3) Kelji Sosial Ekonomi, (4) Kelji Informasi, Komunikasi dan 

Diseminasi (3Si) dan (5) Kelji Pasca Panen dan Mekanisasi. Tugas penelitian dan 

pengkajian dari masing-masing kelji berbeda-beda, namun saling mendukung 

dan bekerjasama.  

Keberhasilan suatu pelaksanaan penelitian dan pengkajian perlu ditunjang 

tersedianya sarana dan prasarana. BPTP Kalimantan Barat memiliki sarana dan 

prasarana penelitian relatif memadai. Fasilitas yang dimiliki BPTP Kalimantan 

Barat  untuk kepentingan penelitian dan pengkajian antara lain : 

1. Gedung perkantoran seluas 153 m2 untuk ruang administrasi, gedung 

perbengkelan 256 m2 dan gedung laboratorium dan ruang kerja peneliti 800 
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2. Lahan sawah seluas  55,87 ha yang terletak di dua Kebun Percobaan, yaitu di 

KP. Sui Kakap dan KP Selakau masing-masing 12,54 ha dan 43,33 ha. Lahan 

kering seluas 159 ha di KP Simpang Monterado. 

3. Peralatan laboratorium sebagian besar masih dalam kondisi baik. Peralatan 

laboratorium uji tanah, Laboratorium Pasca Panen dan Laboratorium Sosial 

Ekonomi pengelolaannya di bawah Seksi Pelayanan Teknik. 

4. Rumah kasa serta peralatan pertanian yang berada di bawah pengawasan 

Pelayanan Teknik. 

5. Sarana lapangan beberapa peralatan berat dan traktor untuk pengolahan 

tanah, sanitasi lapangan dan alat angkut.  

6. Rumah Dinas untuk karyawan sebanyak 25 unit. 

7. Mess diperuntukkan untuk penginapan dalam rangka pelatihan, seminar hasil 

penelitian dan lokakarya. 

8. Sumber daya manusia berbagai tingkat pendidikan yang bertugas sebagai 

peneliti, penyuluh, teknisi dan penunjang secara keseluruhan berjumlah 93 

orang. Berdasarkan tingkat pendidikannya SDM di BPTP Kalimantan Barat  

dapat dirinci sebagai berikut : S3 sebanyak 4 orang, S2 sekitar 15 orang, S1 

dan D4 sebanyak 36 orang, D3 sebanyak 5 orang, D1 sebanyak 1 orang, 

SLTA 28 orang, SLTP 1 orang dan SD sebanyak 3 orang (Tabel 1). 

1.3. Lingkungan Strategis yang Berpengaruh 

Kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan tugas dan fungsi Balai 

dipengaruhi oleh banyak faktor penting. Oleh karena itu faktor-faktor tersebut 

sangat penting yang menentukan keberhasilan tugas dan fungsi Balai, maka 

harus selalu mendapat perhatian dan selalu dipertimbangkan. Adapun lingkungan 

strategis yang berpengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan tugas dan fungsi 

Balai dengan berdasarkan reorientasi penelitian dan pengkajian dapat 

dikelompokkan menjadi (1) aspek kebijaksanaan, (2) aspek manajemen 

penelitian dan pengkajian, (3) aspek waktu, (4) aspek keuangan atau dana,      

(5) aspek sumber daya manusia. 

1.3.1. Pengaruh aspek kebijakan 

Lingkungan strategis dari aspek kebijakan yang perlu dipertimbangkan 

adalah (1) era perdagangan bebas (globalisasi), (2) kebijakan Pemerintah Pusat 

yang menyangkut ketahanan pangan nasional, agribisnis dan pemberdayaan 
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masyarakat dan (3) kebijakan pemerintah daerah yang berpegang kepada 

otonomi daerah. 

Perdagangan bebas (globalisasi) walaupun belum diterapkan secara 

penuh, namun sudah menjadi bahan pemikiran dan pertimbangan bagi BPTP 

Kalimantan Barat dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Sistem pertanian 

yang dikembangkan harus menghasilkan produk yang memiliki daya saing yang 

kompetitif maupun koperatif melalui proses transformasi dari usaha tani 

tradisional ke arah usaha tani maju yang berwawasan agribisnis. 

Dalam upaya mengimbangi laju peningkatan konsumsi pangan, upaya 

mencapai kemandirian dalam komoditi utama seperti padi, jagung, kedelai 

menjadi sangat penting baik secara ekonomis, sosial maupun politis. Langkah 

strategis yang perlu ditempuh dalam upaya meningkatkan ketahanan pangan 

adalah (1) peninjauan kembali kebijaksanaan harga pangan murah yang dinilai 

bias kepada konsumen dan merugikan produsen, (2) memacu peningkatan 

produktivitas dan intensitas pertanaman padi, melalui peningkatan pemanfaatan 

Iptek, (3) mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya lahan kering, rawa, lebak 

dan pasang surut, (4) menjamin ketersediaan benih bermutu serta sarana 

produksi lainnya dan, (5) memperlancar penyaluran kredit modal kerja atau 

usahatani bagi petani. 

Dalam upaya meningkatkan pendapatan petani, selain peningkatan 

produksi juga peningkatan mutu atau kualitas  di bidang usahataninya yang 

difokuskan pada komoditas unggulan agar dapat bersaing di pasar domestik 

maupun di pasar internasional.  Langkah antisipatif yang perlu dipertimbangkan 

dalam pengembangan agribisnis dan ekspor komoditas pertanian adalah (1) 

pengembangan agribisnis perlu diarahkan ke pedesaan dan aplikasi teknologinya 

diselaraskan dengan kemajuan SDM, sehingga pengembangannya berdampak 

positif terhadap peningkatan produktivitas, pendapatan dan perekonomian 

pedesaan, (2) peningkatan peran serta swasta dalam pembangunan pertanian 

melalui jaminan kepastian berusaha dan kerjasama dengan petani secara 

menguntungkan dan adil melalui landasan hukum yang disepakati bersama, (3) 

meningkatkan daya saing produk pertanian dipasar global melalui perbaikan 

mutu, penampilan dan syarat kesehatan sesuai dengan persyaratan sanitary dan 

pythosanitary  (SPS) dalam kesepakatan GATT/ WTO, dan (4) peningkatan 

pembinaan dan pengembangan standarisasi mutu melalui pembakuan standar 
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sistem pengendalian mutu, perbaikan sistem produksi, panen dan pasca panen 

serta peningkatan kesadaran konsumen terhadap mutu. 

Untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani, maka perlu 

dilakukan pelatihan-pelatihan, pertemuan-pertemuan di antara kelompok tani 

sehingga para petani dapat bertukar informasi dan pengalaman dalam berusaha 

tani. Di sisi lain para petani itu sendiri harus mempunyai kemauan dan tekad 

yang kuat dalam mengembangkan diri dan usahataninya.  Sesuai kebijaksanaan 

operasional yang ketiga untuk mendukung terciptanya posisi pertanian sebagai 

sektor andalan dan mesin penggerak pembangunan pertanian dari Badan 

Litbang, maka langkah antisipatif yang perlu dipertimbangkan dalam 

pemberdayaan petani adalah (1) pengembangan SDM perlu dipahami sebagai 

potensi dasar dan sentra pembangunan melalui peningkatan status gizi 

penduduk pedesaan, (2) peningkatan aksesabilitas petani pedesaan terhadap 

informasi sehingga mereka dapat menikmati hasil pembangunan secara adil dan 

memadai; (3) meningkatkan efisiensi dan variabilitas koperasi sebagai 

kelembagaan petani di pedesaan melalui pemberdayaan anggotanya serta 

pengembangan usaha secara spesialisasi melalui pendekatan integratif. 

BPTP Kalimantan Barat dalam menciptakan teknologi juga telah 

mempertimbangkan kebijaksanaan Pemerintah Daerah dengan menciptakan 

teknologi spesifik lokasi. Program BPTP berperan dalam menyediakan dukungan 

teknologi dan mempercepat adopsi teknologi oleh pegguna terhadap program 

daerah seperti penentuan analisis kebijakan dalam pembuatan model kawasan 

agribisnis di daerah. 

1.3.2. Pengaruh aspek manajemen penelitian dan pengkajian 

Keberhasilan suatu penelitian dan pengkajian tergantung kepada 

manajemen penelitian. Tanpa adanya manajemen yang baik, sangat kecil 

kemungkinan keberhasilan suatu penelitian. BPTP Kalimantan Barat berpendapat 

bahwa manajemen adalah sangat penting dalam rangka melaksanakan tugas 

untuk mencapai suatu tujuan.  

Manajemen penelitian dan pengkajian di BPTP Kalimantan Barat telah 

lama dilaksanakan dengan baik. Manajemen penelitian tersebut dituangkan 

dalam bentuk perencanaan atau penyusunan Rencana Penelitian Tingkat Peneliti 

(RPTP) yang berisi beberapa kegiatan dalam bentuk Rencana Operasional 

Pengkajian Pertanian (ROPP). Penetapan judul RPTP dan ROPP mengacu pada 

Buku Rencana Strategis BPTP Kalimantan Barat (Renstra) tahun 2015 - 2019 
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Judul RPTP dan ROPP ditetapkan setelah dilakukan seminar dalam menjaring 

kebutuhan teknologi dengan Tim Teknis Komisi Teknologi Pertanian Provinsi 

Kalimantan Barat. Judul-judul tersebut ditetapkan  dalam rapat Tim Program 

dengan Ketua-ketua Kelji atas persetujuan Kepala BPTP Kalimantan Barat.  

Selanjutnya judul RPTP dan ROPP diuraikan dalam bentuk Matrik Program 

Penelitian untuk diajukan ke Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan 

Teknologi Pertanian dan Badan Litbang Pertanian. Setelah dievaluasi dan 

mendapat persetujuan, maka RPTP dan ROPP disusun sesuai dengan format 

yang telah ditetapkan, selanjutnya diseminarkan untuk mendapatkan masukan 

dan saran dari peserta seminar dan para evaluator. 

Setelah mendapatkan persetujuan dan pendanaan, maka penelitian 

segera dilaksanakan dengan mengacu kepada ROPP yang telah disetujui. 

Penanggung jawab ROPP (Pengkajian) bertanggung jawab terhadap keberhasilan 

pengkajian tersebut. Jika terjadi perubahan yang mendasar dari pengkajian 

tersebut (misalnya perubahan musim, perubahan lokasi, perubahan perlakuan), 

peneliti harus mengajukan surat dan perbaikan ROPP dengan persetujuan 

penanggung jawab RPTP dan Kepala Balai dan Pimpro. 

Dalam pelaksanaan penelitian secara teknis juga dilakukan pengawasan 

yang dilaksanakan oleh Tim Monitoring dan Evaluator (Tim Monev). Tim Monev 

datang ke lokasi penelitian kemudian melaksanakan evaluasi berdasarkan ROPP 

yang ada terutama menyangkut segi teknis. Monev ini dilakukan oleh Badan 

Litbang Pertanian dan dari Tim BPTP Kalimantan Barat. 

Pertanggungjawaban peneliti terhadap pelaksanaan pengkajian 

dituangkan dalam bentuk laporan, yaitu (1) bentuk laporan bulanan, triwulan 

semester dan akhir untuk kepentingan Balai dan (2) bentuk laporan karya ilmiah 

yang diseminarkan untuk kepentingan publikasi. 

1.3.3. Pengaruh aspek waktu 

Penelitian dan pengkajian di BPTP Kalimantan Barat meliputi penelitian,  

pengkajian dan diseminasi tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan 

peternakan serta analisis kebijakan mendukung pengembangan pertanian di 

Kalimantan Barat yang sangat ditentukan oleh musim. Ketersediaan waktu untuk 

pengkajian sangat menentukan keberhasilan suatu pengkajian. 

Penanaman padi ditentukan oleh musim, yaitu musim kemarau (MK) 

dimulai bulan April sampai September dan musim hujan (MH) mulai Oktober 

sampai Maret. Pada saat anggaran berlaku dari April sampai dengan Maret tahun 
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berikutnya, pelaksanaan penelitian di BPTP Kalimantan Barat berjalan normal, 

tidak ada masalah. Tetapi setelah ada perubahan berlakunya anggaran dari 

Januari sampai dengan Desember maka ada beberapa penelitian yang 

mengalami masalah yaitu pengkajian tanaman pangan (terutama padi) pada MH. 

Pengkajian tanaman semusim biasanya melewati tahun anggaran (bulan 

Desember). Hal ini membawa implikasi terhadap pertanggungjawaban keuangan.  

1.3.4. Pengaruh aspek dana (keuangan) 

Ketersediaan dana penelitian dan pengkajian baik jumlah maupun 

ketepatan waktu tersedianya dana penelitian sangat menentukan keberhasilan 

suatu penelitian dan pengkajian. Jika ketersediaan dana penelitian dan 

pengkajian tidak mencukupi menyebabkan jumlah pengumpulan data atau bobot 

penelitian dan kualitasnya juga berkurang. Demikian pula ketersediaan dana 

yang tidak tepat waktu akan menghambat penelitian apalagi jika keterlambatan 

turunnya dana terlalu lama. 

Pada saat anggaran pembangunan masih berlaku dari bulan April sampai 

dengan Maret, keterlambatan hanya dua bulan, yaitu turunnya dana pada bulan 

Juni tidak menimbulkan kendala yang besar bagi penelitian dan pengkajian. 

Bahkan pendanaan penelitian dan pengkajian untuk MH lancar sampai akhir 

penelitian, karena pendanaan berakhir pada bulan Maret. Tetapi pendanaan 

penelitian yang didasarkan tahun takwin, yaitu dari bulan Januari berakhir bulan 

Desember menimbulkan banyak masalah. Penelitian padi sawah dan padi gogo 

pada MH yang dimulai tanam pada bulan Nopember mengalami kendala cukup 

besar karena pemberian dana berakhir pada bulan Desember. Adanya masalah 

tersebut BPTP Kalimantan Barat telah mengambil kebijaksanaan tersendiri, 

sehingga pelaksanaan penelitian pada MH dapat berjalan lancar sesuai rencana. 

Jumlah dana yang diberikan setiap tahun terus meningkat, dapat meningkatkan 

bobot penelitian. 

1.3.5. Pengaruh aspek sumber daya manusia 

Faktor penting lainnya yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan 

penelitian dan pengkajian adalah manusia (peneliti, penyuluh dan teknisi) 

sebagai penanggung jawab dan pelaksanaan pengkajian. Sumber daya manusia 

(SDM) harus mencukupi baik jumlah (kuantitas) maupun kualitasnya. 

SDM Penelitian dan pengkajian di BPTP Kalimantan Barat pada umumnya 

masih usia produktif (25 – 45 tahun). Dari segi kuantitas maupun kualitas telah 

mencukupi, tetapi sebagian besar belum memiliki jabatan fungsional peneliti 
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maupun penyuluh. Baru 19 orang yang sudah memiliki fungsional jabatan 

peneliti antara lain peneliti pertama 9 orang, peneliti muda 9 orang dan peneliti 

madya 1 orang. Untuk jabatan fungsional penyuluh baru 10 orang terdiri dari 

penyuluh pertanian pertama 7 orang, penyuluh pertanian muda 2 orang dan 

penyuluh pertanian madya 1 orang. 

Teknisi sebagai pembantu pelaksana penelitian dan pengkajian yang 

dimiliki BPTP Kalimantan Barat masih sedikit, baik yang berkualitas tinggi dan 

sudah sangat berpengalaman. Dari segi umur, sebagian besar teknisi BPTP 

Kalimantan Barat memiliki umur yang masih relatif muda (20 – 25 tahun). Pada 

lima tahun mendatang akan banyak kegiatan penelitian dan pengkajian sehingga 

sangat memerlukan penambahan jumlah teknisi di BPTP Kalimantan Barat. 
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II. PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA 
 

2.1. Keadaan Sumber Daya Manusia  

Kegiatan yang dilakukan BPTP Kalimantan Barat setiap tahunnya tidak 

seimbang dengan tenaga peneliti/penyuluh serta staf pendukung lainnya yang 

ada, untuk itu diperlukan penambahan pegawai, melalui detasering maupun 

pengangkatan pegawai baru jika memungkinkan. Sebaran tenaga menurut 

pendidikan dan keahlian dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.   Sebaran Tenaga Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Kalimantan 
Barat Menurut Pendidikan dan Keahlian sampai dengan 31 Desember 
2015*) 

Kelompok Kerja SD SLTP SLTA 
D 
I 

D 
II 

D 
III 

S1/ 
D-IV 

S2 S3 Jmlh 

I. Peneliti/ 
Penyuluh 

  
        

1.1. PNS   
        

Peneliti - - - - - - 9 5 4 18 

Penyuluh - - - - - - 9 1 - 10 

Jumlah       18 6 4 28 

1.2. Honorer           

Pemuliaan Tanaman - - - - - - 1 - - 1 

Jumlah - - - - - - 1 - - 1 

II. Administrasi           

2.1. PNS           

Administrasi 2 - 14 - - - 4 - - 20 

Jumlah 2 - 14 - - - 4 - - 20 

III. Pelayanan Teknis           

3.1. PNS           

Pustakawan - - - - - 2 - - - 2 

Jumlah - - 0 0 - 2 - - - 2 

IV. Fungsional Umum           

4.1. PNS           

Fungsional Umum - - - 1 - 2 8 5 - 16 

4.2. CPNS           

Fungsional Umum - - 2 - - - 3 1 - 6 

Jumlah - - 2 1 - 2 11 6 - 22 

V. Kebun Percobaan           

5.1. PNS           

KP. Kakap - - 1 - - 1 2 - - 4 

KP. Selakau - - 5 - - - 1 - - 6 

KP. Sp. Monterado 1 1 5 - - - 1 -  8 

Jumlah 1 1 11 - - 1 4 - - 18 

BPTP Kalbar           

PNS / CPNS 3 1 27 1 - 5 35 15 4 91 

Honorer - - - - - - 1 - -  1 

Jumlah 3 1 27 1  5 36 15 4 92 

PPL (Satminkal) - - 1 - - - - - - 1 

JUMLAH TOTAL 3 1 28 1 - 5 36 15 4 93 

BPTP Kalimantan Barat memiliki tenaga peternakan dan dokter hewan. 
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Pegawai Negeri Sipil di BPTP Kalimantan Barat berjumlah 93 orang yaitu 

72 orang di BPTP, 8 orang di Kebun Percobaan Simpang Monterado, 6 orang di 

Kebun Percobaan Selakau, 4 orang di Kebun Percobaan Sungai Kakap, 1 orang 

detasering di BPTP Jatim, PPL satminkal 1 orang dan honorer 1 orang.  Status 

kepegawaian menurut Golongan PNS pada Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

Kalimantan Barat dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Status Kepegawaian Menurut Golongan PNS pada Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian Kalimantan Barat sampai dengan 31 Desember 
2015. 

No 
Jenis 

Kelamin 

Golongan 
Jumlah 

IV III II I 

1. 
2. 

Laki-laki 
Perempuan 

4 
- 

47 
23 

15 
2 

1 
- 

67 
25 

 Jumlah 4 70 17 1 92 

 
Pegawai BPTP Kalbar yang berstatus CPNS berjumlah 6 orang seperti 

pada Tabel 3.  

Tabel 3. Calon Pegawai Negeri Sipil BPTP Kalimantan Barat sampai dengan 31 
Desember 2015 

NO NAMA 

PANGKAT 

GOL  / 
RUANG 

TMT NAMA JABATAN 

1 

 
2 

 
3 

 
4 

 

5 
6 

Drh. Renny Safety Anggie 

 
Hozin Aziz, STP  

 
Sammy Moch.Shafar, SST 

 
Renita Safitri, SST 

 

Ya Luqman Nurhakim 
Dea Amanda 

III/b 

 
III/a 

 
III/a 

 
III/a 

 

II/a 
II/a 

1-3-2015 

 
1-3-2015 

 
1-3-2015 

 
1-3-2015 

 

1-3-2015 
1-3-2015 

Pengadministrasi 

Umum 
Pengadministrasi 

Umum 
Pengadministrasi 

Umum 
Pengadministrasi 

Umum 

Operator Mesin 
Operator Mesin 

 Tenaga honorer yang tercatat hingga saat ini berjumlah 1 orang.  

Kebijakan sistem  zero growth pada kepegawaian  berakibat kurangnya 

pengangkatan setiap tahun. Keadaan tenaga  honorer di BPTP Kalimantan Barat 

pada posisi akhir tahun 2015 terdapat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Jumlah Tenaga Honorer pada Balai Pengkajian Teknologi Pertanian  
             Kalimantan Barat sampai dengan 31 Desember 2015 

No. Unit Kerja 
Pendidikan 

Jumlah 
S2 S1 D III SLTA 

1. 

2. 

3. 

4. 

BPTP Kalbar 

KP. S.  Monterado 

KP. Selakau 

KP. Sungai Kakap 

- 

- 

- 

- 

1 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

1 

- 

- 

- 

 Jumlah - 1 - - 1 
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Persyaratan menjadi tenaga fungsional sangat diperketat. Pada tahun 

2015 BPTP Kalimantan Barat memiliki tenaga fungsional yang terdiri dari 

fungsional peneliti, fungsional penyuluh, dan fungsional pustakawan. Jumlah 

tenaga fungsional peneliti di BPTP Kalimantan Barat sampai dengan tahun 2015 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Jumlah Fungsional Peneliti pada Balai Pengkajian Teknologi Pertanian  
  Kalimantan Barat sampai dengan 31 Desember 2015 

 
No. 

 
Unit Kerja 

Fungsional 
 

Jmh 
Peneliti 
Pertama 

Peneliti 
Muda 

Peneliti 
Madya 

Peneliti 
Utama 

1. 

2. 
 

3. 
4. 

BPTP Kalbar 

KP.S. 
Monterado 

KP.Selakau 
KP.S.Kakap 

9 

- 
 

- 
- 

8 

- 
 

- 
- 

1 

- 
 

- 
- 

- 

- 
 

- 
- 

18 

- 
 

- 
- 

 
Jumlah 9 8 1 - 18 

 
Tenaga fungsional penyuluh di BPTP Kalimantan Barat memiliki peran 

yang sangat diperlukan,  sebagai ujung tombak penyampai hasil inovasi teknologi 

pertanian sehingga inovasi teknologi pertanian dapat terdiseminasikan sampai 

bisa di adopsi oleh pengguna. Fungsional penyuluh di BPTP Kalimantan Barat 

berjumlah 10 orang, jumlah yang masih sedikit dan masih dalam proses untuk 

proses kaderisasi karena masih banyak calon fungsional penyuluh yang akan 

diproses untuk menjadi fungsional penyuluh. Terjadi penambahan jumlah tenaga 

fungsional penyuluh di tahun 2015 dikarenakan adanya pengangkatan tenaga 

fungsional penyuluh baru. Jumlah tenaga fungsional penyuluh di BPTP 

Kalimantan Barat sampai dengan tahun 2015 dapat di lihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Jumlah Fungsional Penyuluh pada Balai Pengkajian Teknologi Pertanian  
  Kalimantan Barat sampai dengan 31 Desember 2015 

No. Unit Kerja 

Fungsional 

Jmh 
Penyuluh 

Ahli 

Pertama 

Penyuluh 
Ahli Muda 

Penyuluh 

Ahli 

Madya 

Penyuluh 

Ahli 

Utama 

1. 

 
2. 

 

3. 
4. 

BPTP Kalbar 

 
KP.S. 

Monterado 

KP.Selakau 
KP.S.Kakap 

7 

 
- 

 

- 
- 

2 

 
- 

 

- 
- 

1 

 
- 

 

- 
- 

- 

 
- 

 

- 
- 

10 

 
- 

 

- 
- 

 
Jumlah 7 2 1 - 10 
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 BPTP Kalimantan Barat pada tahun 2015 memiliki tenaga fungsional 

pustakawan berjumlah 2 orang. Adapun sebaran tenaga fungsional pustakawan 

dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Sebaran Fungsional Pustakawan pada Balai Pengkajian Teknologi  
  Pertanian Kalimantan Barat sampai dengan 31 Desember 2015 

No. Unit Kerja 

Fungsional 

Jmh Pustakawan 
Pelaksana 

Pustakawan 
Lanjutan 

Pustakawan 
Penyelia 

1. 

2. 
 

3. 
4. 

BPTP Kalbar 

KP.S. 
Monterado 

KP.Selakau 
KP.S.Kakap 

2 

- 
 

- 
- 

- 

- 
 

- 
- 

- 

- 
 

- 
- 

2 

- 
 

- 
- 

 
Jumlah 2 - - 2 

  

 Fungsional litkayasa mengalami kesulitan untuk memperoleh angka 

kredit, hal ini dikarenakan keterbatas keahlian SDM, proses pengurusan angka 

kredit yang tidak mudah dan tunjangan fungsional yang nilai selisihnya tidak 

terlalu jauh dengan tunjangan umum  menyebabkan fungsional litkayasa bukan 

fungsional yang diminati. BPTP Kalimantan Barat pada tahun 2015 tidak memiliki 

tenaga fungsional litkayasa. 

Mengingat keterbatasan sumberdaya manusia maka kegiatan penelitian 

dan pengkajian dilaksanakan dengan bekerjasama dengan Balai Penelitian 

Komoditas lingkup Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian dan 

Perguruan Tinggi. 

2.2.  Pelatihan Jangka Pendek/Magang, dan Diklat Jangka Panjang    
 
 Pelatihan jangka pendek, magang dan diklat yang diikuti oleh staf BPTP 

Kalimantan Barat selama periode TA. 2015 dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Pelatihan Jangka Pendek/Magang dan diklat Staf BPTP Kalbar Tahun 
2015 

No. N a m a Jenis Latihan  Tempat  waktu Ket  

I 
1. 

 
2. 

 

 
 

3. 
 

4. 

Pelatihan 
Wis Hardianto, SIP 

 
Ir. Jiyanto, MM 

 

 
 

Dina Omayani Dewi  
, SP, MSc 

Riki Warman, SP 

 
Pelatihan  SAIBA 

 
Pelat. KATAM dan 

SC serta Simposium 

dan Kongres 
PERHIMPI 

-Sda- 
 

-Sda- 

 
Graha Seba 

Cipayung Bogor 
Auditorium 

Balitbangtan 

 
 

-Sda- 
 

-Sda- 

 
25-30 Mei 2015 

 
7-13 Juni  

2015 

 
 

-Sda- 
 

-Sda- 
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5. 
 

 

 
6. 

 
 

7. 
 

 

II 
 

 
III 

1. 

 
2. 

3. 
 

4. 
 

 

5. 
6. 

 
7. 

 

IV 
 

Trisna Yasi Agung 
Wibowo, Amd 

 

 
Ir. Sari Nurita 

 
 

Linda Yulinda Asri, SST 
 

 

Diklat Struktural 
- 

 
Diklat Fungsional 

Ir. Rusli Burhansyah,  

MSi  
Ir. Azri, MSi  

Riki Warman, SP 
 

Deden Fardenan, STP 
 

 

Riza Ulil Fitria,SP 
Dadan Permana, SP 

 
Ir. Destiwarni 

 

Diklat Teknis 
- 

Pelat. Dan Ujian 
Sertifikasi Keahlian 

Pengadaan Barang 

dan Jasa Pemerintah 
Pelatihan Agricultura 

ExtensionPractices di 
AIT  Thailand   

Diklat  Instruktur 
Inseminasi Buatan 

 

 
 

 
 

Diklat peneliti 

 
-Sda- 

-Sda- 
 

-Sda- 
 

 

-Sda- 
-Sda- 

 
Diklat penyuluh 

 

 

Hotel Mars 
Cipayung Bogor 

 

 
Asian Institut of 

Technology  (AIT) 
 

PPMKP Ciawi 
Bogor 

 

 
 

 
 

Pusbindiklat  

LIPI 
-Sda- 

-Sda- 
 

Pusbindiklat 
Peneliti LIPI 

Cibinong 

-Sda- 
Pusbindiklat LIPI 

 
PPMKP Ciawi 

Bogor 

3-8 Agust. 
2015 

 

 
10-26 Agst. 

2015 
 

4-22 Okt2015 
 

 

 
 

 
 

15-20 Maret 

2015 
-Sda- 

12 Maret s/d 1 
April 2015 

-Sda- 
 

 

-Sda- 
23 April-13 Mei 

2015 
5-26 April 

2015 

Pendidikan jangka panjang pegawai BPTP Kal-Bar yang dibiayai oleh 

Departemen Pertanian dan biaya sendiri Tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 9.  

Tabel 9. Pendidikan Jangka Panjang Tahun Anggaran 2015 

No. 

 
Nama 

Perguruan 

Tinggi 
 

Program 

Studi 
Jurusan Mulai 

Perkiraan 

Lulus 
Ket 

1. 
 

 

 
2. 

 
 

 

3. 
 

 
 

4. 

 
 

5. 

Dwi Purnamawati 
Widiastuti, SP, 

MSc 

 
Sution, SP 

 
 

 

Tietyk Kartinaty, 
SP                               

 
 

Melia Puspitasari, 

SP     
 

Astri Oktafiani, SP                                                        

Colorado 
Univ. 

 

 
Univ. 

Brawijaya 
 

 

Univ. 
Brawijaya 

 
 

Univ. 

Brawijaya 
 

Univ. di 
Jepang 

S3 
 

 

 
S2 

 
 

 

S2 
 

 
 

S2 

 
 

S2 

Soil 
 

 

 
Budidaya 

tanaman 
 

 

 
 

Sept. 
2014 

 

 
Sept. 

2014 
 

 

Sept. 
2014 

 
 

Sept. 

2014 
 

2015 

2016 
 

 

 
2016 

 
 

 

2016 
 

 
 

2016 

 
 

2017 

Badan 
Litbang 

Pertanian 

 
Badan 

Litbang 
Pertanian 

 

Badan 
Litbang 

Pertanian 
 

Badan 

Litbang 
Pertanian 

Badan 
Litbang 

Pertanian 
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PNS BPTP Kalimantan Barat yang telah selesai  menyelesaikan pendidikan 

tugas belajar  per Desember 2015 disajikan pada tabel 10. 

Tabel 10.  PNS BPTP  Kalimantan  Barat  yang telah selesai menyelesaikan 
      Pendidikan (Tugas Belajar Dalam Negeri) sampai  dengan Desember 
              2015. 

NO NAMA PANGKAT GOL TMT 
PROGRAM 

STUDI 

1 

 
 

2 
 

Ir. Khojin Supriadi, MP.                           

19661112 199703 1 001 

Ir. Gontom Citoro Kifli, M.Si.                     

19680727 199803 1 001 
 

III/d 01/10/2012 

 

III/d 1/4/2013 
 

S3  Univ. 

BRAWIJAYA 
 

S3  UGM 
 

 
PNS BPTP Kalimantan Barat yang telah memasuki jenjang fungsional 

pada tahun 2015 disajikan pada tabel 11. 

Tabel 11. Pegawai Yang Memasuki Jenjang Fungsional Tahun 2015 
No Nama / NIP Jenjang Fungsional (TMT) 

1 Riki Warman, SP Peneliti  Pertama  

1/10/2015 

2 Ir. Destiwarni Penyuluh Pertanian Pertama  
1/6/2015 

 
PNS BPTP Kalimantan Barat yang telah melaksanakan ujian dinas pada 

tahun 2015 disajikan pada tabel 12. 

Tabel 12. Daftar  Pegawai yang Melaksanakan Ujian Dinas Tahun 2015 

No Nama Jabatan 
Tanggal 

Pelaksanaan 
Tempat 

1 Rusdi Pekarya Kebun  Auditorium 

 
BPTP Kalimantan Barat menerima 1 orang tenaga mutasi dari STPP Bogor 

pada tahun 2015 dapat dilihat pada tabel 13. 

Tabel 13. Tenaga Mutasi BPTP Kalbar Tahun 2015 
No Nama / NIP Fungsional Umum 

1 Junaidi, SST, M.Si 

19820607 200604 1 001 

Penghimpun dan Pengolah Data 

12 Oktober 2015 

 
PNS BPTP Kalimantan Barat yang berhenti dari jabatan fungsional pada 

tahun 2015 disajikan pada tabel 14. 

Tabel 14.  Pegawai Yang Berhenti dari Jabatan Fungsional Tahun 2015      

No Nama / NIP Fungsional  Keterangan 

1. Jafri, SP, MSi /  
196305151997031001 

Peneliti Muda Tidak dapat mengumpulkan 
Angka Kredit 

2.3. Pembuatan Kartu Pegawai Elektronik 

 Di tahun 2015 dilakukan pembuatan kartu pegawai elektronik dimana 61 

pegawai BPTP Kalimantan Barat sudah dilakukan verifikasi data dan sedang 
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dalam proses, sementara 25 orang pegawai pada saat pendataan sedang tidak 

ada di lokasi dikarena keperluan Dinas Luar, cuti dan tugas belajar, dan 6 orang 

pegawai baru masih berstatus CPNS. Adapun pegawai yang belum membuat 

kartu pegawai elektronik dapat dilihat pada tabel 15. 

 

Tabel 15. Daftar Pegawai Yang Belum Membuat Kartu Pegawai Elektronik 

NO Nama NIP Keterangan 

1. 

2. 
3. 

4. 

5. 
6. 

7. 
8. 

9. 

10. 
11. 

12. 
13. 

14. 
15. 

16. 

17. 
18. 

19. 
20. 

21. 

22. 
23. 

24. 
25. 

Dr. Ir. Muhammad Hatta, Msi 

Ir. Revi Marsusi 
Agus Subekti, SP, MP 

Nur Sribarti 

Supangat, SE 
Wis Hardianto, SIP 

Tugiono 
Abdullah Umar, SP 

Muhammad Syahri Mubarok, SST 

Espendi 
Rahmani 

Kosod 
Aswanto, SP. Msi 

Muhammad Arifin Muflih, SST 
Erik Susardi 

Ir. Azri, Msi 

Dina Omayani Dewi, SP., MSc 
Muhammad Qodarrohman, SP 

Ir. Destiwarni 
Drh. Renny Safety Anggie 

Sammy Moch Shafar, SST 

Renita Safitri, SP 
Dea Amanda 

Ya’luqman Nurhakim 
Hozin Aziz, STP 

 

196311211992031001 

196405061992032001 
197501221999031001 

197003171999032001 

196506151988031002 
196809021992031002 

196206231986031001 
198110262009121001 

198705182011011008 

196505051998031002 
196703191998031002 

196402011991031001 
196805072000031001 

198503262011011009 
196807052005011001 

196402141991031001 

197411071999032001 
199004172014031001 

196606112014072002 
198608012015032001 

198511122015031001 

199004182015032007 
199011012015031002 

198909242015031002 
198009072015031001 

Belum foto 

Belum foto 
Belum foto 

Belum foto 

Belum foto 
Belum foto 

Belum foto 
Belum foto 

Belum foto 

Belum foto 
Belum foto 

Sudah foto, tidak ada kartu 
Sudah foto, tidak ada kartu 

Sudah foto, tidak ada kartu 
Sudah foto, tidak ada kartu 

Sudah foto, salah nama 

Sudah foto, kartu hilang 
Belum foto 

Belum foto 
Belum foto 

Belum foto 

Belum foto 
Belum foto 

Belum foto 
Belum foto 

 

 
2.4. Kenaikan Pangkat Reguler 
 
 Pada tahun 2015 terdapat 33 orang staf BPTP Kalimantan Barat yang naik 

pangkat secara regular.Adapun daftar yang naik pangkat regular pada tahun 

2015 dapat dilihat pada tabel 16. 

Tabel 16. Daftar Kenaikan Pangkat Reguler Pegawai BPTP Kalimantan Barat 
Tahun 2015  

No. N a m a Pangkat / Golongan Periode Bulan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5.  

6. 

7. 

Supangat, SE 

Yuni Murdi Harti 

Agus Herman 

Effendi 

Nurilham 

Sigit Uji Marzuki, S.T 

Riki Warman, SP 

Penata, III/c ke Penata Tk.I, III/d 

Penata Muda/IIIa ke Penata Muda TK.I /IIIb 

Penata Muda/IIIa ke Penata Muda TK.I /IIIb 

Penata Muda/IIIa ke Penata Muda TK.I /IIIb 

Penata Muda/IIIa ke Penata Muda TK.I /IIIb 

Penata Muda/IIIa ke Penata Muda TK.I /IIIb 

Penata Muda/IIIa ke Penata Muda TK.I /IIIb 

April 2015 

April 2015 

April 2015 

April 2015 

April 2015 

April 2015 

April 2015 



Laporan Tahunan BPTP Kalbar Tahun 2015 20 
 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19.  

20.  

21. 

22. 

23. 

24. 

25.  

26. 

 

27.  

 

28. 

 

29. 

30. 

31. 

32. 

33. 

Deden Fardenan, S.TP 

Riza Ulil Fitria, SP 

Yenny Mulyani 

Espendi 

Rahmani 

Nursribarti 

Ramulusdi 

Andi Efferiyanto 

Surtina 

Anisatriadi 

Junaidi Pianus 

Posoi 

Usman 

LM. Gufroni AR.,SPt, MP 

Wis Hardianto, S.IP 

Juliana C. Kilmanun, SP, Msi 

Tietyk Kartinaty, SP 

Sution, SP 

Ir. Tuti Sugiarti 

 

Pijar, SH 

 

Linda Yulinda Asri, SST 

 

Trisna Agung Wibowo, SST 

Muhammad Arifin Muflih, SST 

M. Syahri Mubarok, SST 

Domianus Pius 

Andi Awalludin Marli 

Penata Muda/IIIa ke Penata Muda TK.I /IIIb 

Penata Muda/IIIa ke Penata Muda TK.I /IIIb 

Penata Muda/IIIa ke Penata Muda TK.I /IIIb 

Pengatur Tk.I, II/d ke Penata Muda, III/a 

Pengatur Tk.I, II/d ke Penata Muda, III/a 

Pengatur Tk.I, II/d ke Penata Muda, III/a 

Pengatur, II/c ke Pengatur Tk.I, II/d 

Pengatur Muda Tk.I, II/b ke Pengatur, II/c 

Pengatur Muda Tk.I, II/b ke Pengatur, II/c 

Pengatur Muda Tk.I, II/b ke Pengatur, II/c 

Pengatur Muda Tk.I, II/b ke Pengatur, II/c 

Juru Tk.I, I/d ke Pengatur Muda, II/a 

Juru Tk.I, I/d ke Pengatur Muda, II/a 

Penata Tk.I, III/d ke Pembina, IV/a 

Penata, III/c ke Penata Tk.I, III/d 

Penata Muda Tk.I, III/b ke Penata, III/c 

Penata Muda Tk.I, III/b ke Penata, III/c 

Penata Muda Tk.I, III/b ke Penata, III/c 

Penata Muda, III/a ke Penata Muda Tk.I, 

III/b 

Penata Muda, III/a ke Penata Muda Tk.I, 

III/b 

Penata Muda, III/a ke Penata Muda Tk.I, 

III/b 

Pengatur, II/c ke Penata Muda, III/a 

Pengatur, II/c ke Penata Muda, III/a 

Pengatur, II/c ke Penata Muda, III/a 

Pengatur, II/c ke Pengatur Tk.I, II/d 

Pengatur Muda Tk.I, II/b ke Pengatur, II/c 

April 2015 

April 2015 

April 2015 

April 2015 

April 2015 

April 2015 

April 2015 

April 2015 

April 2015 

April 2015 

April 2015 

April 2015 

April 2015 

Oktober 2015 

Oktober 2015 

Oktober 2015 

Oktober 2015 

Oktober 2015 

Oktober 2015 

 

Oktober 2015 

 

Oktober 2015 

 

Oktober 2015 

Oktober 2015 

Oktober 2015 

Oktober 2015 

Oktober 2015 

 

 
2.5. Gaji Berkala 
 

Daftar pegawai BPTP Kalimantan Barat  yang  kenaikan gaji berkala tahun 

2015 dapat dilihat pada Tabel 17 berikut ini. 

Tabel 17.  Pegawai BPTP Kalimantan Barat yang kenaikan gaji berkala tahun  
2015 

No. N a m a Pangkat / Golongan Periode Bulan 

1. 

2. 

3. 
4. 

5. 
6. 

7. 

8. 
9. 

10. 
11. 

12. 

Nurhadi, AMd 

Jhod David Haloho, STP 

Tommy Purba, STP 
Sigit Uji Marzuki, S.T 

Riki Warman, SP 
Deden Fardenan, S.TP 

Riza Ulil Fitria, SP 

M. Syahri Mubarok, SST 
Didik Saifudddin Anshori, S.TP 

Trisna Agung Wibowo, SST 
Muhammad Arifin Muflih, SST 

Junaidi Pianus 

Penata Muda Tk.I/III.b 

Penata Muda Tk.I/III.b 

Penata Muda Tk.I/III.b 
Penata Muda Tk.I/III.b 

Penata Muda Tk.I/III.b 
Penata Muda Tk.I/III.b 

Penata Muda Tk.I/III.b 

Penata Muda/III.a 
Penata Muda/III.a 

Penata Muda/III.a 
Penata Muda/III.a 

Pengatur/II.c 

Januari 2015 

Januari 2015 

Januari 2015 
Januari 2015 

Januari 2015 
Januari 2015 

Januari 2015 

Januari 2015 
Januari 2015 

Januari 2015 
Januari 2015 

Januari 2015 
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13. 
14. 

15. 

16. 
17. 

18. 
19. 

20. 
21. 

22. 

23. 
24. 

25. 
26. 

27. 

28. 
29. 

30. 
31. 

32. 
33. 

34. 

35. 
36. 

37. 
38. 

39. 

40. 
41. 

42. 
43. 

44. 
45. 

46. 

47. 
48. 

49. 
50. 

51. 

52. 
53. 

Tietyk Kartinaty, SP 
Ir. Azri, Msi 

Ir. Khojin Supriadi, MP 

LM. Gufroni AR.,SPt, MP 
Dwi Purnamawati W.SP,MSc 

Dr. Akhmad Musyafak, SP,MP 
Dina Omayani Dewi, SP,MSc 

Agus Subekti, SP,MP 
Defi Yanti, SE 

Dadan Permana, SP 

Japri, SP, Msi 
Nana Kuswana Widaya 

Yuni Murdi Harti 
Usman 

Sri Soenarnie 

Supangat, SE 
Mariati 

Espendi 
Agus Herman 

Rahmani 
Sanusi, SST 

Aswanto, SP, Msi 

Sri Sunardi, SST 
Andi Efferiyanto 

Serom, SST 
Fahrudin, SE 

Domianus Pius 

Ramulusdi 
Pijar, SH 

Istiaton 
M. Yanto, A.Md 

Ir. Sari Nurita 
Ir. Tuti Sugiarti 

Ir. Gontom Citoro Kifli, MSi 

Linda Yulinda Asri, SST 
Sih Wiyono 

Sri Rezeki Upara 
Kosod 

Abdullah Umar, SP 

Pratiwi, SP 
Astri Oktafiani, SP 

Penata Muda Tk.I/III.b 
Penata Tk.I/III.d 

Penata Tk.I/III.d 

Pembina/IV.a 
Penata Tk.I/III.d 

Penata Tk.I/III.d 
Penata/III.c 

Penata Tk.I/III.d 
Penata Muda Tk.I/III.b 

Penata Muda/III.a 

Penata/III.c  
Penata Muda Tk.I/III.b 

Penata Muda Tk.I/III.b 
Pengatur Muda/II.a  

Penata Muda Tk.I/III.b 

Penata Tk.I/III.d 
Penata Muda Tk.I/III.b 

Penata Muda/III.a 
Penata Muda Tk.I/III.b 

Penata Muda/III.a 
Penata Muda Tk.I/III.b 

Penata/III.c 

Penata Muda Tk.I/III.b 
Pengatur/II.c 

Penata Muda/III.a 
Penata Muda Tk.I/III.b 

Pengatur Tk.I/II.d 

Pengatur Tk.I/II.d 
Penata Muda Tk.I/III.b 

Pengatur Tk.I/II.d 
Penata Muda Tk.I/III.b 

Penata Tk.I/III.d  
Penata Muda Tk.I/III.b 

Penata Tk.I/III.d 

Penata Muda Tk.I/III.b 
Pengatur Tk.I/II.d 

Penata Muda Tk.I/III.b 
Penata Muda Tk.I/III.b 

Penata Muda/III.a 

Penata Muda Tk.I/III.b 
Penata Muda Tk.I/III.b 

Februari 2015 
Maret 2015 

Maret 2015 

Maret 2015 
Maret 2015 

Maret 2015 
Maret 2015 

Maret 2015 
Maret 2015 

Maret 2015 

April 2015 
April 2015 

April 2015 
April 2015 

April 2015 

April 2015 
April 2015 

April 2015 
April 2015 

April 2015 
April 2015 

April 2015 

April 2015 
April 2015 

April 2015 
April 2015 

April 2015 

April 2015 
April 2015 

Juni 2015 
Juli 2015 

Agust 2015 
Agust 2015 

Agust 2015 

Oktober 2015 
November 2015 

Desember 2015 
Desember 2015 

Desember 2015 

Desember 2015 
Desember 2015 

 
 
2.6. Cuti Tahunan 

 Pegawai BPTP Kalimantan Barat yang melaksanakan cuti tahunan 2015 

dapat dilihat pada Tabel 18. 
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Tabel 18. Daftar Pegawai BPTP Kalimantan Barat yang Melaksanakan Cuti 
Tahunan Tahun 2015 

No. N a m a  Pangkat/Golongan Tanggal Cuti Keterangan  

1. 

 
2. 

 
3. 

 

4. 
5. 

6. 
7. 

8. 

9. 
 

10. 
 

11. 
 

12. 

 
13. 

 
14. 

 

15. 
 

16. 
 

17. 
 

18. 

 
19. 

 
20. 

 

21. 
 

 
22. 

 

23. 
24. 

 
25. 

 
26. 

 

27. 
28. 

 
29. 

 

30. 
 

M. Yanto, Amd 

 
Anisatriadi 

 
Nana Kuswana Widaya 

 

M.El.Amin 
Abdullah Umar, SP 

Riki Warman, SP 
Defi Yanti, SE 

Melia Puspitasari, SP 

Abdullah Umar, SP 
 

Deden Fardenan, S.TP 
 

Dr.Ir. Muhammad Hatta, 
MSi 

Sigit Uji Marzuki, S.T 

 
Ir. Revi Marsusi 

 
Dina Omayani Dewi, 

SP,MSc 

Wis Hardianto, S.IP 
 

Aswanto, SP, MSi 
 

Nurhadi, A.Md 
 

Juliana Carolina Kilmanun, 

SP, Msi 
Didik Saifudddin Anshori, 

S.TP 
Muhamad Qodarrohman, 

SP 

M. Yanto, A.Md 
 

 
Riki Warman, SP 

 

Pratiwi, SP 
Astri Oktafiani, SP 

 
Sri Sunardi, SST 

 
Panut, SST 

 

Fahrudin, SE 
Agus Herman 

 
Effendi 

 

Sigit Uji Marzuki, S.T 
 

IIIb 

 
IIc 

 
IIIb 

 

Id 
IIIa 

IIIb 
IIIb 

IIIb 

IIIa 
 

IIIb 
 

IVa 
 

IIIb 

 
IIId 

 
IIIc 

 

IIId 
 

IIIc 
 

IIIb 
 

IIIc 

 
IIIa 

 
IIIa 

 

IIIb 
 

 
IIIb 

 

IIIb 
IIIb 

 
IIIb 

 
IIIb 

 

IIIb 
IIIb 

 
IIIb 

 

IIIb 
 

29 Jan s/d 2 Feb. 

2015 
23 s/d 26 Februari 

2015 
16 s/d 24 Maret 

2015 

2 s/d 8 April 2015 
6 s/d 10 April 2015 

15 s/d 19 Juni 2015 
16 s/d 19 Juni 2015 

22 s/d 30 Juni 2015 

29 s/d  30   Juni  
2015 

23 Juli s/d 3 Ags.  
2015 

13 s/d 14 Juli 2015 
 

10 s/d  14 Juli  

2015 
14 s/d 19 Agst. 

2015 
16 s/d 23 Okt. 2015 

 

10 s/d 14 Agst. 
2015 

22 s/d 30 Juli 2015 
 

10 s/d 14 Juli 2015 
 

5 s/d 7 Okt. 2015 

 
6 s/d 14 Juli 2015 

 
9 s/d 14 Juli 2015 

 

13 Juli  s/d  28 Ags. 
2015 

 
21 s/d 23 Okt. 2015 

 

21 s/d 23 Okt. 2015 
1 s/d 6 Nop. 2015 

 
24 Nop. s/d 3 

Des.2015 
1 s/d 7 Okt. 2015 

 

6 s/d 24 Nop. 2015 
27 Okt. s/d 2 Nop. 

2015 
21 s/d 23  Okt. 

2015 

19 s/d 30 Nop. 
2015 

Cuti  tahunan  

 
Cuti  tahunan 

 
Cuti  tahunan 

 

Cuti  tahunan 
Cuti  tahunan 

Cuti  tahunan 
Cuti  tahunan 

Cuti  tahunan 

Cuti  tahunan 
 

Cuti  tahunan 
 

Cuti  tahunan 
 

Cuti  tahunan 

 
Cuti  tahunan 

 
Cuti  tahunan 

 

Cuti  tahunan 
 

Cuti  tahunan 
 

Cuti  tahunan 
 

Cuti  tahunan 

 
Cuti  tahunan 

 
Cuti  tahunan 

 

Cuti  tahunan 
 

 
Cuti  tahunan 

 

Cuti  tahunan 
Cuti  tahunan 

 
Cuti  tahunan 

 
Cuti  tahunan 

 

Cuti  tahunan 
Cuti  tahunan 

 
Cuti  tahunan 

 

Cuti  tahunan 
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31. 
 

32. 

 
33. 

 
34. 

 
35. 

 

36. 
 

37. 
 

38. 

 
39. 

 
40. 

 
41. 

 

42. 
 

43. 
 

44. 

 
45. 

 
46. 

 
47. 

 

48. 

Nursribarti 
 

Renita Safitri, SP 

 
Istiaton 

 
Wis Hardianto, S.IP 

 
Muhammad Arifin Muflih, 

SST 

M. Syahri Mubarok, SST 
 

Anisatriadi 
 

Andi Awalludin Marli 

 
Usman 

 
Mariati 

 
Ir. Destiwarni 

 

Andy Efferiyanto 
 

Usman 
 

Istiaton 

 
Tommy Purba, STP 

 
Agus Subekti, SP, MP 

 
Ir. Tuti Sugiarti 

 

Pratiwi, SP 

IIIa 
 

IIIa 

 
IId 

 
IIId 

 
IIc 

 

IIc 
 

IIc 
 

IIc 

 
IIa 

 
IIIb 

 
IIIa 

 

IIc 
 

IIa 
 

IId 

 
IIIb 

 
IIId 

 
IIIb 

 

IIIb 

1 s/d 30 Okt.2015 
 

20 s/d 31 Agst2015 

 
19 s/d 24  Nop. 

2015 
9  s/d 23 Des.  

2015 
17  s/d 30 Des.  

2015 

10 s/d 18 Des. 
2015 

14 s/d 23 Des. 
2015 

10 s/d 23 Des. 

2015 
14 s/d 23 Des. 

2015 
28 s/d 31 Des. 

2015 
28 s/d 31 Des. 

2015 

28 s/d 31 Des. 
2015 

28 s/d 31 Des. 
2015 

Cuti  tahunan 
 

Cuti bersalin 

 
Cuti  tahunan 

 
Cuti  tahunan 

 
Cuti  tahunan 

 

Cuti  tahunan 
 

Cuti  tahunan 
 

Cuti  tahunan 

 
Cuti besar 

 
Cuti  tahunan 

 
Cuti  tahunan 

 

Cuti  tahunan 
 

Cuti besar 
 

Cuti  tahunan 

 
Cuti tahunan 

 
Cuti tahunan 

 
Cuti tahunan 

 

Cuti tahunan 
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III. PENGADAAN SARANA DAN ADMINISTRASI 

 
3.1. Pengadaan Sarana Prasarana  

Pengadaan sarana prasarana pada tahun anggaran 2015 dapat dilihat 

pada Tabel 19. 

Tabel 19.  Pengadaan Sarana dan Prasarana BPTP Kalimantan Barat 2015 
 

No. Nama Barang Merk/ Type 

Bh/ 

Unit/ 
Bidang 

Tahun 

Perolehan 

Nilai 

Perolehan 
Awal 

1 4 5 6 7 8 

1 Kendaraan Bermotor Angkutan 

Barang Lainya 

KTM Gajah 150 cc 1 2015 
24,800,000 

2 Kursi Besi/ Metal Kursi Roda Putar 

Gresco 

1 2015 
1,800,000 

3 Kursi Besi/ Metal Kursi Roda Putar 

Gresco 

1 2015 
1,800,000 

4 Kursi Besi/ Metal Kursi Roda Putar 
Gresco 

1 2015 
1,800,000 

5 Kursi Besi/ Metal Kursi Roda Putar 

Gresco 

1 2015 
1,800,000 

6 Kursi Besi/ Metal Kursi Roda Putar 

Gresco 

1 2015 
1,800,000 

7 Kursi Besi/ Metal Kursi Roda Putar 
Gresco 

1 2015 
1,800,000 

8 Kursi Besi/ Metal Kursi Roda Putar 

Gresco 

1 2015 
1,800,000 

9 Kursi Besi/ Metal Kursi Roda Putar 
Gresco 

1 2015 
1,800,000 

10 Kursi Besi/ Metal Kursi Roda Putar 
Gresco 

1 2015 
1,800,000 

11 Kursi Besi/ Metal Kursi Roda Putar 

Gresco 

1 2015 
1,800,000 

12 Kursi Besi/ Metal Kursi Roda Putar 
Gresco 

1 2015 
1,800,000 

13 Kursi Besi/ Metal Kursi Roda Putar 
Gresco 

1 2015 
1,800,000 

14 Kursi Besi/ Metal Kursi Roda Putar 

Gresco 

1 2015 
1,800,000 

15 Kursi Besi/ Metal Kursi Roda Putar 
Gresco 

1 2015 
1,800,000 

16 Kursi Besi/ Metal Kursi Roda Putar 
Gresco 

1 2015 
1,800,000 

17 Laptop ASUS A455LD-i3 1 2015 8,225,000 

18 Laptop ASUS A455LD-i4 1 2015 8,225,000 

19 Printer HP Laser Jet Pro 1 2015 1,675,000 

20 Printer HP Laser Jet Pro 1 2015 1,675,000 

21 Alat Pasca Panen dan Lainnya Combine 
Harvester 

1 2015 
148,750,000 

22 Tractor Four Wheel Tractor Roda 1 2015 301,055,486 
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Empat 

23 Alat Pasca Panen dan Lainnya Mini Combine 
Harvester 

1 2015 
264,600,000 

24 Alat Pengolah Pupuk Organik Granulator 1 2015 33,800,000 

25 Jembatan Pada Jalan Khusus 

Lainnya 

Jembatan KP. 1 2015 
182,040,000 

  Jumlah 1,001,845,486  

 
 
Tabel 20.  Daftar Barang Inventaris Transfer Tahun 2015 
 

No. Nama Barang Merk/ Type 

Bh/ 

Unit/ 
Bidang 

Tahun 

Perolehan 

Nilai 

Perolehan 
Awal 

1 2 3 4 5 6 

1 PC Unit Acer Veriton x480 1 2009 7,573,104 

2 Kursi Besi/ Metal Futura 1 2009 7,573,104 

3 Kursi Besi/ Metal Futura 1 2009 7,573,104 

4 Alat Komunikasi 

Telephone dan Lainnya 

Samsung Android 1 2014 2,600,000 

5 Alat Komunikasi 

Telephone dan Lainnya 

Samsung Android 1 2014 2,600,000 

6 Alat Komunikasi 
Telephone dan Lainnya 

Samsung Android 1 2014 2,600,000 

7 Alat Komunikasi 

Telephone dan Lainnya 

Samsung Android 1 2014 2,600,000 

8 Alat Komunikasi 

Telephone dan Lainnya 

Samsung Android 1 2014 2,600,000 

9 Alat Komunikasi 
Telephone dan Lainnya 

Samsung Android 1 2014 2,600,000 

10 Alat Komunikasi 

Telephone dan Lainnya 

Samsung Android 1 2014 2,600,000 

11 Alat Komunikasi 

Telephone dan Lainnya 

Samsung Android 1 2014 2,600,000 

12 Alat Komunikasi 
Telephone dan Lainnya 

Samsung Android 1 2014 2,600,000 

13 Alat Komunikasi 

Telephone dan Lainnya 

Samsung Android 1 2014 2,600,000 

14 Alat Komunikasi 

Telephone dan Lainnya 

Samsung Android 1 2014 2,600,000 

15 Alat Komunikasi 
Telephone dan Lainnya 

Samsung Android 1 2014 2,600,000 

16 Bor Gambut Bor Sample Tanah 1 2013 15,937,500 

17 Lemari Kayu Lemari Kayu 1 2013 1,500,000 

18 Lemari Kayu Lemari Kayu 1 2013 1,500,000 

19 Rak Kayu Rak Kayu 1 2013 1,450,000 

20 Rak Kayu Rak Kayu 1 2013 1,450,000 

21 Meja Kerja Kayu Meja Kerja Kayu 1 2013 850,000 

22 Meja Kerja Kayu Meja Kerja Kayu 1 2013 850,000 

23 Kursi Besi/ Metal Futura 1 2013 400,000 

24 Kursi Besi/ Metal Futura 1 2013 400,000 
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25 Kursi Besi/ Metal Futura 1 2013 400,000 

26 Kursi Besi/ Metal Futura 1 2013 400,000 

27 Kursi Besi/ Metal Futura 1 2013 400,000 

28 Kursi Besi/ Metal Futura 1 2013 400,000 

29 Data Logger Onset 1 2013 10,200,000 

30 Data Logger Onset 1 2013 10,200,000 

31 Data Logger Onset 1 2013 10,200,000 

32 Irga U-Cor (Li-820) 1 2013 100,000,000 

 Jumlah 210,456,812 

 

3.2. Persuratan dan  Kearsipan  

 Pelaksanaan surat menyurat yang ditangani adalah menyangkut surat 

masuk, surat keluar, pengiriman dan penerimaan berita melalui faximile dan 

internet, penggandaan surat dan pelayanan tata usaha serta pengarsipan 

(dokumentasi).  Secara fungsional kegiatan surat menyurat menjadi tugas tenaga 

kearsipan tetapi secara operasional tetap menjadi tanggung jawab struktural. 

Jumlah surat masuk/surat keluar dapat dilihat di tabel 21. 

Tabel 21. Jumlah Surat Masuk / Surat Keluar di BPTP Kalimantan Barat 2015. 
No. Bidang Kode Surat Masuk Surat Keluar 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

Ketatausahaan 

Kepegawaian 

Perlengkapan 

Keuangan 

Kehumasan 

Kerjasama Luar Negeri 

Perencanaan 

Organisasi 

Litbang 

Sarana 

Umum 

Sumberdaya Manusia  

Pertanian 

TU 

KP 

PL 

KU 

HM 

KL 

RC 

OT 

LB 

SR 

UM 

SM 

579 

212 

42 

63 

23 

1 

8 

9 

17 

10 

2 

1 

728 

211 

28 

129 

- 

1 

1 

- 

31 

- 

- 

- 

 Jumlah  967 1,129 
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IV.  KERJASAMA DAN PENDAYAGUNAAN HASIL LITKAJI 

 
4.1. Kerja Sama 
 

Pada Tahun 2015 ada 3 (tiga) kegiatan yang telah dilakukan melalui 

kegiatan kerjasama antara BPTP Kalimantan Barat dengan pihak II. Kerjasama 

yang telah dilakukan meliputi kerjasama dengan: 

a. Kajian Aplikasi Pemupukan Pada Tanaman Padi, kerjasama Penelitian ini 

didanai dari PT. SINKA SINYE AGROTAMA. 

b. Kajian Uji Pengaruh Pembenah Tanah Procal Terhadap Pertumbuhan dan 

Produktivitas Padi Sawah di Kabupaten Kubu Raya, Kerjasama Penelitian ini 

didanai dari PT Pertani. 

c. Kajian Penyusunan Peta Potensi LP2B di Kecamatan  Kendawangan, Matan 

Hilir Selatan, Benua Kayong dan Simpang Hulu. Kerjasama ini didanai dengan 

Bappeda Kabuapten Ketapang. 

Adapun bentuk kegiatan kerjasamanya dapat dilihat pada tabel 22. 

Tabel 22. Kegiatan kerjasama yang dilakukan pada tahun 2015 
No Rekanan 

Kerjasama 

Kegiatan 

1 PT. SINKA SINYE 
AGROTAMA 

a. Dokumen MoU dan SPK sudah selesai tanda tangan 
kedua belah pihak, 

b. Dana kegiatan penelitian sudah dicairkan pada bulan 
Maret sesuai SPK 

c. Kegiatan dilapangan yang sudah dilakukan antara 
lain; pembibitan, penanaman padi, pemupukan 

pertama, pemupukan kedua, dan ketiga serta panen. 

d. Realisasi keuangan belum 100 persen, dari pihak PT 
SSA belum mencairkan dana sisa. 

 

2 PT. Pertani Perkembangan kegiatan antara lain; 
a. Dokumen MoU dan SPK sudah selesai tanda tangan 

kedua belah pihak, 
b. Dana kegiatan penelitian sudah dicairkan pada bulan 

April sesua dengan SPK 

c. Kegiatan dilapangan yang sudah dilakukan antara 
lain;pemesanan benih,  

d. koordinasi dengan instansi dan petani kooperatoer. 
e. Telah dilaksanakan analisis tanah menggunakan 

PUTS untuk mengetahui dosis pupuk yang diperlukan 
tanaman padi demplot.  Uji pengaruh pembenah 

tanah Procal terhadap pertumbuhan dan produkvitas 

padi sawah. Dari hasil analisis disimpulkan bahwa 
kebutuhan pupuk Urea 200 kg/ha, SP-36 100 kg/ha, 

dan pupuk KCl 50 kg/ha. Pemupukan SP-36 
ditebarkan sebelum tanam dengan dosis 100% dari 

anjuran, pupuk KCL diberikan 2 kali yaitu saat 

pemupukan ke-1 50% dan ke 3 50% dari total dosis 
yang dianjurkan, sedangkan untuk pupuk Urea 
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diberikan 3 kali. 
f. Secara umum pertumbuhan tanaman cukup baik, 

ada beberapa tanaman yang diserang orong-orong 

yang disebabkan kondisi lahan kering (kemarau). 
g. Telah dilakukan pemasangan papan perlakuan 

disetiap petak perlakuan untuk memudahkan 
pengamatan. Pengendalian gulma dengan 

menggunakan bahan alternatif kimia dan pada lahan 
yang terserang orong-orong untuk pengendaliannya 

petani menggunakan Furadan dengan cara 

ditaburkan dipermukaan tanah dengan syarat air 
ada. 

h. Telah dilakukan panen, realisasi keuangan belum 100 
persen. 

3 Bappeda Kabupaten 

Ketapang 

a. Dokumen MoU dan SPK sudah selesai tanda tangan 

kedua belah pihak, 
b. Kegiatan yang sudah dilakukan antara lain; entre 

data, pembuatan peta, draft  
c. laporan akhir sudah dikirim ke Bappeda Kabupaten 

Ketapang. 

d. Realisasi keuangan rencananya dicairkan pada 
minggu terakhir bulan Desember 

 

4.2. Rekomendasi Teknologi 

 Tupoksi  BPTP Kalimantan Barat, salah satunya adalah menghasilkan 

rekomendasi teknologi.  Dalam salah satu tupoksi dari BPTP Kalimantan Barat 

adalah merakit teknologi spesifik lokasi, dan teknologi tersebut menjadi 

rekomendasi bagi pengguna teknologi pertanian di Kalimantan Barat.

 Rekomendasi teknologi yang dihasilkan, sebelumnya dibahas oleh Tim 

Komisi dan Tim Teknis Teknologi Pertanian Kalimantan Barat, yang terdiri dari 

stakeholders dan Kelompok Tani Nelayan Andalan Prov. Kalbar.  Pada pertemuan 

tim komisi yang dilakukan setiap tahun, dibahas mengenai usulan rekomendasi 

yang diajukan. Pada pertemuan Tim Komisi yang membahas usulan beberapa 

teknologi, untuk selanjutnya dijadikan Surat Keputusan Kepala BAPPEDA Prov. 

Kalimantan Barat selaku wakil ketua Tim Komisi Teknologi Pertanian Provinsi 

Kalimantan Barat.  
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Tabel 23. Rekomendasi Teknologi 

No Rekomendasi Teknologi 

1 Teknologi Budidaya Kedelai Dengan Pengelolaan Tanaman Terpadu Di Lahan 

Pasang Surut Kabupaten Sambas. 

2 Teknologi Pengendalian Penyakit Tanaman Buah Naga. 

3 Budidaya Padi Toleran Kekeringan Pada Lahan Tadah Hujan Di Kalimantan 

Barat. 

4 Rekomendasi Pengendalian Penyakit Utama Pada Budidaya Tanaman Bawang 

Merah Di Kalimantan Barat. 

5 Pengelolaan Sumberdaya Genetik Di Kalimantan Barat. 

6 Varietas Padi Unggul Baru Toleran Kekeringan Dilahan Pasang Surut. 

7 Teknologi Produksi Benih Padi Unggul Dan Bermutu. 

8 Pewilayahan Komoditas Pertanian Berdasarkan Zona Agro Ekologi (Zae) Skala 1 

: 50.000 Di Kabupaten Sambas Dan Kota Singkawang Provinsi Kalimantan Barat. 

9 Pengendalian Keracunan Besi Untuk Meningkatkan Produktivitas Padi Sawah 

Pasang Surut bukaan Baru Di Kalimantan Barat. 

10 Teknologi Pasca Panen Lada Putih. 

11 Teknologi Pelilinan Untuk Memperpanjang Masa Simpan Pepaya.  

12 Model Percepatan Pembangunan Pertanian   Kawasan Perbatasan Paloh 

Kabupaten Sambas. 

13 Pupuk Organik Cair Urin Sapi. 

14 Katam Terpadu Modern Versi 2.3 

15 
Teknologi Budidaya Kedelai Dengan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) Di 

Lahan Pasang Surut Tipe C Kabupaten Sambas. 

 
 
4.3.  Multimedia 

 Unit Multimedia (Multimedia) merupakan salah satu unit penting dalam 

upaya mendukung kegiatan pengkajian dan diseminasi hasil litkaji di BPTP 

Kalbar. Dukungan tersebut berupa kegiatan Balai melalui dokumentasi, 

pengolahan, pengelolaan, penyiapan  dan produksi materi diseminasi dalam 

bentuk cetakan maupun elektronis.  Dokumentasi tersebut berupa Foto cetak, 

kaset,  Video, CD, Leaflet, brosur dan  poster.  Selain itu, Multimedia  melakukan 

dukungan dalam kegiatan-kegiatan kajian berupa penyiapan peralatan acara-

acara seminar, lokakarya, rapat balai, temu lapang, temu informasi dan acara 

lainnya.  Dalam kegiatan operasionalnya, Multimedia didukung oleh sarana 

berupa kamera video, kamera digital, komputer dan periferialnya, scanner dan 

plotter.  

 Dalam kegiatan di tahun 2015, multimedia telah memproduksi poster 

dengan plotter yang ada, sehingga dapat mengoptimalkan out put diseminasi 

hasil-hasil kajian yang ada.  Melalui produksi sendiri poster, dapat mengurangi 

biaya produksi pembuatan poster, yang sebelumnya dilakukan dengan 
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pemesanan dengan pihak luar/percetakan. Adapun judul-judul leaflet/foleder, 

brosur/booklet adalah sebagai berikut: 

Leaflet / Folder : 

1. Teknik Pengolahan Bio Urine Sapi Sistem Drum 

2. Teknik Pengolahan Silase Jerami Sistem Drum 

3. Penanganan Penyakit Blas pada Tanaman Padi 

4. Teknik Pembuatan Bokhasi dan Aplikasinya 

5. Teknik Pembuatan MOL dan Aplikasinya 

Brosur/booklet  : 

1. Masalah Lapang Hama, Penyakit, Hara pada Padi (produksi ulang) 

Poster : 

1. Teknologi Sawah Bukaan Baru 

2. Teknologi Budidaya Bawang Merah di lahan Gambut 

3. Teknologi Pemurnian Pepaya Madu dan Hawai Pontianak 

4. Blast (Pyricularia Grisea) 

5. Varietas Unggul Baru (VUB) CIBOGO 

6. Varietas Unggul Baru (VUB) INPAGO 8 

Video : 

1. Video Pembuatan MOL 

2. Video Dokumentasi Panen Demplot Kedelai di Kec. Tengaran Kab. Sambas 

3. Video Dokumentasi Panen Demplot Padi Desa Mandiri Benih di Kec. 

Sekayam Kab. Sanggau 

4. Video Dokumentasi Panen Demplot Padi Mendukung UPSUS Pajale di Kec. 

Senakin Kab. Landak 

5. Video Dokumentasi Panen Demplot Padi Mendukung Pemibnaan 

Penangkar benih di  Sanggau Kulor Kota Singkawang 

 

Sosialisasi inovasi teknologi pertanian melalui Saluran Televisi yang 

telah dilakukan : 

 

Sosialisasi inovasi teknologi pertanian sebagai upaya percepatan 

penyebaran informasi dan adopsi teknologi khususnya produksi badan Litbang 

pertanian selain dilakukan melalui peragaan, pameran dan penyebaran bahan 

informasi juga dilakukan melalui saluran Televisi. 

Beberapa inovasi teknologi yang menjadi prioritas pada tahun 2015 untuk 

disosialisasikan melalui saluran Televisi antara lain : 
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1. Sosialisasi Inovasi teknologi melalui televisi dengan materi Demfarm 

Peningkatan Produksi Kedele dengan varietas Grobogan, Argomulyo dan 

Burangrang dalam mendukung program UPSUS Pajale di Kalimantan Barat 

ditayangkan pada program Warta Ruai pada tanggal 26 Juni 2015 dan pada 

program Liputan Khusus pada tanggal 27 Juni 2015. 

2. Sosialisasi inovasi teknologi pertanian melalui siaran televisi melalui kegiatan 

Dialog interaktif pada acara Beranda RUAI di RUAI TV Pontianak pada 

Tanggal 8 Juli 2015 dengan materi BPTP dalam pendampingan teknologi 

pertanian mendukung Program UPSUS Padi, Jagung dan Kedelai di 

Kalimantan Barat. 

 

4.4. Perpustakaan dan Internet 

   Perpustakaan BPTP Kalimantan Barat   yang berada dalam lingkup 

Badan Penelitian dan Pengembangan, merupakan perpustakaan khusus, karena  

mengkhususkan pada informasi pertanian. Perpustakaan dalam kegiatan Balai  

memiliki tugas dalam menyimpan, mengkoleksi, merawat data dan informasi 

berupa buku, majalah, surat kabar, tabloid, prosiding, makalah, leaflet, brosur 

dan bahan cetakan lainnya.   

 Pada Tahun 2013, Perpustakaan telah menyimpan koleksi pustakanya 

dalam sistem komputerisasi dengan menggunakan program CDISIS yang 

merupakan program komputer khusus dalam penyimpanan data pustaka, 

sehingga petugas pustakawan maupun pengguna dapat mengakses buku-buku 

yang diperlukan dengan menggunakan entri yang diketahui, baik pencarian 

melalui Nama pengarang, judul, tahun terbit maupun kata kunci (keyword) dari 

isi pustaka yang akan dicari.  

Proses entri data koleksi pustaka dilakukan secara kontinyu, sehingga 

diharapkan pada akhirnya seluruh koleksi pustaka yang ada dapat tersimpan 

dalam komputer dan pada akhirnya dapat mempermudah akses bagi pengguna 

perpustakaan, baik pengguna internal maupun eksternal. 

JUMLAH KOLEKSI DI PERPUSTAKAAN BPTP KALIMANTAN BARAT 

BUKU  :  1520 KOLEKSI 

MAJALAH :  577 KOLEKSI 

LEAFLET :  375 KOLEKSI 

Kegiatan yang dilakukan selama di tahun 2015 antara lain : 
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1. Entri data ke program sempetan sebanyak 76 koleksi terdiri dari 46 buku 15 

laporan 15 koleksi artikel dengan leafleat 

2. Mengklasifikasi sebanyak 87 judul buku 

3. Mengkliping Koran sebanyak 470 judul 

4. Membuat label buku sebanyak 68 judul 

5. Penyebaran informasi terseleksi  sebanyak 2.825 judul 

6. Mengalihkan data elektronis 514 judul    

7. Melakukan klasifikasi sederhana 350 judul 

8. Menentukan kata kunci  945 cantuman  

9. Perawatan bahan pustaka 67 judul 

10. Regestrasi koleksi terdiri :  

- 98 judul buku  

- 97 majalah 

- 35 leafleat 

 Perpustakaan telah digunakan digitalisasi registrasi pengunjung melalui 

komputer, sehingga pengunjung tidak menuliskan lagi secara manual dalam 

buku pengunjung.  Pengunjung dan pengguna  perpustakaan   BPTP Kalimantan 

Barat adalah para mahasiswa yang mencari literatur dalam menyelesaikan 

penulisan skripsi atau tugas akhirnya, Pegawai Negeri umumnya mencari literatur 

hasil kajian dan informasi lainnya untuk pengembangan pertanian  di daerahnya 

dan pelajar. 

Sejak Tahun  Tahun 2009 hingga sekarang, BPTP Kalimantan Barat telah 

melakukan peningkatan akses internet yang tersambung ke seluruh ruangan 

selama 24 jam selama satu minggu penuh.  Layanan internet yang digunakan 

adalah melalui layanan VSTAT serta penggunaan maksimal 20 komputer secara 

bersamaan dapat mengakses internet secara bebas  dan sepuasnya.   

Kondisi ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai, terutama 

peneliti dan penyuluh dalam meningkatkan pengetahuan dalam bidang pertanian 

khususnya.  Dalam upaya mempermudah komunikasi melalui internet, saat ini e-

mail yang digunakan oleh BPTP Kalimantan Barat adalah : 

bptpkalbar@yahoo.com.  Selain itu, saat ini BPTP Kalbar telah memiliki website 

yang terintegrasi (link)  melalui website Badan Litbang Departemen Pertanian, 

yaitu :  http://kalbar.litbang.deptan.go.id, sehingga pengguna teknologi 

pertanian dimanapun berada, dapat mengakses melalui website tersebut guna 

mendapatkan kajian yang telah dihasilkan oleh BPTP Kalimantan Barat.   

mailto:bptpkalbar@yahoo.com
http://www.bptp.kalbar.go.id/
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Updating berita untuk website secara rutin dilakukan setiap seminggu 

sekali. Adapun judul berita website selama tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 

24. 

 
Tabel 24. Judul berita pada website kalbar.litbang.pertanian.go.id pada periode 

Januari sampai dengan Desember 2015. 
 

No. 
Tanggal Terbit  

Judul  
Bulan  Tanggal 

  Januari  - - 

1 Februari  6 Koordinasi Pendampingan UPSUS di Kabupaten Sekadau 

2 6 
Temu Lapang dan Panen Padi Kegiatan Display/Uji Adaptasi 

VUB Padi Di Kabupaten Ketapang 

3 9 
Kegiatan Sosialisasi Penyusunan Sistem Inovasi Daerah 

(SIDa) dan FGD Penyusunan Roadmap SIDa Kota Pontianak 

4 9 KOORDINASI PENDAMPINGAN UPAYA KHUSUS (UPSUS) 
KABUPATEN SANGGAU 

5 9 
KOORDINASI KEGIATAN PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN 

KAWASAN TANAMAN PANGAN (PADI) TAHUN 2015 DI 
KABUPATEN SANGGAU 

  Maret - - 

6 April 1 
30 PMT TANDATANGANI KONTRAK PENDAMPING PROGRAM 

PUAP KALBAR 

7 20 
Sinkronisasi, Koordinasi dan Sosialisasi Upaya Khusus 
(UPSUS) dan Rencana Aksi BPTP mendukung Peningkatan 

Produksi Padi, Jagung dan Kedelai (pajale) di Kabupaten 
Landak 

8 20 
Penyemaian Perdana Demfarm Padi Mendukung UPSUS 
Peningkatan Produksi PAJALE di Desa Andeng, Kec. Sengah 

Temila, Kab. Landak 

9 29 
PENCANANGAN UPSUS PENINGKATAN PRODUKSI PADI DAN 
GERAKAN TANAM SEREMPAK DIKABUPATEN MEMPAWAH 

KALIMANTAN BARAT 

10 29 
KUNJUNGAN KEPALA BALAI KE DANDIM 1201 KABUPATEN 

MEMPAWAH DALAM RANGKA KEGIATAN UPSUS DI 

KABUPATEN MEMPAWAH 

  Mei - - 

  Juni - - 

11 Juli 6 Tausiyah Bersama Ustadz Sudarsono 

12 9 
Live Talk Show "Dukungan Inovasi Pertanian pada 

Pelaksanaan UPSUS Menuju Ketahanan Pangan di 
Kalimantan Barat 
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13 12 
KONSOLIDASI PELAKSANAN UPSU PAJALE 2015 (SINTANG 

DAN MELAWI) 

14 22 
RAPAT KONSOLIDASI UPSUS PADI, JAGUNG DAN KEDELAI 

(PAJALE) WILAYAH KODIM 1202/SKW 2015 

15 23 
Kodim 1203 Ketapang Sosialisasi Upsus Pajale Dari BPTP 

Kalbar 

16 Agustus   Semarak HUT Kemerdekaan RI ke-70 di BPTP Kalimantan 
Barat 

  

17 September 18 PANEN RAYA DAN TEMU LAPANG KEGIATAN PERBANYAKAN 
BENIH UPBS BPTP KALBAR DI DESA KECURIT 

18 18 SOSIALISASI E-PUPNS TAHUN 2015 

  Oktober - - 

19 November 20 
PERTEMUAN KOMISI TEKNOLOGI PERTANIAN PROVINSI 
KALIMANTAN BARAT TAHUN 2015 

        

20 Desember 11 Tanam Serempak di Landak 

 
4.5. Laboratorium Tanah dan Laboratorium Benih 
 
 Pada tahun 2013 Laboratorium tanah BPTP Kalimantan Barat dengan 

dukungan perbaikan sarana dan prasara serta adanya SDM tenaga laboratorium, 

sudah mulai operasional untuk menguji analisa tanah sebagai bahan acuan untuk 

mengetahui kandungan unsur hara yang ada didalam tanah. Diharapkan pada 

tahun 2015 laboratorium tanah BPTP Kalbar sudah mendapat sertifikasi 

laboratorium sehingga dapat melayani kebutuhan pihak luar. 

 
4.6. Visitor Plot 
 

Visitor Plot merupakan Petakan  lahan yang  berada di lingkungan kantor 

BPTP Kalimantan Barat.  Tanaman yang diusahakan pada lahan tersebut selama 

tahun 2013 adalah mencakup tanaman  hortikultura, berupa Melon, Budidaya Kol 

Bunga, Budidaya tanaman Terung, Teknologi Budidaya Cabe, Budidaya  Jagung 

Manis, Budidaya Kacang Panjang, Budidaya Tomat. 

Visitor plot di Kebun Kantor BPTP Tahun 2015 : 

1. Budidaya  Pepaya Merah Delima 

Varietas   : Merah Delima 

Klas   : Benih Sebar (Label Biru) 

Sumber   : Balibu 

Tanggal Tanam  : 28 Januari 2015 
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Pupuk Dasar  : Pupuk Kandang (10 kg/lubang tanam) 

Dolomite   : 500 gr/lubang tanam 

2. Budidaya KUBIS 

Varietas   : Grand 22 (hibrid) 

Tanggal tanam  : 23 Februari 2015 

3. Budidaya  CABAI MERAH 

Varietas   : Ciko 

Klas   : Benih Inti 

Sumber   : Balisa Lembang – Jawa Barat 

Tanggal Tanam  : 30 Juli 2015 

4. Budidaya   BAWANG MERAH (UJI EFIKASI BIO-URINE) 

Varietas   : Bima Brebes 

Klas   : Benih Sebar (Label Biru) 

Sumber   : Produsen Benih, Kelompoktani BJ Taruna Tani 

Alamat   : Tani Desa Tuwel kec Bojong kab Tegal prov Jawa 

Tengah 

Tanggal Tanam  : 17 Agustus 2015 

Panen   : 23 Oktober 2015 (umur 67 hari) 

 

Pengunjung Visitor plot di Kebun Lingkungan Kantor BPTP yang data 

antara lain  : Masyarakat disekitar kantor BPTP, Pelajar (SMK Pertanian Jawai 

Kab. Sambas Melakukan Praktek Lapang), Kelompoktani/Gapoktan dari 

Kabupaten Sanggau, Peserta pelatihan pertanian dari PT. Dupont, Tamu-tamu 

yang berkunjung ke Kantor BPTP baik dari Kabupaten, Provinsi maupun tamu 

dari pusat. 

 
4.7. Kebun Percobaan 
 
 Kebun Percobaan (KP) yang berada di lingkup BPTP Kalimantan Barat 

berjumlah 3 unit KP, yaitu : KP Sei Kakap di Kab. Kubu Raya, KP Simpang 

Monterado di Kab.Bengkayang dan KP Selakau di Kab. Sambas.  Masing-masing 

KP tersebut memiliki agroeksistem yang berbeda.  

Kebun Percobaan Sei Kakap 

KP Sei Kakap yang memiliki lahan pasang surut, seperti pada tahun 

sebelumnya, pada tahun 2015 KP Sei Kakap telah mengembangkan tanaman 

utama Padi dan Jagung sebagai sumber benih. Penanaman Padi dilakukan 
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dengan penanaman Jajar legowo yang merupakan inovasi Badan Litbang 

Pertanian.   Selain itu terdapat Ternak Sapi yang salah satu manfaatnya adalah 

sebagai sumber pupuk organik melalui bokashi kotoran Sapi.  Selain kegiatan 

perbenihan dan budidaya, dilakukan pula penanaman koleksi plasma nutfah 

buah-buahan lokal Kalimantan Barat, seperti Durian lokal dan Langsat lokal.  Hal 

ini dilakukan guna mengoleksi plasma nutfah sebagai sumber daya genetik lokal, 

yang cocok dengan kondisi agroekosistem.  

 Pemeliharaan tanaman plasma nutfah buah-buahan lokal  Kalimantan 

Barat pada lahan khusus seluas 2,0 Ha.  Tanaman plasma nutfah buah-buahan 

lokal yang telah ada dipelihara dan dibudidayakan, sehingga menghasilkan bibit 

yang kemudian ditanam bisa dimanfaatkan oleh pengguna. Tanaman plasma 

nutfah yang telah ada dan dikembangkan adalah berupa ; Durian, Dukuh 

(langsat), Rambutan dan tanaman hutan seperti Tampoi dan Kalimbawan. 

Perbanyakan benih tanaman jagung unggul var. Sukmaraga dan padi 

unggul seluas 1,0 Ha, yang menghasilkan FS (benih sumber).  Var. Sukmaraga 

merupakan varietas yang paling digemari di sentra-sentra produksi jagung di 

Kalimantan Barat.  Proses perbanyakan benih dilaksanakan bekerjasama dengan 

Dinas Pertanian Prov. Klaimantan Barat UPT. Sertifikasi benih tanaman pangan, 

sehingga menghasilkan benih yang bersertifikat. 

Budidaya tanaman sayuran dengan varietas unggul dan luas masing-

masing jenis dan varietas 200 m2, sehingga mendapatkan produktifias yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan varietas lain yang ditanam petani umumnya.  Melalui 

penampilan produktifitas yang lebih tinggi tersebut, maka diharapkan menjadi 

inovasi bagi petani dan stakeholder. 

Pemeliharaan tanaman pisang akan dilakukan melalui kegiatan 

penyiangan, pembuangan tunas anakan liar, pemupukan, dan pemangkasan 

daun kering. 

Pemeliharaan tanaman pepaya akan dilakukan melalui kegiatan 

penyiangan dan pemupukan 

Melakukan tolak ukur kinerja (jumlah pengunjung, umpan balik dari 

pengunjung, produksi yang diperoleh). 

Kebun Percobaan Simpang Monterado 

 KP Simpang Monterado yang merupakan lahan kering dataran rendah, 

pada tahun 2015 memanfaatkan lahannya untuk mengembangkan tanaman 

tahunan seperti tanaman karet, tanaman kelapa sawit dan tanaman jeruk. Selain 
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itu, telah dilakukan pengembangan entres karet yang diharapkan sebagai sumber 

bibit karet dengan klon unggul yang dapat mendukung pengembangan tanaman 

karet di Kalimantan Barat, khususnya Kab. Bengkayang.  

Pembibitan tanaman jeruk akan dilakukan melalui tahapan persiapan 

lahan, penyemaian biji tanaman jeruk, sortasi bibit yang akan ditanam, 

penanaman batang bawah, penyiangan batang bawah dan Blok Pengganda Mata 

Tempel (BPMT), pemupukan  batang bawah dan BPMT, Okulasi batang bawah 

dan pemanenan batang bawah. 

Pembibitan tanaman karet akan dilakukan melalui tahapan kegiatan 

persiapan lahan, penanaman batang bawah, penyiangan batang bawah dan 

tanaman entres, pemupukan batang bawah dan pohon entres, okulasi dan 

panen. 

Pembibitan tanaman kelapa sawit akan dilakukan melalui tahapan 

kegiatan persipan media tanam di polybag ukuran 20 cm x 7 cm, penanaman 

kecambah tanaman sawit, pengisian media tanaman di polybag ukuran 20 cm x 

40 cm, pemindahan bibit dari polybag ukuran 20 cm x 7 cm ke polybag ukuran 

20 cm x 40 cm, penyiangan dan pemupukan. Media tanam yang digunakan 

merupakan campuran antara tanah dengan pupuk kandang dengan 

perbandingan 2 : 1. 

Pemeliharaan Budidaya tanaman jeruk dilakukan melalui pembesaran 

terumbuk, penyiangan, dan pemupukan. Pemeliharaan Budidaya tanaman karet 

akan dilakukan melalui kegiatan penyiangan dan pemupukan. 

Pemeliharaan Budidaya tanaman Kelapa sawit akan dilakukan melalui 

kegiatan penyiangan dan pemupukan. Pemeliharaan dan penataan lingkungan 

kebun percobaan, sehingga seluruh bagiannya dapat terawat, terpelihara dan 

termanfaatkan  dengan baik. 

Selain itu, telah dilaksanakan pemasangan stasiun pemantau cuaca untuk 

KP Monterado dan sekitarnya dengan pemasangan alat AWS.  Melalui alat 

tersebut, dapat diketahui iklim yang mencakup temperatur udara, kelembaban, 

kecepatan angin dan intensitas matahari selama satu bulan secara rutin, 

sehingga menjadi asset yang berpotensi dalm mengembangkan kapasitas KP 

Simpang Monterado. 

Kebun Percobaan Selakau  

KP Selakau yang memiliki lahan pasang surut, dan berpotensi dalam 

pengembangan tanaman kelapa, memiliki beberapa jenis kelapa jenis unggul 
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yang merupakan hasil pengembangan pada masa KP Selakau masih merupakan 

Unit dari Balai Penelitian Kelapa (Balitka). Hal tersebut disesuaikan dengan lahan 

di KP Selakau yang relatif Salin, dan tanaman yang cocok dan banyak ditanam 

oleh masyarakat sekitar Kebun Percobaan.   Telah dilaksanakan pula perbaikan 

beberapa fasilitas di KP Selakau, berupa perbaikan pagar, jembatan dan 

penimbunan halaman depan kantor, sehingga diharapkan KP Selakau dapat 

selalu terpelihara dan dimanfaatkan secara optimal.   

Di KP Selakau pada tahun 2015, telah melaksanakan visitor plot MKRPL 

(Model Kawasan Rumah Pangan Lestari) dengan berbagai jenis tanaman sayuran 

seperti sawi, kailan, kangkung, bayam, terong, daun seledri, cabe dan beberapa 

jenis tanaman hias dengan menggunakan polybag, pot dan bedengan yang 

sebagian polybag diatur tata letaknya dengan menggunakan rak-rak. 
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V. PENDEKATAN DAN STRATEGI PROGRAM 

5.1. Pendekatan 

Tugas pokok BPTP Kalimantan Barat adalah melaksanakan pengkajian 

dan perakitan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi.  Sejalan dengan 

tugas pokok tersebut, BPTP Kalimantan Barat memiliki fungsi meliputi              

(a) melaksanakan penelitian dan pengkajian komoditas unggulan wilayah, (b) 

melakukan pengkajian dan perakitan paket teknologi spesifik lokasi, (c) 

menyampaikan paket teknologi dan masukan untuk penyuluhan pertanian, (d) 

melakukan pelayanan teknis pengkajian teknologi pertanian dan (e) 

menyelenggarakan tata usaha Balai.   

Sejalan dengan Tugas Pokok dan Fungsinya maka program pengkajian  

dan diseminasi BPTP Kalimantan Barat diarahkan untuk mewujudkan pencapaian 

sasaran  pembangunan pertanian nasional maupun daerah yang secara garis 

besar meliputi (1). Swasembada dan swasembada berkelanjutan padi, jagung 

dan kedelai   (2) Peningkatan diversifikasi pangan, (3) Peningkatan nilai tambah, 

daya saing dan ekspor, dan (4) Peningkatan kesejahteraan petani. 

Untuk medukung tecapainya sasaran pembangunan pertanian secara 

nasional maupun daerah yang telah ditetapkan oleh Kementerian Pertanian dan 

Pemda Prov. Kalimantan Barat, maka BPTP Kalimantan Barat telah menetapkan 

tujuan dan sasaran organisasinya. Adapun Tujuan yang telah ditetapkan adalah : 

1) Menghasilkan dan mengembangkan inovasi pertanian unggulan spesifik lokasi 

sesuai kebutuhan pengguna mendukung terwujudnya pertanian industrial di 

kalimantan Barat, 2) Meningkatkan manajemen pengkajian dan pengembangan 

inovasi pertanian serta mengembangkan jejaring kerjasama regional, nasional 

dan internasional, sedangkan sasarannya adalah : 1) Tersedianya inovasi 

pertanian unggulan spesifik lokasi sesuai kebutuhan pengguna, 2) Meningkatnya 

penyebarluasan (diseminasi) inovasi pertanian unggulan spesifik lokasi sesuai 

kebutuhan pengguna, 3) Meningkatnya manajemen pengkajian dan 

pengembangan inovasi pertanian, 4) Meningkatnya kerjasama regional, nasional 

dan internasional (di bidang pengkajian, diseminasi, dan pendayagunaan inovasi 

pertanian).  

Pencapaian sasaran yang diinginkan hanya dapat dicapai dengan 

pelayanan prima yang diberikan oleh semua pilar kepemerintahan mencakup 

perangkat pemerintah, swasta dan petani.  Hal ini dapat diwujudkan melalui 
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penerapan pendekatan total quality management (TQM) di semua bidang 

termasuk penelitian dan pengembangan pertanian. 

Penyusunan program pengkajian dan diseminasi di lingkup BPTP 

Kalimantan Barat dilakukan dengan memadukan dua pendekatan yaitu 

pendekatan komoditas dan pendekatan kawasan (agroekosistem). Pendekatan 

komoditas dilakukan dengan menganalisis komoditas unggulan daerah dengan 

metode location quotient, sedangkan pendekatan kawasan dilakukan melalui 

Program M-P3MI dan M-KRPL, Pendampingan Pengembangan Usaha Agribisnis 

Pedesaan, Pendampingan Kawasan Hortikultura, dan Identifikasi Calon Lokasi, 

Koordinasi, Bimbingan dan Dukungan Teknologi UPSUS Padi dan kedelai, 

Komoditas Utama Kementerian Pertanian di Provinsi Kalimantan Barat. 

Terbatasnya sumberdaya dan beragamnya kemampuan serta kesesuaian 

lahan dalam pengembangan komoditas pertanian mengharuskan adanya upaya 

penetapan sekala prioritas komoditas pertanian yang layak untuk diteliti dan 

dikaji.  Hal ini dilakukan melalui pendekatan location quotient dimana derajat 

dominasi eksistensi komoditas pertanian unggulan nasional di daerah merupakan 

kriteria utama yang digunakan dalam pemilihan.  Selanjutnya penetapan prioritas 

komoditas pertanian unggulan hasil analisis location quotient tersebut dipertajam 

melalui sinkronisasi dan koordinasi program dengan Dinas teknis setempat.  

Selain komoditas unggulan pertanian nasional yang juga mendapatkan prioritas 

sebagai komoditas unggulan pertanian daerah, juga ditetapkan komoditas 

petanian unggulan spesifik daerah melalui pendekatan revealed by evidence atau 

memiliki ciri hanya tumbuh dan berkembang dengan baik karena langsatngan 

tanah dan iklim spesifik wilayah tertentu.  

Dilihat dalam sistem inovasi pertanian nasional, tugas pokok Badan 

Litbang Pertanian terfokus pada subsistem atau segmen rantai pasok pengadaan 

inovasi (generating subsystem), sedikit pada subsistem penyampaian (delivery 

subsystem) dan praktis tidak terlibat aktif pada subsistem penerimaan (receiving 

subsystem). Berdasarkan hasil evaluasi eksternal maupun internal menunjukkan 

bahwa kecepatan dan tingkat pemanfaatan inovasi yang dihasilkan Badan 

Litbang Pertanian cenderung melambat, bahkan menurun.  Untuk itu, Badan 

Litbang Pertanian melaksanakan Spectrum Dissemination Multi  Channel (SDMC) 

melalui kegiatan Model Pengembangan Pertanian Perdesaan Melalui Inovasi (M-

P3MI), suatu model atau konsep baru diseminasi teknologi yang dipandang dapat 
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mempercepat penyampaian informasi dan bahan dasar inovasi baru yang 

dihasilkan Badan Litbang Pertanian. 

5.2. Strategi Program 

Strategi untuk mencapai tujuan “Menghasilkan dan mengembangkan 

inovasi pertanian unggulan spesifik lokasi mendukung terwujudnya pertanian 

industrial di Kalimantan Barat”.  Strategi untuk mencapai Sasaran 1 "Tersedianya 

inovasi pertanian unggulan spesifik lokasi sesuai kebutuhan pengguna" adalah 

dengan meningkatkan fokus kegiatan dan capaian hasil pengkajian dan 

pengembangan berorientasi pasar/preferensi konsumen berdasarkan pada 

potensi sumberdaya wilayah. Strategi ini diwujudkan ke dalam 1 sub kegiatan 

yaitu  pengkajian inovasi pertanian (teknologi spesifik lokasi dan kelembagaan 

pertanian) 

Strategi untuk mencapai sasaran 2 "Meningkatnya penyebarluasan 

(diseminasi) inovasi pertanian spesifik lokasi sesuai kebutuhan pengguna" adalah 

dengan meningkatkan kuantitas/kualitas informasi, media dan lembaga 

diseminasi inovasi pertanian.  Strategi ini diwujudkan ke dalam 3 sub kegiatan 

yaitu: 1) Penyediaan dan penyebarluasan inovasi pertanian, 2) Pendampingan 

program strategis pembangunan pertanian wilayah, 3) Advokasi teknis dan 

kebijakan operasional pembangunan pertanian wilayah, regional dan nasional. 

Strategi untuk mencapai tujuan “Meningkatkan manajemen pengkajian 

dan pengembangan inovasi pertanian serta mengembangkan kerjasama regional, 

nasional, dan internasional”. Strategi program untuk mencapai sasaran 3 

"Meningkatnya kerjasama regional, nasional dan internasional (di bidang 

pengkajian, diseminasi dan pendayagunaan inovasi pertanian) adalah melalui 

peningkatan kapabilitas penyelenggaraan pengkajian dan diseminasi untuk 

memperluas jejaring kerjasama.  Strategi ini diwujudkan ke dalam 1 sub kegiatan 

yaitu "Pengembangan kerjasama kegiatan penelitian dan pengkajian dengan 

Pemda Provinsi, Kabupaten/Kota, Swasta, Perbankan, LSM, PT dan lembaga 

penelitian nasional dan internasional serta lembaga terkait lainnya. 

Strategi untuk mencapai sasaran 4  "Meningkatnya sinergi operasional 

pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian" adalah peningkatan 

koordinasi, sinkronisasi operasionalisasi pengkajian dan pengembangan inovasi 

pertanian.  Strategi ini diwujudkan ke dalam 2 sub kegiatan yaitu: 1) Koordinasi 

dan sinkronisasi sinergi operasional pengkajian dan pengembangan inovasi 
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pertanian, 2) Penyediaan petunjuk pelaksanaan (juklak)/petunjuk teknis (juknis) 

pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian. 

Strategi untuk mencapai sasaran 5 "Meningkatnya manajemen pengkajian 

dan pengembangan inovasi pertanian adalah peningkatan fasilitasi manajemen 

melalui penguatan operasionalisasi manajemen, pelatihan dan pengelolaan aset"  

Strategi ini diwujudkan ke dalam 5 sub kegiatan yaitu: 1) Penguatan manajemen 

mencakup perencanaan dan evaluasi kegiatan serta administrasi institusi, 2) 

Pengembangan kompetensi SDM, 3) Peningkatan pengelolaan laboratorium, 4) 

Peningkatan pengelolaan kebun percobaan, 5) Peningkatan pengelolaan data 

base dan website, 6) Peningkatan pengelolaan UPBS. 
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VI.  AKUNTABILITAS KINERJA 

 

6.1.  Kinerja Kegiatan Tahun 2015 

 Pengukuran kinerja terhadap keberhasilan Instansi Pemerintah dapat 

dilakukan dengan cara membandingkan antara hasil aktual yang dicapai dengan 

sasaran dan tujuan strategis. Sistem pengukuran kinerja biasanya terdiri atas 

metode sistematis dalam penetapan sasaran dan tujuan dan pelaporan periodik 

yang mengindikasikan realisasi atas pencapaian sasaran dan tujuan. Pengukuran 

kinerja juga didefinisikan sebagai suatu metode untuk menilai kemajuan yang 

selalu dicapai dibandingkan dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Pengukuran keberhasilan kinerja suatu Instansi Pemerintah diperlukan 

indikator sebagai tolok ukur pengukuran. Pengertian indikator kinerja adalah 

ukuran kuantitatif dan atau kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian 

suatu sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu indikator 

kinerja harus merupakan sesuatu yang akan dihitung dan diukur serta digunakan 

sebagai dasar untuk menilai atau melihat tingkat kinerja baik dalam tahap 

perencanaan (ex-out), tahap pelaksanaan (on-going), maupun tahap setelah 

kegiatan selesai dan berfungsi (ex-post). Selain itu indikator kinerja digunakan 

untuk meyakinkan bahwa kinerja hari demi hari organisasi atau unit kerja yang 

bersangkutan menunjukkan kemajuan dalam rangka menuju kepada tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian tanpa indikator kinerja, sulit 

bagi kita untuk menilai kinerja (keberhasilan atau kegagalan) kebijaksanaan/ 

program/ kegiatan dan pada akhirnya kinerja Instansi/unit kerja pelaksanaannya. 

Sesuatu yang dapat dijadikan indikator kinerja yang berlaku untuk semua 

kelompok kinerja harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : (1) Spesifik 

dan jelas, (2) dapat diukur secara objektif baik yang bersifat kuantitatif maupun 

kualitatif, (3) harus relevan, (4) dapat dicapai, penting dan harus berguna untuk 

menunjukkan keberhasilan masukan, proses, keluaran, hasil, manfaat dan 

dampak, (5) harus fleksibel dan sensitif dan (6) efektif, data/informasi yang 

berkaitan dengan indikator dapat dikumpulkan, diolah dan dianalisis. 

Secara umum indikator kinerja memiliki beberapa fungsi yaitu (1) dapat 

memperjelas tentang apa, berapa dan kapan suatu kegiatan dilaksanakan (2) 

membangun dasar bagi pengukuran, analisis dan evaluasi kinerja unit kerja. 

Dalam penyusunan dan penetapan indikator kinerja dalam kaitannya 

dengan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah perlu dilakukan 
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langkah-langkah sebagai berikut : (1) menyusun dan menetapkan rencana 

strategis lebih dulu, (2) melakukan identifikasi data informasi yang dapat 

dijadikan atau dikembangkan menjadi indikator kinerja dan (3) memilih dan 

menetapkan indikator kinerja yang paling relevan dan berpengaruh besar 

terhadap keberhasilan pelaksanaan kegiatan. 

6.1.1.  Evaluasi Kinerja  

Telah dijelaskan di atas, BPTP Kalimantan Barat dalam melaksanakan 

tugas dan fungsinya diawali dengan perencanaan dengan menyusun penggunaan 

sarana, sumber daya manusia, melalui suatu proses, menghasilkan suatu 

teknologi dan memberikan kesejahteraan bagi petani dan masyarakat. Oleh 

karena itu faktor yang dapat dinilai dari tahapan ini adalah  dalam bentuk 

kesesuaian antara rencana yang telah ditetapkan sampai dengan dampaknya 

bagi pengguna. 

Ada beberapa jenis indikator kinerja yang dapat digunakan dalam 

pelaksanaan pengukuran kinerja BPTP Kalimantan Barat  meliputi enam tahapan 

yang telah disebutkan di atas, antara lain : 

1. Indikator Masukan (Input) 

Indikator masukan adalah segala sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan 

kegiatan dapat berjalan baik untuk menghasilkan keluaran seperti yang 

diharapkan. Indikator masukan yang menunjang tugas dan fungsi BPTP 

Kalimantan Barat adalah (1) dana, (2) sumber daya manusia, (3) sarana 

lahan percobaan, (4) sarana peralatan dan laboratorium, (5) sarana informasi 

(perpustakaan), dan kebijaksanaan. 

2. Indikator Keluaran (Output) 

Indikator keluaran adalah segala sesuatu yang diharapkan langsung dicapai 

dari suatu kegiatan yang dapat berupa fisik dan atau non fisik. Indikator atau 

tolok ukur keluaran digunakan untuk mengukur keluaran yang dihasilkan dari 

suatu kegiatan. Indikator keluaran harus sesuai dengan lingkup dan sifat 

kegiatan Instansi. Untuk kegiatan yang bersifat penelitian dan pengkajian, 

indikator keluaran dapat berupa teknologi, sedang yang sifatnya diseminasi, 

indikator kinerja yang berkaitan dengan produk bahan publikasi (tercetak dan 

atau elektronik), informasi paket teknologi, umpan balik dari para pengguna 

teknogi. 
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3. Indikator Hasil (Outcomes) 

Indikator hasil adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya 

keluaran kegiatan yang memberikan efek langsung pada jangka menengah. 

Tolok ukur ini menggambarkan hasil nyata atau dapat memberikan 

keuntungan dari keluaran suatu kegiatan. Pengukuran indikator hasil jangan 

sampai rancu dengan pengukuran indikator keluaran. 

4. Indikator Manfaat (Benefit) 

Indikator manfaat adalah sesuatu yang terkait dengan akhir dari pelaksanaan 

kegiatan. Indikator kinerja ini menggambarkan manfaat yang diperoleh dari 

indikator hasil. Manfaat tersebut baru tampak setelah beberapa waktu 

kemudian. 

5. Indikator Dampak (Impact) 

Indikator dampak adalah pengaruh yang ditimbulkan baik positif maupun 

negatif pada setiap tingkatan indikator berdasarkan asumsi yang telah 

ditetapkan. Indikator kinerja ini memperlihatkan pengaruh yang ditimbulkan 

dari manfaat yang diperoleh dari hasil kegiatan. Indikator dampak juga baru 

dapat diketahui dalam jangka waktu kemudian. 

6.1.2. Hasil Pengukuran Kinerja   

Untuk mendapatkan atau menciptakan sesuatu, pasti memerlukan sarana 

dan prasarana serta dana sebagai input, melewati suatu proses, menghasilkan 

suatu hasil sebagai keluaran, memberikan keuntungan sebagai manfaat dan 

akhirnya akan memberikan dampak. Seperti halnya BPTP Kalimantan Barat  

dalam menjalankan tugas dan fungsinya juga menggunakan indikator kinerja 

seperti tersebut diatas sebagai tolok ukur.  

Indikator kinerja BPTP Kalimantan Barat  dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya dikelompokkan menjadi 4 kelompok untuk mempermudah evaluasi 

indikator  kinerja, yaitu (1) indikator masukan, (2) keluaran, (4) hasil, (5) 

manfaat dan (6) dampak. Rincian setiap indikator kinerja tersebut didasarkan 

pada aset yang dimiliki BPTP Kalimantan Barat, mekanisme kerja penelitian dan 

pengkajian, dan berdasarkan kebijaksanaan Balai yang mengacu kepada Buku 

Panduan. Untuk indikator dampak dalam LAKIP ini tidak diukur dengan 

pertimbangan bahwa pada akhir tahun kegiatan dampak belum bisa diukur, 

paling tidak 2-3 tahun kemudian baru dapat diukur dampaknya. 
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Untuk melakukan penilaian terhadap kinerja BPTP Kalimantan Barat, maka 

perlu dilakukan evaluasi terhadap kinerja tersebut. Setelah indikator kinerja 

ditetapkan dan kemudian dirinci dalam capaian kinerja, untuk selanjutnya perlu 

dirumuskan standar pengukuran yang berkaitan dengan rencana strategik. 

Penetapan standar pengukuran disesuaikan dengan faktor-faktor (1) kesesuaian 

capaian indikator dengan rencana strategik, (2) sumber daya yang ada/tersedia 

untuk pelaksanaan kegiatan, meliputi ketersediaan dana sumber daya manusia, 

sarana dan prasarana, perkembangan teknologi, dan (3) kendala-kendala yang 

mungkin akan dihadapi di masa depan. 

Standar capaian kinerja yang baik seharusnya memiliki kriteria (1) dapat 

dicapai (attainable), (2) bersifat ekonomis, (3) dapat diterapkan, (4) harus 

konsisten, (5) bersifat menyeluruh (all-inclusive), (6) dapat dimengerti, (8) stabil, 

(9) dapat diadaptasi (adaptable), (10) legitimasi, (11) seimbang (equitable), dan 

(12) fokus pada pelanggan.  Dalam rangka mengevaluasi setiap indikator kinerja, 

sangat sulit memperoleh standar penilaian capaian suatu indikator kinerja karena 

ada yang bersifat kuantitatif dan ada yang bersifat kualitatif. Untuk standar 

penilaian capaian indikator kinerja adalah relatif mudah jika secara kuantitatif 

target yang ditetapkan jumlahnya jelas. Tetapi untuk standar penilaian capaian 

indikator kinerja yang sifatnya kualitatif agak sulit. Oleh karena itu solusi 

penilaian yang ditempuh adalah penilaian terhadap capaian indikator kinerja 

yang diperoleh didasarkan kesesuaian terhadap rencana yang telah ditetapkan. 

6.1.3. Indikator masukan (input) 

Indikator masukan ini terdiri dari beberapa jenis yang kesemuanya untuk 

menunjang keberhasilan kegiatan dan pelaksanaan tugas dan fungsi BPTP 

Kalimantan Barat . 

a. Jumlah dana yang tersedia 

Dalam tahun anggaran 2015 Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

Kalimantan Barat mendapat alokasi  dana sebesar  Rp. 14.957.475.000.000,- 

merupakan dana APBN Murni, dengan rincian Alokasi anggaran sebagai berikut : 

1. Belanja Pegawai     : Rp.  5.676.522.000,- 

2. Belanja Barang operasional  : Rp.  1.007.230.000,- 

3. Belanja Barang non operasional  : Rp.  6.656.948.000,- 

4. Belanja Modal     : Rp   1.616.775.000,- 

TOTAL                               : Rp. 14.957.475.000,-  
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Adapun realisasi keuangan yang dicapai pada kegiatan Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian Kalimantan Barat tahun anggaran 2015 adalah sebagai 

berikut: 

1. Target dalam DIPA 2015    : Rp. 14.957.475.000,-  

2.  Realisasi Anggaran: 

a. Belanja Pegawai     : Rp.  5.340.168.228,- 

b. Belanja Barang operasional   : Rp.     901.254.359,- 

c. Belanja Barang non operasional  : Rp.  6.517.409.771,- 

d. Belanja Modal      : Rp   1.480.760.288,- 

TOTAL REALISASI     : Rp. 14.239.592.646,- 

3. Sisa anggaran     : Rp.     717.882.354,- 

Anggaran yang tidak bisa digunakan terdiri dari : 

1. Belanja Pegawai     : Rp.   336.353.772,- 

2. Belanja Barang operasional   : Rp.   105.975.641,- 

3. Belanja Barang non operasional  : Rp.   139.538.229,- 

4. Belanja Modal      : Rp    136.014.712,- 

    Jumlah           : Rp.   7617.882.354,- 

Dengan rincian alokasi, realisasi, dan sisa anggaran di atas terlihat bahwa 

sampai dengan Desember 2015 telah tercapai penyerapan anggaran sebesar 

sekitar 95,20 % dari total anggaran yang tersedia. Secara rinci realisasi anggaran 

per output kegitan dapat dilihat pada Tabel dibawah ini. 

Tabel 25. Realisasi Anggaran per Output Kegiatan Tahun 2015 

Kode Output 
Pagu Anggaran % 

Capaian Target (Rp) Realisasi (Rp) 

1801.003 Laporan Pengelolaan Satker 727.055.000 715.814.666 98,45 

1801.008 Laporan Kerjasama, Pengkajian, 

Pengembangan dan Pemanfaatan 

Hasil Litbang 

21.850.000 20.231.300 92,59 

1801.010 Laporan Koordinasi dan Sinkronisasi 

Kegiatan Satker 

163.580.000 162.120.600 99,11 

1801.013 Teknologi Spesifik Lokasi 731.300.000 717.417.675 98,10 

1801.015 Rekomendasi Kebijakan 

Pembangunan Pertanian 

74.000.000 72.521.300 98,00 

1801.016 Pengelolaan Instalasi Pengkajian 79.917.000 78.895.000 99,72 

1801.018 Teknologi Yang Terdiseminasi ke 

Pengguna 

810.445.000 792.228.300 97,75 

1801.019 Laporan Pelaksanaan kegiatan 
pendampingan inovasi pertanian dan 

program strategis nasional/ 

1.778.400.000 1.724.033.280 96,94 

1801.022 Peralatan 862.500.000 748.205.486 86,75 

1801.025 Produksi Benih 1.260.401.000 1.241.690.550 98,52 

1801.027 Model pengembangan inovasi 1.010.000.000 992.457.000 98,26 
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pertanian bioindustri berkelanjutan 

spesifik lokasi 

1801.994 Layanan Perkantoran 6.683.752.000 6.241.422.689 93,38 

1801.995 Kendaraan Bermotor 25.000.000 24.800.000 99,20 

1801.996 Perangkat Pengolah data dan 
Komunikasi 

20.000.000 19.800.000 99,00 

1801.997 Peralatan dan fasilitas perkantoran 30.000.000 27.000.000 90,00 

1801.998 Gedung / Bangunan 679.275.000 660.954.800 97,30 

 Rata-rata   95,20 

 

 Dari tabel diatas secara garis besar pelaksanaan kegiatan telah dapat 

dilaksanakan secara baik. Hal ini dapat dilihat dari realiasasi anggaran yang 

sebagian besar diatas 90 %. Rata-rata keseluruhan realisasi output dari dana 

DIPA tahun anggaran 2015 sebesar 95,20 %. Kegiatan realisasi yang masih 

dibawah 90 % adalah Peralatan berupa pengadaan peralatan kendaraan roda 

tiga mendukung Bioindustri di Kalimantan Barat.  

b. Estimasi dan Realisasi Pendapatan 

Penerimaan negara bukan pajak (PNBP) yang dihasilkan oleh BPTP 

Kalimantan Barat pada tahun 2015 diperoleh dari penerimaan umum dan 

penerimaan fungsional. Estimasi PNBP yang dialokasikan pada Satker BPTP 

Kalbar sesuai DIPA tahun anggaran 2015 adalah sebesar Rp. 86.740.000,-. 

Realisasinya penerimaan pada akhir tahun anggaran 2015 sebesar Rp. 

367.835.150,- sehingga dapat dikatakan estimasi PNBP dari Satker BPTP Kalbar 

pada tahun anggaran 2015 mengalami surplus sebesar Rp. 281.095.150,- atau 

sebesar 324,06 %.  

6.1.4. Indikator kinerja keluaran (output) 

Pengukuran kinerja mencakup (1) kinerja kegiatan yang merupakan 

tingkat pencapaian target (rencana tingkat capaian) dari masing-masing 

kelompok indikator kinerja kegiatan dan (2) tingkat pencapaian sasaran kegiatan 

penelitian yang merupakan tingkat pencapaian target (rencana tingkat capaian) 

dari masing-masing indikator sasaran yang telah ditetapkan sebagaimana 

dituangkan dalam dokumen rencana kerja.  

Program penelitian dan pengkajian BPTP Kalimantan Barat dikelompokan 

kedalam 12 program/ kegiatan utama yaitu (1) Pengkajian teknologi spesifik 

lokasi, (2)  Penyediaan dan penyebarluasan (diseminasi) inovasi pertanian 

spesifik lokasi, (3) Pendampingan inovasi pertanian dan program strategi 

nasional kementerian pertanian, (4) Rekomendasi kebijakan pembangunan 

pertanian, (5) Pengembangan kerjasama regional, nasional dan internasional, 
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dalam pengkajian dan pendayagunaan inovasi pertanian, (6) Kordinasi dan 

singkronisasi operasional pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian, (7) 

Penguatan manajemen perencanaan dan evaluasi kegiatan serta administrasi 

institusi, (8) Peningkatan kualitas manajemen institusi, (9) Pengembangan 

kompetensi SDM, (10)  Pengelolaan instalasi pengkajian, (11) Peningkatan 

pengelolaan website dan database, (12) peningkatan pengelolaan UPBS. 

Program utama ini memayungi beberapa kegiatan yang dituangkan ke dalam 2 

judul Rencana Kegiatan Tim Manajemen (RKTM), 7 judul Rencana Pengkajian 

Tingkat Peneliti (RPTP) ,  13 judul Rencana Diseminasi Hasil Pengkajian (RDHP) 

dan 6 kegiatan SMARD. Setiap RPTP/RDHP terdiri atas satu/beberapa judul 

Rencana Operasional Pelaksanaan Pengkajian (ROPP)/ Rencana Operasional 

Diseminasi Hasil Pengkajian (RODHP) dan jumlah kegiatan atau ROPP/RODHP 

untuk tiap-tiap RPTP/RODHP tidak sama. Untuk mengevaluasi secara singkat 

didasarkan kelompok RPTP/RDHP. Secara ringkas luaran (output) Hasil Kegiatan 

Penelitian, Pengkajian dan Diseminasi tahun 2014 sebagai berikut:  

 

RKTM 1 : Pengembangan Sumberdaya Manusia Pengelolaan Keuangan 
dan Pemeliharaan Serta Pengadaan Sarana dan Prasarana BPTP 
Kalimantan Barat 
 
a. Kepegawaian  

      Sumberdaya Manusia (SDM) BPTP Kalimantan Barat pada Tahun 2015 

didukung oleh 92 orang pegawai yang terdiri dari : 

1. Struktural  :   3 orang 

2. Peneliti   : 19  orang 

3. Penyuluh  :   9  orang 

4. Pustakawan  :   2  orang 

5. Fungsional Umum :  62 orang 

6. Orang CPNS  :   6  orang 

Kegiatan di Kepegawaian yang telah dilaksanakan pada tahun 2015 

antara lain kegiatan administrasi kepegawaian seperti kenaikan gaji berkala 

sebanyak 53 orang, kenaikan pangkat regular 33 orang, memasuki jenjang 

fungsional 2 orang, telah menyelesaikan pendidikan 2 orang dan masih dalam 

proses penyelesaian 5 orang, Pendidikan dan pelatihan fungsional 7 orang, Ujian 

Dinas 1 orang (Lulus), yang mengikuti Seminar, Lokakarya , Workshop, 

Pertemuan untuk meningkatkan keterampilan SDM  sebanyak 76 orang dan cuti 
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pegawai 49 orang. Pada bulan Oktober Tahun 2015 BPTP Kal-Bar menerima 1 

orang tenaga mutasi dari STPP Bogor.  

 Absensi  setiap bulan dan kumulatif dari bulan Januari sampai Desember  

2015 absensi masuk dan pulang sudah mulai tertib hal ini dipicu dengan adanya 

pemberian tunjangan kinerja di Kementerian Pertanian yang diberlakukan mulai 

tahun 2012 silam, akan tetapi kesadaran pegawai untuk tetap berada di kantor 

pada jam kerja masih perlu ditingkatkan lagi.    

b. Rumah Tangga 

 Pelaksanaan rapat staf bulanan  dilakukan secara rutin. Rapat bulanan 

dilaksanakan setiap awal bulan yang diikuti oleh seluruh staf BPTP, sedangkan 

rapat mingguan dilakukan setiap minggu diikuti oleh tim yang terdiri dari 20 

orang ( terdiri dari Pejabat Struktural 3 orang, Ketua Kelji 5 orang, program dan 

Ketua Tim Kerjasama,  PPK serta seluruh  Pj kegiatan.). Kegiatan pertemuan 

dalam rangka pembinaan pegawai yang dilaksanakan di BPTP Kalbar antara lain  

pelaksanaan permentan 68 tahun 2012 oleh biro OK, pelatihan Audit Internal 

oleh PT BHC, pembinaan SPI oleh BPKP ). 

 Kegiatan pembinaan rohani dilakukan pada setiap hari Jum’at pada bulan 

Ramadan selama 2 jam (jam 08.00 – 10.00 wib). Diluar itu dilakukan pada 

peringatan hari besar Islam. Untuk selain muslim belum dilakukan karena 

pegawai hanya  10 orang. 

 Bagian persuratan mencatat selama dua semester  ini  surat yang masuk 

sebanyak 967 surat dan surat keluar sebanyak 1.129 surat. Pelaksanaan kegiatan 

olah raga (senam)  setiap Jum’at pagi dan pelaksanaan apel setiap tanggal 17 

dilaksanakan setiap bulan yang diikuti seluruh pegawai UPT kementerian 

pertanian yang ada di Kalimantan Barat dengan tempat pelaksanaan bergiliran. 

Selama tahun 2015 tercatat tamu yang datang sebanyak 250 orang.  

Pelaksanaan kegiatan rumah tangga lainnya yaitu pemeliharaan halaman dan 

gedung serta kendaraan dinas yang sudah dilakukan antara lain: Kebersihan 

gedung dan halaman dilakukan setiap hari kerja. pemeliharaan gedung dan 

bangunan (penggantian lantai di depan ruang rapat besar, perbaikan ruang 

operator, pemindahan pintu dapur, penggantian talang air dan perbaikan 

jaringan air), pemeliharaan halaman.  Untuk pemeliharaan kendaraan dinas 

dilakukan perbaikan dan perawatan kendaraan yang rusak serta pemeliharaan 

selama 12 bulan ( mobil 7 unit, motor 13 unit, roda tiga 2 unit ). Juga sudah 

dilakukan  perbaikan dan pemeliharaan AC ( 37 buah ), mesin potong 2 unit, 
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hand traktor 2 unit, traktor mini 1 unit, mesin kompresor 2 unit, genset 25 KVA 1 

unit, komputer 37 unit,  

c. Keuangan dan Perlengkapan 

Kegiatan keuangan dan perlengkapan yang sudah dilakukan pada pada tahun 

2015 antara lain : 

1. Keuangan 

 Pembayaran gaji untuk Staf BPTP dilakukan setiap bulan sebanyak 90 orang, 

pembayaran honor 1 orang dan Harian lepas 12 orang. Pembayaran daya dan 

jasa selama 12 bulan (langganan listrik,  telpon, air dan internet). 

 Pembuatan laporan keuangan setiap bulan yang berdasarkan rekonsiliasi di 

KPKN. Pelaporan PNBP dilakukan setiap bulan, sampai dengan Desember 2015  

realisasi penyetoran PNBP sebesar Rp. 367.835.150,- masih melebihi target 

yang sudah ditentukan yaitu sebesar 86.740.000,-. Dana kegiatan yang 

dikelola Subbag Tata Usaha pada DIPA tahun 2015.  

2. Perlengkapan 

 Guna mendukung lancarnya kegiatan BPTP maka diadakan sarana prasarana 

penunjang  melalui tim pengadaan. Seperti kursi putar  15 unit, mesin 

granulator pupuk 1 unit, alsin combine harvester 1 unit, alsin mini combine 

harvester 2 unit, traktor 33 PK 1 unit, kendaraan roda tiga  1 unit, pengadaan 

laptop dan printer 2 unit. 

 

RKTM 2 : Perencana Kerjasama dan Pendayaguanaan Hasil Evaluasi 
dan Pelaporan Kegiatan Serta Pengelolaan  Instalasi Pengkajian di 
BPTP Kalimantan Barat. 

Dari kegiatan Perencanaan, Kerjasama Dan Pendayagunaan Hasil, Evaluasi 

Dan Pelaporan Kegiatan, Serta Pengelolaan Instalasi Pengkajian di BPTP 

Kalimantan Barat Kegiatan Perencanaan dan Program yang sudah dilaksanakan 

antara lain; 

1. Penyusunan ROKTM Program 2015, penyusunan RKT dan PKT 2015, 

revisi anggaran 2015, penyusunan matriks dan proposal tahun 2015  

2. Kegiatan Tim Komisi dan Tim Teknis Teknologi Pertanian telah 

dilaksanakan dengan cukup baik. Agenda yang sedang diselesaikan 

antara lain; Revisi Surat Keputusan Gubernur Kalimantan Barat terkait 

pembentukan Tim Komisi dan Tim Teknis Teknologi Pertanian, 

rekomendasi Teknologi Pertanian. 
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3. Kegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi Kegiatan Litkaji dan Diseminasi telah 

dilaksanakan dengan baik. Kegiatan ini meliputi ; Rapat Pimpinan 

Kementerian Pertanian, Rapat Pimpinan Badan Litbang Pertanian, Rapat 

Kerja Badan Litbang Pertanian, Rapat Kerja Balai Besar Pengkajian dan 

Pengembangan Teknologi Pertanian. Disamping itu dilakukan koordinasi 

dengan pemerintah provinsi Kalimantan Barat dan 14 pemerintah 

kota/kabupaten  

4. Kegiatan Kerjasama Litkaji yang telah dilaksanakaan antara lain; (1) Dana 

Dari Pemerintah Kabupaten Bengkayang dengan judul Pemetaan Potensi 

Sektor Pertanian di Kawasan Perbatasan Kabupaten Bengkayang, (2) 

Dana dari SMARTD  6 judul kegiatan penelitian. 

5. Pengelolaan Website, Database dan Perpustaan meliputi; (1) 

penambahan koleksi: majalah, jurnal, buletin, buku dan prosiding 

sebanyak 2.472 buah, (2) jumlah pengunjung sebanyak 286 orang yang 

meliputi; mahasiswa, pelajar, pengawai negeri dan petani, (3) Jumlah 

berita webiste sampai Bulan Desember Sekitar 20 buah. 

6. Kegiatan Dokumen, Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Kegiatan telah 

berjalan cukup baik. Monitoring dan Evaluasi Ex Ante  dilaksanakan pada 

bulan Mei dan Monotoring dan Evaluasi On Going dilaksanakan pada 

bulan Juli sampai dengan Agustus. Dari hasil monev  yang dilaksanakan 

oleh Tim Monev tersebut telah ditindaklanjuti oleh Penanggung Jawab 

Kegiatan. 

7. Kegiatan operasional dan pemeliharaan instalasi pengkajian yaitu 

Laboratorium Tanah belum berjalan dengan baik. Kondisi ini dari 

sebagian besar alat laboratorium yang rusak  dan hilang. 

Tabel 26. Kondisi peralatalan laboratorium tanah BPTP Kalimantan Barat 

No Uraian Alat 
Kondisi Alat 

(B/RR/RB/I) 
Tahun Perolehan No Inventaris 

1 UV-Vis RR  - 

2 Flame Photometer RB  - 

3 Oven B  2.08.01.01.01.11 

4 Inkubator B  2.08.01.01.01.07 

5 Neraca Analisis Digital B  2.05.01.04.05.10 

6 Water Distilator RB  2.08.01.01.01.19 

7 Kjeldahl Apparatus RR  - 

8 Furnace  B  2.08.01.01.01.10 

9 Waterbath I  2.08.01.01.01.20 

10 Autoclave I  2.08.01.01.01.01 

11 Centrifuge RB  2.08.01.01.01.01 

12 Grinder B  - 

Catatan: B=Baik; RR =Rusak Ringan; RB=Rusak Berat; I=Idle 
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8. Visitor plot di Kebun Kantor BPTP berupa budidaya tanaman sayuran 

varietas unggul dan lokal dengan sistem penataan lahan tanam model 

pengembangan pekarangan maupun sistem vertikultur yang 

memungkinkan untuk dikembangkan di lahan pekarangan. Pengelolaan 

Kebun Percobaan Selakau, Simpang Monterado dan Sungai Kakap cukup 

baik. Kegiatan Kebun Percobaan Selakau antara lain; pemeliharaan 

tanaman kelapa, penanaman sayuran, dan pemeliharaan itik pedaging. 

Kegiatan Kebun Percobaan Simpang Monterado antara lain; visitor plot 

pembibitan tanaman karet, visitor pembibitan tanaman kelapa sawit, 

visitor plot tanaman jeruk keprok terigas, visitor plot budidaya tanaman 

karet, visitor plot budidaya tanaman kelapa sawit. Kegiatan Kebun 

Percobaan Sungai Kakap antara lain; visitor plot tanaman plasma nutfah 

buah kalimantan Barat, visitor plot pengelolaan benih sumber jagung, 

visitor plot pisang sehat, visitor plot pengelolaan benih sumber padi, 

visitor plot tanaman sayuran, visitor plot perikanan lele, visitor plot ternak 

sapi. 

RPTP 1: Pemetaan Potensi Sumberdaya Lahan Untuk Perwilayahan 
Komoditas Tanaman Pangan Di Kabupaten Sambas Dan Kota 
Singkawang Provinsi Kalimantan Barat 

  

Peta pewilayahan komoditas pertanian dapat menginformasikan jenis 

komoditas unggulan suatu wilayah yang sesuai dengan daya dukung lahannya 

secara spasial. Penyusunan peta tersebut sangat mendesak untuk dilakukan, 

mengingat pemerintah Kabupaten Sambas dan Kota Singkawang membutuhkan 

informasi yang akurat mengenai komoditas pertanian unggulan dan alternatif 

teknologi pertanian yang bisa diimplementasikan. Bagi pemerintah Kabupaten 

Sambas dan Kota Singkawang, informasi tersebut dapat digunakan sebagai 

bahan perencanaan operasional untuk pengembangan pertanian dan dapat 

digunakan sebagai dasar  dalam  menyempurnaan  Tata  Ruang dan Rencana 

Pengembangan Wilayah. 

Tujuan pemetaan adalah menyusun peta zona agro ekologi dan peta 

pewilayahan komoditas tanaman pangan skala 1:50.000 untuk komoditas 

pertanian tanaman pangan di Kabupaten Sambas dan Kota Singkawang. 

Manfaatnya adalah tersedianya data spasial sumberdaya lahan yang handal dan 

mutakhir pada skala operasional, pemerintah daerah dapat mengetahui lebih 
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rinci potensi lahan yang sebenarnya yang ada di wilayahnya, sehingga dapat 

merencanakan pemanfaatan sumberdaya lahan pertanian yang lebih efisien dan 

optimal, sesuai dengan potensinya. Metodologi yang digunakan adalah metode 

survey tanah dan analisis tanah di laboratorium yang mencakup tiga tahapan, 

yaitu tahap persiapan, penelitian lapangan dan analisis contoh tanah di 

laboratorium.  

Hasil yang dicapai berupa peta zonasi dan peta pewilayahan komoditas 

tanaman pangan skala 1 : 50.000 untuk Kabupaten Sambas dan Kota 

Singkawang dengan menggunakan perangkat lunak Sistem Informasi Geografis 

(GIS) dan Sistem Penilaian Kesesuaian Lahan (SPKL). Peta  Zonasi untuk 

Kabupaten Sambas terdiri dari 12 zonasi (Tabel 27). 

Tabel 27. Zona Agroekologi Kabupaten Sambas 
No Zonasi Deskripsi 

1 II Dj Kawasan kehutanan koservasi 

2 IVw fs, fv, ei Kawasan pertanian tanaman pangan, pertanian sayuran dan 

perkebunan lahan basah 

3 IVw fu, fv, ei Kawasan pertanian tanaman pangan, pertanian sayuran dan umbi 

umbian, dan perkebunan lahan basah 

4 IVw fs Kawasan pertanian tanaman pangan lahan basah 

5 IVw fs, ei Kawasan pertanian tanaman pangan dan perkebunan lahan basah 

6 IVd ff, ei Kawasan pertanian buah - buahan dan perkebunan lahan kering 

7 IVd fs ff, ei Kawasan pertanian tanaman pangan, buah-buahan dan 

perkebunan lahan kering 

8 IVd fs fu, fv  Kawasan pertanian tanaman pangan, umbi-umbian dan sayuran 

lahan kering 

9 IVd fs fu, fv ff Kawasan pertanian tanaman pangan, umbi–umbian, buah – 

buahan  dan sayuran lahan kering 

10 IVd fs, fv, ff Kawasan pertanian tanaman pangan, buah–buahan  dan sayuran 

lahan kering 

11 IVd fs, fv, fu, 

ff 

Kawasan pertanian tanaman pangan, umbi – umbian, buah – 

buahan  dan sayuran lahan kering 

12 Vw fu, wfs, 

wfv 

Kawasan pertanian tanaman umbi-umbian, tanaman pangan, 

pertanian sayuran lahan gambut 
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Gambar 2. Peta Zona Agroekologi Kabupaten Sambas 

Tabel 28. Pewilayahan Komoditas Kabupaten Sambas 
 

No Zona Komoditas Luas Ha 

1 II/dj Tanaman Kehutanan 7379,24964 

2 IV/d    ff, ei Buah-buahan, tanaman perkebunan (lada, sawit, 

kakao, karet) 

45188,9988 

3 IV/d fs,ff,ei Jagung, kacang hijau, buah-buahan, karet,lada,kakao, 

kelapa sawit 

1131,853707 

4 IV/dfs,fu,fv,ff Jagung,ubi kayu/ubi jalar,kacang kedele,kacang 
hijau,sayuran,buah-buahan,tanaman perkebunan 

161514,5506 

5 IV/dfs,fu,fv,ff Jagung, kacang hijau, buah-buahan, karet,lada,kakao, 

kelapa sawit 

667,876522 

6 IV/dfs,fv,ff Jagung,kedele,kacang hijau,sayuran,buah-buahan 489,213217 

7 IV/dfs,fv,fu,ff Jagung,kedele,kacang hijau,umbi-
umbian,sayuran,buah-buahan 

520,990275 

8 IV/w  fs,fv,ei Padi sawah,sayuran,karet,kelapa 4075,983327 

9 IV/w fs,fv,ei Padi sawah,sagu,sayuran,kelapa 88465,19015 

10 IV/w  fu,fv,ei ubi kayu,sayuran,karet,kelapa 26838,03489 

11 IV/wfs Padi sawah 163873,1663 

12 V/wfu, wfs, wfv Ubi Kayu, jagung,kacang tunggak, semangka, sayuran 92654,37265 
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Gambar 3. Peta Pewilayahan Komoditas Pertanian Kabupaten Sambas 

Tabel 29. Zona Agroekologi Kota Singkawang 
 

No Zonasi Deskripsi 

 1 II/Dj Kawasan kehutanan koservasi 

 2 IV/dfs,dfu,dff Kawasan pertanian tanaman pangan, umbi–umbian, dan 
buah – buahan  lahan kering 

 3 IV/dfs,dfu,dff, dfv Kawasan pertanian tanaman pangan, umbi–umbian, dan 

buah – buahan serta sayur-sayuran   lahan kering 

 4 IV/dfs,dfu,dff,dei Kawasan pertanian tanaman pangan, umbi–umbian, dan 

buah – buahan serta perkebunan  lahan kering 

 5 IV/wfs Kawasan pertanian tanaman pangan lahan basah 

 6 V/wfs,wfu, wfv Kawasan pertanian tanaman pangan, umbi–umbian, dan 
sayur-sayuran   lahan basah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Peta Zona Agroekologi Skala 1 : 50.000 Kota Singkawang 
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Tabel 30. Pewilayahan Komoditas Pertanian Kota Singkawang 

No Zona Komoditas Luas Ha 

 1 II/Dj Kawasan Hutan, Hutan 7453,387465 

 2 IV/dfs,dfu,dff Padi gogo, Jagung, kedelai, kc. hijau, kc. tanah,  
kc. tunggak, ubijalar, ubikayu, bawang merah, cabe 

rawit 

16018,48674 

 3 IV/dfs,dfu,dff, dfv Padi gogo, Jagung, kedelai, kc. hijau, kc. tanah,  
kc. tunggak, ubijalar, ubikayu, bawang merah, cabe 

rawit, sayuran 

6707,668781 

 4 IV/dfs,dfu,dff,dei Padi gogo,  ubikayu, buah-buahan, karet 4810,716794 

 5 IV/wfs padi sawah 19076,47844 

 6 V/wfs,wfu, wfv Jagung, ubi kayu, nenas, sayuran 5587,739236 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Peta Pewilayahan Komoditas 1 : 50.000 Kota Singkawang  

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Penentuan Titik Koordinat Di Peta Operasional/Kerja 
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       Gambar 7. Verifikasi Lapangan Terhadap Tata Guna Lahan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Pengeboran Tanah untuk Pengamatan Karateristik Tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Pengamatan Karakteristik Tanah dan Pengambilan Sampel Tanah 
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     Gambar 10. Deskripsi Profil Tanah  

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 11. Pengamatan Struktur Tanah di Lapangan 

 

RPTP 2: Pengelolaan Sumber Daya Genetik Dikalimantan Barat 

Kalimantan Barat merupakan daerah tropis dataran rendah dengan dengan 

luas sekitar 146.807 km2 atau 7,53 persen dari luas Indonesia atau 1,13 kali luas 

pulau Jawa. Selain itu Kalimantan Barat memiliki agroekosistem yang beragam, 

terdiri dari agroekosistem lahan pasang surut, lahan sawah dan lahan kering, 

dengan topografi datar, bergelombang sampai berbukit. Dengan agroekosistem 

yang beragam menyebabkan Kalimantan Barat dikaruniai keanekaragaman 

sumberdaya genetik atau plasma  nutfah  tanaman  lokal  yang sangat kaya 

diantaranya plasma nutfah tanaman seperti durian, mangga, tampoi, pinggan, 

cempedak,  padi, sayur-sayuran, kacang-kacangan, dan umbi-umbian.  

Kekayaan plasma nutfah berbagai jenis tanaman  tanaman lokal ini harus dapat 

dilestarikan dan dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat, 

selain itu juga plasma nutfah ini sangat bermanfaat sebagai tetua persilangan 
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untuk menghasilkan varietas unggul baru dari berbagai jenis tanaman yang akan 

dikembangkan. Agar plasma nutfah tanaman ini dapat dilestarikan dan 

bermanfaat untuk pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat maka perlu 

dilakukan inventarisasi, eksplorasi,  konservasi (koleksi) dan dikarakterisasi.  

Pada tahun 2015 tujuan dari kegiatan ini adalah : Melakukan  karakterisasi, 

konservasi (koleksi)  sumberdaya genetik tanaman, dan penguatan kelembagaan 

SDG di Kalimantan Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  

pengembangan Kebun Koleksi/ Konservasi Exitu, karakterisasi, dan penguatan 

kelembagaan. Hasil darikegiatan ini telah dilakukan hal-hal sebagai berikut: 1) 

Karakterisasi terhadap padi lokal telah dilakukan terhadap 16 aksesi  di lapangan 

dan  41 aksesi di rumah kasa di Kebun Percobaan Sungai kakap. Padi lokal yang 

dikarakterisasi terdiri dari ketan , beras merah, beras hitam dan padi biasa. 2) 

Karakterisasi sayuran lokal telah dilakukan untuk 5 aksesi sayuran lokal yaitu 

sayuran bayam lokal hijau, limocot/bayam lokal merah,  sawi lokal, terong asam, 

dan cabe rawit lokal. 3) Karakterisasi terhadap 6 durian  lokal sudah dilakukan 

untuk karakter tanaman dan buah di kabupaten sanggau dan Kubu Raya,  4) 

Pemeliharaan koleksi tanaman buah di KP. Simpang Monterado dilakukan dengan 

melakukan pemeliharaan tanaman koleksi yang sudah ada dengan melakukan 

penyiangan gulma, pemupukan dan penyiraman. Selain itu juga telah dilakukan 

pemindahan tanaman buah dari shade house ke lapangan. dan 5) Kegiatan 

penguatan kelembagaan dilakukan melalui pertemuan koordinasi Komisi Sumber 

Daya Genetik Daerah Kalimantan Barat dalam rangka Konsolidasi dan 

berdasarkan rapat koordinsi telah didiskusikan tentang pentingnya segera 

disusun rencana kerja Komda SDG Prov. Kalimantan Barat, penyiapan 

perangkat data base SDG prov. Kalbar, inventarisasi kebun koleksi 

tematik, dan sosialisasi serta advokasi pentingnya pengelolaan SDG di 

kabupaten-kabupaten. 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 12. Palsma Nutfah Tanaman Spesifik Lokasi Di Kalimantan Barat 
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RPTP 3: Pengkajian Teknologi Spesifik Lokasi Peningkatan Produksi 
Padi Pada Berbagai Cekaman Lingkungan Di Kalbar 

  

Luas lahan pasang surut di Kalimantan Barat adalah 1.904.100 ha atau 

12,95% dari total luas wilayah  14,680.700 ha BPS 2014). Lahan pasang surut 

merupakan lahan marginal yang dicirikan adanya permasalahan keracunan pirit, 

interusi air laut, salinitas, sehingga produktifitasnya rendah. Permasalahan antara 

lain produktivitas tanah yang rendah dan proses fisikokimia masih berlangsung 

dan adanya keracunan besi dan mangan (Nursyamsi et al., 1996  Pada lahan 

sawah pasang surut disamping adanya keracunan besi, kekahatan unsur hara 

seperti P, K, Ca, Mg dan Zn sering terjadi pada tanaman padi. Kekahatan unsur 

hara tersebut disebabkan rendahnya kemampuan akar menyerap unsur hara, 

sehingga akar lebih banyak menyerap besi fero sehingga tanaman padi sering 

terjadi keracunan besi. Kekeringan merupakan salah satu faktor abiotik yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan. Ketika berada 

pada kondisi cekaman kekeringan, pertumbuhan tanaman akan mengalami 

penurunan. Permasalahan yang dihadapi dalam pertanian di Indonesia saat ini 

adalah ketersediaan air yang sangat terbatas pada saat musim kemarau, kondisi 

ini diperparah jika adanya gejala El-Nino, dimana terjadi musim kemarau yang 

berkepanjangan akibat adanya perubahan iklim global. Kondisi ini sering 

mengakibatkan produktivitas dan kualitas tanaman pada musim kemarau 

mengalami penurunan. Cekaman kekeringan merupakan salah satu kendala pada 

budi daya tanaman. Sedangkan untuk mengatasi cekaman lingkungan perla 

dilakukan menguji dan menghasilkan  varietas padi toleran kekeringan yang 

adaptif pada berbagai cekaman lingkungan dan menghasilkan teknologi spesifik 

lokasi pengelolaan air dan hara terhadap peningkatan produktivitas padi di lahan 

sawah pasang surut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas Inpara 3 dan Inpari 10 lebih 

toleran kekeringan, Inpari 11, Inpari 12, Inpari 18 dan 19 agak toleran 

kekeringan, sedangkan ciherang, Situ Begendit agak peka dan Inpari 20 dan 30 

lebih peka terhadap kekeringan. Produktivitas Varietas Inpara 3 dan Inpari 10 

memberikan hasil terbaik. varietas Inpara 3 dan Banyu Asin lebih toleran 

terhadap salinitas. Produktivitas Varietas Banyu Asin dan Inpara 3 dengan 

teknologi anjuran memberikan produksi lebih baik.  
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a. Pengkajian Teknologi Pengeloaan Air Dan Hara Pada Tanaman Padi 

Di Lahan Pasang Surut 

Hasil analisis, perlakuan (T2) dengan pengairan satu arah, pemberian 

kapur sebanyak 5 ton/ha, pemupukan berdasarkan hasil analisis tanah serta 

diberi bahan organik 5 ton/ha ternyata tinggi tanaman dan panjang malai tidak 

beda nyata dengan cara petani (T1) namun beda nyata dalam hal jumlah anakan 

produktif. 

Untuk uji varietas, jumlah anakan maksimum pada Inpara 3 tidak berbeda 

nyata dengan varietas Banyu Asin. Ke dua varietas ini berbeda nyata dengan 

varietas Situ Begendit (tabel 31).   Jumlah anakan produktif per rumpun paling 

banyak terdapat pada varietas Inpara 3 (16.83 batang) diikuti dengan varietas 

Banyu Asin dan varietas Situ Begendit masing-masing 14,40 batang dan 12.88 

batang). hal ni sesuai dengan deskripsi masing masing varietas jika dibandingkan 

dengan deskripsi masing-masing VUB Inpara 3 (17 batang), Banyu Asin (10-15 

batang) dan Situ Begendit (12-13 batang).  

Tabel 31. Pengaruh Pengelolaan Air Dan Hara Terhadap Pertumbuhan Padi   
Toleran Salinitas 

VARIETAS Tinggi  Tanaman Jumlah Anakan Panjang Malai 

T1 (Petani) 72.05  a 13.11  a 22.38   a 

T2 (Anjuran) 73.06  a 14.97   b 23.31   a 

V1 (Banyu Asin) 73.34  a 14.40   b 22.69  a 

V2 (S.Begendit) 72.15  a 12.88  a 22.79  a 

V3 (Inpara 3) 73.04  a 16.83    b 23.05  a 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak bebeda nyata pada taraf uji 5 % 
DMRT 

 
Tabel 32.   Pengaruh Pengelolaan Air Dan Hara Terhadap Produktivitas Padi 

Toleran Salinitas  

VARIETAS 
Gabah Hampa 

(%) 
Gabah isi 

(%) 
1000 butir 

Produksi 
(ton/ha) 

T1 29.39   b 70.61  a 238.13  a 2.66  a 

T2 23.19  a 76.81   b 277.61    b  3.65      c 

V1 23.77 a 76.23   b 251.57  ab 3.77    b 

V2 27.43  b 72.57  a 238.63  a 3.29  a 

V3 27.68  b 72.32  a 283.42    b 3.91    bc 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak bebeda nyata pada taraf uji 5 % 
DMRT 

Pada table 32, terlihat bahwa penggunaan varietas padi beda nyata 

dimana Inpara 3 menghasilkan gabah, berat 1000 butir dan produksi tertinggi 

diikuti dengan Banyu Asin. Hasil gabah terendah diperoleh pada perlakuan 

varietas Situ Begendit (3.29 ton/ha). Persentase peningkatan hasil gabah 
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tertinggi didapatkan pada varietas Inpari 3 (3.91 ton/ha) diikuti varietas Banyu 

Asin (3.77 ton/ha) dan varietas Situ Begendit (3.29 ton/ha).  

 

 

 

 

 

 

  Gambar 13. Penampakan tanaman padi Kajian Pengelolaan Air dan Hara 
dilahan Pasang Surut 

 
 
b. Uji Adaptasi Padi Beberapa Varietas unggul baru Toleran Terhadap 

kekeringan dilahan pasang surut 

Hasil pengamatan terhadap daun padi, ternyata ada 2 varietas padi lebih 

toleran terhadap kekeringan yaitu Inpara 3 dan Inpari 10, varietas padi agak 

toleran dijumpai pada varietas Inpari 11, Inpari 12, Inpari 18 dan 19, sedangkan 

varietas padi ciherang dan Situ Begendit agak peka, serta Inpari 20 dan 30 lebih 

peka terhadap kekeringan.    

Tabel 33. Tingkat Toleransi Tanaman Padi pada Beberapa Varitas unggul Baru 
 

VARIETAS Menggulungnya Daun Mengeringnya Daun 

CIHERANG  Agak peka Agak peka  

S BEGENDIT  Agak peka  Agak peka  

INPARA 3   Toleran Toleran 

INPARI 10   Tolean toleran 

INPARI 11    Agak toleran Agak toleran 

INPARI 12 Agak toleran Agak toleran 

INPARI 18    Agak toleran Agak toleran 

INPARI 19    Agak toleran Agak toleran 

INPARI 20    Peka peka 

INPARI 30    Peka Peka 

 
Tabel 34. Produktivitas Padi Toleransi Kekeringan di Lahan Pasang Surut 
 

VARIETAS Tinggi (cm) 
Jumlah  

Anakan 
Jumlah Gabah Berat 1000 

Produksi 

(t/ha) 

CIHERANG  67,00   a 15.17    b 112,50   a 250.97  ab 2.79    b 

S BEGENDIT  66.83   a 16.17    bc 107,00   a 255.67  a 3.00    b 

INPARA 3   76,00   b 18.67    c 134,17   b 256.87  a 4.30  a 

INPARI 10   71.17  ab 17.67    c 146,67   c 257.80  a 4.28  a 

INPARI 11    71.67  ab 18.33    c 122,83   b 246.30  b  3.83  a 
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INPARI 12 75.67   b 12.67    a 132,00   bc 248.60  b 3.75  a 

INPARI 18    83.83   c 14.67    ab 120,50   b 239.73  c 3.68  a 

INPARI 19    87.33    c 16,00    b 110,17   ab 252.47  a 3.92  a 

INPARI 20    68.17  ab 14,00    ab 98,67     a 249.20  ab 2.17    b 

INPARI 30    65.17   a 12.67    a 120,17   b 248.47  ab 2.42    b 

 
Pada table 34, ternyata pertumbuhan tanaman padi bervariasi dan 

pertumbuhan tanaman lebih rendah dibanding dengan diskripsi masing masing 

varietas varietas.  Varietas Inpari 19 memberikan tinggi tanaman tertinggi, 

sedangkan jumlah anakan terbaik dijumpai pada varietas Inpara 3 dan Inpari 10.  

Hasil analisis, varietas padi berpengaruh nyata terhadap komponen produksi 

seperti jumlah gabah isi, berat butir dan produksi.   Varietas Inpara 3 dan Inpari 

10 walau mengalami kekringan masih menghasilkan 4.30 dan 4.28 ton/ha. 

varietas inpari 20, Inpari 30 memberikan hasil produksi lebih rendah hal ini 

disebabkan karena varietas ini tidak tahan terhadap kekeringan sehingga akan 

mengalami terhambatnya pertumbuhan vegetative dan generatif dan hasilnya 

akan menurun. 

Hasil peneitian dapat disimpulan bahwa : varietas Inpara 3 dan Inpari 10 

lebih toleran kekeringan, Inpari 11, Inpari 12, Inpari 18 dan 19 agak toleran 

kekeringan, sedangkan ciherang, Situ Begendit agak peka dan Inpari 20 dan 30 

lebih peka terhadap kekeringan. Varietas padi berbeda nyata memberikan respon 

pada pertumbuhan tanaman dan produktivitas, Inpara 3 dan Inpari 10 

memberikan hasil terbaik.  

 
   
 

 

 

 

Gambar 14. Varietas Padi Situ Begendit dan Inpari 30 lebih peka kekeringan 

 

 
RPTP 4: Pengkajian Model Percepatan Pembangunan Pertanian 

Berbasis Inovasi Kawasan Perbatasan Kabupaten Sambas 
 

Kawasan Perbatasan Kabupaten Sambas merupakan kawasan perbatasan 

yang mendapat perhatian dari pemerintah pusat dan daerah. Potensi 

sumberdaya alam di kecamatan  Paloh  dan Sajingan Besar antara lain; tanaman 
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pangan (padi, palawija), tanaman perkebunan (karet, kakao, lada), peternakan 

(sapi, babi, kambing dan ayam kampung).  Jumlah penduduk sampai tahun 2010 

sekitar 33.134 jiwa dengan tingkat kepadatan penduduk sekitar 14 jiwa/km2 

(Kecamatan Paloh dan Sajingan Besar dalam angka 2010). Sejak tahun 2011 PLB 

Aruk Biawak telah dibuka secara resmi. Kegiatan ekonomi masyarakat 

perbatasan Kecamatan Sajingan Besar lebih banyak terkonsentrasi pada sektor 

pertanian. 

Potensi komoditas tanaman pangan di Kawasan perbatasan ini meliputi 

padi, palawija, karet, lada, ayam lokal, dan babi. Pada kawasan Paloh komoditas 

yang dominan adalah padi. Luas panen  padi rata-rata 1.195 ha, rata-rata 

pertumbuhan 4,9%. Produktivitas 2,1 ha dengan rata-rata pertumbuhan 6,8%. 

Produksi 2.679 ha, rata-rata pertumbuhan 8,35% selama tahun 2007-2010. Pada 

Kawasan Sajingan Besar, komoditas dominan adalah karet dan kelapa sawit. 

Luas tanam karet di Sajingan Besar sekitar 5.142 ha, dengan produksi 1.862 ha. 

Luas tanam kelapa sawit sekitar 9.558 ha (BPS Kabupaten Sambas, 2011). 

Permasalahan yang dihadapi masyarakat perbatasan antara lain; 

kesenjangan pendapatan, keterbatasan prasarana wilayah dan sosial, dan 

berkembangnya kegiatan ilegal (penyelundupan dan perdagangan manusia). 

Upaya yang dapat dilaksanakan untuk meningkatkan pendapatan kawasan 

perbatasan melalui pengembangan pertanian. Kabupaten Sambas merupakan 

salah  satu kabupaten yang berbatasan langsung negara Malaysia. Sehubungan 

dengan hal tersebut maka pemerintah kabupaten telah menetapkan sebagai 

Kawasan Pengembangan Ekonomi Temajok-Aruk. Komoditas utama yang telah 

diusahakan adalah padi, lada, dan karet. 

Dari hasil kunjungan kerja Profesor Riset Badan Litbang Pertanian Juni 

2012 permasalahan di bidang pembangunan pertanian antara lain; lahan 

bergelombang, pengolahan lahan masih sederhana (TOT), produktivitas tanaman 

masih rendah (belum terukur), penggunaan vareietas unggul masih terbatas, 

adanya gangguan hama dan penyakit tanaman, kualitas produk lada masih 

rendah, kelembagaan petani masih lemah. 

Untuk mengatasi permasalahan pembangunan pertanian di kawasan 

perbatasan Kalimantan Barat – Sarawak  (Malaysia) perlu dilakukan beberapa 

kebijakan-kebijakan. Beberapa kebijakan tersebut antara lain;  pendekatan 

model usahatani melalui integrasi tanaman ternak, pendekatan agribisnis, 

percepatan diseminasi melalui multichanel (SDMC), pengembangan infrastruktur, 
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pembangunan sumberdaya manusia, kerjasama antar daerah (kabupaten), 

penyertaan sektor swasta dan government coordinated private sector. 

Strategi pembangunan yang cocok dan realitas adalah pembangunan 

yang dapat membalikkan arus keuntungan kepada masyarakat perbatasan, 

sehingga masyarakat perbatasan dapat menjadi pusat pertahanan yang tangguh 

untuk membangun kawasan perbatasan. Pola-pola pembangunan menyeluruh di 

lima kabupaten daerah perbatasan yang terletak di Provinsi Kalimantan Barat 

harus dilakukan secara koordinatif dan berpusat pada para pelaku ekonomi di 

masyarakat. Dukungan dan dorongan dari market factor (sumberdaya manusia, 

teknologi, modal, dan lain-lain). 

Beberapa langkah strategis pembangunan sosial masyarakat di daerah 

perbatasan yang direkomendasikan, berupa : (1) memfungsikan wilayah-wilayah 

potensial di kawasan perbatasan, menentukan sektor  dan komoditas unggulan, 

serta menciptakan iklim yang kondusif bagi masuknya investasi; (2) menerapkan 

wawasan kebangsaan kepada masyarakat di perbatasan; (3) mengembangkan 

lembaga-lembaga keuangan lokal (bank dan non bank) yang diatur secara 

professional agar dana dari daerah ini tidak keluar dan dapat dimanfaatkan 

secara maksimal untuk mendorong pembangunan ekonomi lokal. 

 Kegiatan Model Percepatan Pembangunan Pertanian Berbasis Inovasi 

(MP3I) Kawasan PALSA Kabupaten Sambas  ini mengadopsi konsep SDMC yang  

dilaksanakan dengan beberapa pendekatan, yaitu: 

1. Pendekatan wilayah (sentra produksi/prioritas pengembangan Pemerintah 

Daerah). 

2. Pendekatan agroekosistem (lahan sawah irigasi dan lahan pasang surut). 

3. Pendekatan agribisnis (Sistem Usaha Agribisnis/ SUA). 

4. Pendekatan kelembagaan.  

5. Peningkatan kesejahteraan masyarakat (kemandirian petani). 

6. Diseminasi multi channel. 

Road Map Penelitian Perbatasan Kabupaten Sambas selama kurun waktu 

lima waktu meliputi komoditas padi, lada, karet, ternak itik, sapi dan babi, 

pemanfatan pekarangan telah disusun oleh Tim FKPR (Thahir, 2012)  tercantum 

pada Tabel 35. 
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Tabel 35. Matrik Model Percepatan Pembangunan Pertanian Kawasan Perbatasan  
Kecamatan Sajingan Besar, Kabupaten Sambas, Provinsi Kalimantan 
Barat 

 
Jangka pendek 

(2012-2014) 

Jangka menengah 

(2012-2016) 

Jangka Panjang 

(2012-2020) 

1. Budidaya Padi 

a. Peningkatan  Produktivitas : 

- (VUB), pemupukan,  

b. Peningkatan IP 

- Penyuluhan,perbaikan 

pembangunan jaringan 

irigasi    

c. Penurunan kehilangan Hasil 

- Pelatihan teknologi 

pascapanen padi 

Pengembangan sistem 

mudu 

 

Peningkatan produktivitas 

 

Replikas usahatani padi 

berbasis introduksi 

teknologi unggulan  

Perbaikan dan penambahan 

saluran irigasi 

Perbaikan konfigurasi 

Penggilingan padi 

 

Peningkatan produksi 

dan mutu padi 

Pencetakan sawah 

baru 
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Jangka pendek 

(2012-2014) 

Jangka menengah 

(2012-2016) 

Jangka Panjang 

(2012-2020) 

2. Budidaya Lada 

Peningkatan produksi   

Varietas Kultur teknis 

(persiapan tanam, tanam, 

pemeliharaan, 

pengendalian penyakit) 

- Demplot Kebun bibit 

unggul (sumber benih) 

 

Penerapan kultur teknis di-

lapangan 

Pelatihan dan demplot 

pertanaman di lapangan 

 

3. Budidaya Karet 

Peningkatan produksi 

persiapan tanam, tanam, 

pemeliharaan, 

pengendalian penyakit) 

Kebun bibit (sumber 

benih) 

Pelatihan dan demplot 

Pelatihan perbaikan mutu 

sadapan 

 

Peningkatan produksi 

persiapan tanam, tanam, 

pemeliharaan, 

pengendalian penyakit) 

Kebun bibit (sumber 

benih) 

Pelatihan dan demplot 

Pelatihan perbaikan mutu 

sadapan 

 

Peningkatan produksi 

persiapan tanam, tanam, 

pemeliharaan, 

pengendalian penyakit) 

Kebun bibit (sumber 

benih) 

Pelatihan dan demplot 

Pelatihan perbaikan mutu 

sadapan 

4. Pemanfaatan Lahan 

Pekarangan 

Produksi pangan lestari 

Menyempurkan model 

P2KP menjadi 

percontohan Kebun Bibit 

Desa (KBD) 

Pengadaan benih unggul 

sayuran untuk 

percontohan KBD 

Pembangunan 

percontohan kolam ikan 

pekarangan 

Pelatihan model RPL 

lahan sempit (strata 1) 

dan lahan luas (strata 3) 

 

 

Peningkatan mutu sayuran 

segar 

- Pelatihan penanganan 

segar produk 

hortikultura 

- Membangun model 

PHO (packing house 

operation) desa 

- Pemasalan RPL 

 

 

Peningkatan nilai tambah 

produk olahan 

- Pelatihan pengolahan 

hasil sayuran 

- Pelatihan sistem mutu 

produksi 

- Pembangunan rumah 

model produksi olahan 

hasil sayuran 

5.  Budidaya Ternak Sapi dan 

Babi 

a. Budidaya  

- Pengandagan yang 

dimulai dengan 

Pelatihan Budidaya 

dilanjutkan dengan 

pendampingan 

    b. Peningkatan populasi 

- Penambahan ternak 

sapi kereman 

 

 

Peningkatan nilai tambah 

- Pembuatan dan 

pemanfaatan kompos 

pupuk kandang 
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Jangka pendek 
(2012-2014) 

Jangka menengah 
(2012-2016) 

Jangka panjang 

6. Budidaya Ayam dan Itik 

Peningkatan produksi 
unggas  

Peningkatan 
pengetahuan 

masyarakat pada 

budidaya yg lebih baik  

  

7. Kelembagaan 

- Pemberdayaan 

gapoktan, PKK, PPL 

- Sosialisasi dan 

pendekatan aparat 

pemda, swasta, 

perbankan untuk 

permodalan koperasi 

dan pembentukan 

jasa penampungan 

hasl, informasi pasar 

 

 

Pembentukan jasa 

pelayanan alsintan 

Penambahan tenaga PPL 

 

Pembentukan pasar tani 

hasil pertanian 

Pembentukan kelompok 

pengelola pengguna oar 

untuk kegiatan pertanian 

dan perikanan 

 

Lokasi dan Waktu 

Kajian Model Percepatan Pembangunan Pertanian Berbasis Inovasi 

Kawasan Perbatasan Kabupaten Sambas di desa Sebubus, Kecamatan Paloh dan 

desa Sebunga, Kecamatan Sajingan Besar, Kabupaten Sambas. Waktu 

pengkajian dimulai bulan Januari sampai dengan bulan Desember 2015 

Pengkajian Model Percepatan  Pembangunan Pertanian Berbasis Inovasi 

Kawasan Perbatasan Kabupaten Sambas Kalimantan Barat terdiri dari beberapa 

kegiatan yaitu ; 

1. Kajian Budidaya Lada 

2. Pemberdayaan Kelembagaan Petani 

3. Kajian Paket Teknologi Budidaya Padi Spesifik Lokasi 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Desa Sebunga merupakan salah satu desa perbatasan langsung dengan 

negara Malaysia. Desa ini terletak di kecamatan Sajingan Besar. Desa ini memiliki 

3 dusun yakni; dusun Aruk, dusun Aping dan dusun Beruang.  Termasuk desa 

Swakarya dengan type LPMD.  Jumlah RW 3 dan RT 6. 

 Luas desa sekitar 352, 28 km2, menyumbang sektiar 25,32 persen total 

luas Kecamatan. Jenis tanah yang mendominasi yakni Alluvial 34,37 %, 

Organosol 22,34%, Podsol dan Latosol sekitar 43,29% (BPS Sambas, 2013). 
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Jumlah penduduk sampai tahun 2013 sektiar 3.060 jiwa dengan rincian jumlah 

laki-laki 1.755 jiwa dan perempuan 1.305 jiwa. Kepadatan penduduk per dusun 

1.020 dan kepadatan penduduk per km sekitar 9 jiwa. 

 Masyarakat Desa Sebunga sebagian besar bermata pencaharian sebagai 

petani.  Komoditas-komoditas yang ditanam antara lain; Karet, Lada, Padi, Babi, 

Ayam Buras. Kebutuhan sarana produksi pertanian seperti pupuk dan obat-

obatan sebagian besar berasal dari negara Malaysia. Kondisi ini karena jarak dari 

desa Sebunga lebih dekat ke Malaysia dari pada ke distributor terdekat 

(Kecamatan Galing 40 km dari desa Sebunga).  Sama seperti kebutuhan sarana 

produksi pertanian, maka kebutuhan konsumsi sehari-hari sebagian besar berasal 

dari Malaysia antara lain; beras, minyak goreng, gas, daging ayam broiler. 

 

Kajian Budidaya Lada 

Kegiatan ini bertujuan untuk mendiseminasikan budidaya lada yang 

ramah lingkungan di kawasan perbatasan Sajingan Besar, Kabupaten Sambas. 

Tanaman lada yang digunakan dalam pengkajian ini adalah kebun petani 

yang telah berumur 3 tahun dengan luas lahan yang digunakan dalam kegiatan 

ini  0,1 ha. 

Metode analisis menggunakan ANNOVA terhadap variabel-variabel; 

jumlah cabang sekunder, jumlah cabang tersier, diameter tajuk, cabang buah 

contoh (panjang dan jumlah daun), hasil lada kering (kg/pohon).  Jika dari hasil 

analisis terdapat perbedaan yang nyata, maka akan diuji lebih lanjut dengan 

menggunakan uji DMRT. Sedangkan data usaha tani menggunakan B/C rasio. 

Analisis data yang dipergunakan dalam kajian ini  antara lain menggunakan 

analisis statistik.   

 Demonstrasi lada di desa Sebuga dimulai pada bulan Desember 2014. 

Tanaman lada varietas India, berumur 3 tahun. Perlakuan pemupukan dan 

penggunaan Tricoderma untuk mengendalikan penyakit busuk pangkal batang. 

Ada 12 kombinasi perlakuan dengan diulang 3 kali. Variabel pengamatan antara 

lain; jumlah cabang sekunder, jumlah cabang sekunder, diamter tajuk, cabang 

buah contoh (panjang dan jumlah daun).  

 Kegiatan yang sudah dilaksanakan dalam demoplot antara lain; 

pemupukan dan pemberian Tricoderma. Pemupukan diberikan dua kali, pertama 

pada saat perlakuan (Desember 2014), dan kedua (bulan April 2015). 
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Pemupukan ketiga pada bulan Juli tidak jadi diberikan karena musim kemarau. 

Pemupukan diberikan dua kali saja.  

Perlakuan ada 2 yakni : Pemupukan dan Pemberian Trichoderma 

Pemupukan ada 3 level yakni: 

P1= dosis 1,8 kg/ph/tahun, P2=2,4 kg/ph/tahun, P3=3 kg/ph/tahun 

T1= 100 gr/ph/th, T2=150 gr/ph/th, T3=200 gr/ph/th. 

Dari hasi pengamatan pertumbuhan vegetatif dan generatif lada 

ditunjukkan pada Tabel 5, 6,7,8 dan 9.  Pemberan pupuk memberikan respon 

terhadap pertumbuhan vegetatif antara lain jumlah cabang sekunder dan cabang 

tersier Pemberian pupuk dengan dosis 3 kg/ph/tahun dengan trichoderma 200 

gr/ph/th memperlihatkan nilai rataan jumlah cabang terbesar (5,6). Pertumbuhan 

jumlah cabang tersier  rataan terbesar (8,6) pada perlakuan pemberian dosis 3 

kg/ph/tahun dan tricoderma 200 gr/ph/tahun. 

Tabel 36. Pengaruh perlakuan terhadap jumlah cabang sekunder, jumlah cabang 
tersier  lada pada pengamatan 1, 2, dan 3 

Perlakuan 

Jumlah cabang sekunder Jumlah cabang tersier 

Pengamatan ke Pengamatan ke 

I II III I II iii 

P1T1 3,18 4,25 7 5,8 6,5 7 

P1T2 3,3 4,36 4,5 6,12 6,8 7,2 

P1T3 3,5 4,65 4,7 6,5 7,24 7,8 

P2T1 3,27 4,35 5 5,9 6,7 7,1 

P2T2 3,25 4,42 4,5 6,5 7,6 8 

P2T3 3,29 4,45 4 6,9 7,9 9 

P3T1 3,53 5,02 5,6 7,25 8,3 11 

P3T2 3,67 5,21 5,6 7,5 8,3 8,5 

P3T3 3,7 5,3 5,5 7,7 8,5 8,6 

 
Pengaruh perlakuan antara pemupukan NPK dengan pemberian 

Trichoderma Harzianum variabel pertumbuhan vegetatif yakni diameter tajuk 

menunjukkan bahwa ada 2 perlakuan yang tertinggi yakni P2T3 dan P3T1 sekitar 

1,45 m (Tabel 37). 

Tabel 37. Pengaruh perlakuan terhadap diameter tajuk  
 

Perlakuan 

Diamater tajuk (m) 

Pengamatan ke 

I II III 

P1T1 1,11 1,13 1,2 

P1T2 1,03 1,05 1,08 

P1T3 1,11 1,13 1,23 

P2T1 1,11 1,13 1,24 
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P2T2 1,13 1,15 1,3 

P2T3 1,14 1,16 1,45 

P3T1 1,11 1,13 1,45 

P3T2 1,12 1,14 1,32 

P3T3 1,14 1,16 1,23 

 Perlakuan pupuk dan tricoderma sp memberikan pengaruh yang seragam 

terhadap pertumbuhan cabang buah contoh dan jumlah daun. Rataan terbesar 

untuk pertumbuhan cabang buah (panjang)  contoh sampai pengamatan ke 3 

yakni  67,4 pada pemberian pupuk dengan dosis 3 kg/ph/tahun dan pemberian 

dosis tricoderma 200 gr/ph/tahun. Pada komponen jumlah daun, rataan terbesar 

pada perlakuan pupuk dengan dosis 3 kg/ph/tahun dan pemberian dosis 

tricoderma 200 gr/ph/tahun yakni 42,5 (Tabel 7). 

 Dari hasil analisis sidik ragam untuk produksi buah lada kering, perlakuan 

pemberian pupuk NPK 12:12:17 sebesar 3 kg/ph/tahun (Tabel 9)  menunjukkan 

pertumbuhan yang tertinggi. Sedankgan  penelitian Daras et al., (2012) dengan 

pemberian pupuk NPK dengan dosis 2,4 kg/ph/tahun memberikan hasil per 

pohon 0,42-0,56 kg per pohon di Bangka Belitung. 

Tabel 38. Pengaruh perlakuan terhadap cabang buah lada pada pengamatan 1,2 
dan 3. 

Perla 
Kuan 

Cabang buah (contoh) Pengamatan  

I II III 

Panjang 

(cm) 

Jumlah 

Daun 

Panjang 

(cm) 

Jumlah 

Daun 

Panjang 

(cm) 

Jumlah 

Daun 

P1T1 52,82 29,52 53,9 30,12 67,00 50,00 

P1T2 52,43 28,91 53,5 29,5 65,00 39,00 

P1T3 54,19 30,77 55,3 31,4 58,00 38,00 

P2T1 49,20 33,71 50,2 34,4 60,00 35,00 

P2T2 50,86 33,91 51,9 34,6 70,00 36,00 

P2T3 61,05 34,99 62,3 35,7 63,00 38,00 

P3T1 63,99 36,06 65,3 36,8 65,20 39,00 

P3T2 63,21 40,08 64,5 40,9 68,50 56,00 

P3T3 66,05 41,65 67,4 42,5 69,50 49,00 

 

Tabel 39. Pengaruh perlakuan terhadap produksi buah lada 

Perlakuan Produksi buah (kg) Berat Kering (kg) 

P1T1 1,37 0,50 

P1T1 1,37 0,50 

P1T2 0,80 0,53 

P1T3 1,60 1,13 

P2T1 1,97 1,60 

P2T2 2,37 1,93 



Laporan Tahunan BPTP Kalbar Tahun 2015 73 
 

P2T3 2,17 1,40 

P3T1 1,83 1,10 

P3T2 2,13 1,43 

P3T3 2,00 1,13 

 
Keragaan Serangan Hama dan Penyakit 
Dan Kelayakan Usahatani Lada 
  Keragaan  data awal serangan penyakit busuk pangkal tanaman lada di 

desa Sebunga tercantum pada tabel Tabel 40.  

Tabel  40.  Intensitas serangan busuk pangkal batang tanaman lada   

ULANGAN P1T1 P1T2 P1T3 P2T1 P2T2 P2T3 P3T1 P3T2 P3T3 

1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 

2 1 1 0 0 0 0 1 0 0 

3 1 0 0 0 0 0 0 1 0 

TOTAL 3 1 1 1 0 0 1 1 0 

INTENSITAS 
SERANGAN 

100,0 33,3 33,3 33,3 0,0 0,0 33,3 33,3 0,0 

 

Dari hasil pengamatan organisme penggangu tanaman, maka tanaman 

yang sehat sekitar 43,28% sedangkan tanaman yang sakit sekitar 56,71%. 

Kondisi ini diakibatkan karena beberapa faktor yang menyebabkan perlakuan 

pemberian trichoderma tidak efektif mengendalikan penyakit pada lada. Faktor 

tersebut antara lain; bibit, tanah, curah hujan, kelembaban, dan praktek 

budidaya petani. 

   

   

Gambar 15. Kegiatan pemupukan, penyemprotan hama dan  
penyakit pada  demoplot lada 
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Pemberdayaan Kelembagaan Petani 

Kegiatan pemberdayaan Kelembagaan Petani  dilaksanakan melalui 

pendekatan PRA Kelembagaan.  Kegiatan ini melibatkan kelompok tani, kepala 

desa dan PPL. Dari hasil identifikasi kelembagaan dengan diagram Ven terlihat 

bahwa petani mempunyai hubungan erat dengan tengkulak untuk mendapatkan 

kebutuhan sarana produksi, memasarkan hasil produknya. Peranan PPL sebagai 

penyampai informasi teknologi pertanian. Modal petani didapatkan dari lembaga 

keuangan non bank seperti Credit Union di lokasi. Bank yang ada seperti Bank 

Kalbar belum menyentuh pertanian di daerah perbatasan.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 16. Kelembagaan Agribisnis Pedesaan di desa Sebunga, Kecamatan  
     Sajingan Besar 
 

Kelembagaan Agribisnis Pedesaan terdiri dari : (1) Saprodi dari Malaysia 

(2) Gapoktan Cahaya Sebunga, (3) PPL, (4) Kelompok Tani, (5) Kelompok Wanita 

Tani (KWT), (6) Koperasi Gemale Sebunga, dan (7) Koperasi Matang Rape.  
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Gambar  17. PRA Kelembagaan pada Kegiatan Pemberdayaan Kelembagaan   
Petani desa Sebunga, Kecamatan Sajingan Besar 

  

Kelembagaan dan Lembaga Agribisnis desa Sebunga belum banyak berkembang. 

Kegiatan agribisnis yang dilakukan petani masih belum terkoordinir (individu). 

Lembaga seperti koperasi belum mengakomodiri kebutuhan petani. Secara rinci 

kelembagaan dan lembaga agribisnis desa Sebunga tercantum pada Tabel 

dibawah ini.  Kelembagaan Koperasi diharapkan memainkan peran untuk 

menyediakan sarana produksi pertanian yang selama ini berasal dari Malaysia 

(Tabel 41). 

Tabel 41. Kelembagaan dan Lembaga Agribisnis desa Sebunga, Kec. Sajingan  
              Besar  
 

Kelembagaan 

Lembaga yang dapat melakukan Fungsi tersebut 

Keterangan Kel 
Tani 

Gapoktan Tengkulak CU Koperasi 

1. Input 
Usahatani 

  V    

2. Modal    V   

3. Tenaga Kerja      Individu 

4. Lahan dan 
irigasi 

     Individu 

5. Usahatani      Individu 

6. Pengolahan 
Hasil 

     Individu 

7. Pemasaran      Individu 

8. Informasi 
Teknologi 

     Individu 
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Tabel 42. Kelembagaan, Permasalahan, Lembaga Petani Yang Terlibat dan Solusi  
Indikatif Lembaga Agribisnis Desa Sebunga, Kecamatan Sajingan 
Besar. 

 

No Kelembagaan 
Permasalahan yang 

dihadapi 

Lembaga 

Petani Yang 
Terlibat 

Solusi 
Indikatif 

1. Sarana produksi Tidak tersedia ditempat 

tergantung dari 
kecamatan Galing 

Belum Koperasi 

Gemale 
Sebunga Akan 

sebagai Agen 

Pupuk 

2. Modal Belum ada Belum ada Koperasi 

3. Tenaga Kerja Belum ada Belum ada  

4. Lahan irigasi Belum ada Belum ada  

5. Usahatani Belum ada Belum ada Gapoktan 

6. Pengolahan Hasil Beluma da Belum ada Koperasi 

7. Pemasaran Belum ada Belum ada Koperasi 

8. Informasi Belum ada Belum ada Klinik 
Agribisnis 

 

 Secara struktur organisasi Koperasi Gemala Sebunga terlihat pada 

Gambar dibawah ini (Gambar 10). Dari struktur organisasi yang ada belum 

mengacu pada struktur organisasi koperasi. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Struktur Organisasi Koperasi Gemale Sebunga 

 

Bagan Struktur Organisasi Koeprasi menggambarkan sususnan, isi dan 

luas cakupan organisasi koperasi, serta menjelaskan posisi daripada fungsi 

Ketua (Willy 
Niksen) 

Sekretaris (Subot) Bendahara 
(Yuliana Yenny)  

Wakil Ketua 
(Budianto) 

ANGGOTA 
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beserta tugas maupun kewajiban setiap fungsi, hubungan kerja dan tanggung 

jawab yang jelas.  

Landasan pembuatan struktur organisasi adalah : 

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 tentang 

Perkoperasian. 

2. Anggaran Dana dan Anggaran Rumah Tangga Koperasi. 

3. Keputusan Rapat. 

Kajian Paket Teknologi Budidaya Padi Spesifik Lokasi 

(Kegiatan Di Desa Sebubus Kecamatan Paloh) 

Kegiatan pengkajian budidaya padi  di desa Sebubus direncanakan bulan 

September 2015. Hal ini sebagian besar petani sudah menanam padi. Rencana 

pengkajian melibatkan 12 petani merupakan Kelompok Wanita Tani Srikandi 1 di 

dusun Sebuluh desa Sebubus. Namun pada saat penanaman hanya 6 orang . 

 Pada awal kegiatan dilakukan koordinasi dengan PPL Desa Sebubus, dan 

pengambilan sampel tanah dan penentuan dosis pupuk menggunakan PUTR 

(Gambar 19). 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 19.  Koordinasi awal, pengambilan sampel tanah dan penentuan dosis 

pupuk menggunakan PUTR 
 

Kebutuhan pupuk per ha adalah NPK 300 kg/ha,  Urea 150 kg/ha,  dan 

KCl 150 kg/ha. Ukuran kajian per plot 500 m2 diulang 2 kali  jumlah plot 12 

sehingga total luas kajian 12.000 m2. Karena produk SP-36 sudah tidak ada lagi, 

maka pupuk P diganti dengan pupuk NPK 15:15:15. Jadi kebutuhan total pupuk  

1. Pupuk NPK 15:15:15 sebesar 300 kg 

2. Pupuk Urea sebesar 100 kg 

3. Pupuk KCl sebesar 80 kg 

4. Pupuk Petrogranik sebesar 600 kg   

5. Pemberian kapur dolomit 600 kg 
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Gambar 20. Persiapan Penanaman, Penanaman, dan 
Padi Berumur 15 Hari Setelah Tanam 
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 RPTP 5: Pengkajian Teknologi Spesifik Lokasi Peningkatan Produksi 
Bawang Merah Dilahan Gambut Kalimantan Barat 

 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memperoleh teknologi spesifik 

lokasi bawang merah di lahan gambut yang dapat meningkatkan produktivitas di  

Kalimantan Barat. Sedangkan keluarannya untuk peningkatan produktivitas 

bawang merah dengan teknologi spesifik lokasi di lahan gambut di Kalimantan 

Barat. 

Prakiraan  manfaat : 

1. Hasil pengkajian ini  dapat dimanfaatkan petani dalam usahatani tanaman  

bawang merah  sehingga hasil yang diperoleh optimal dan memiliki 

produktivitas yang tinggi. 

2. Hasil penelitian dapat mendukung kebijakan pemerintah pusat dan daerah 

dalam pengembangan bawang merah di lahan gambut dalam rangka 

mencukupi kebutuhan bawang merah di Provinsi Kalimantan Barat 

Prakiraan  dampak : 

1. Peningkatan produktvitas bawang merah yang di tanam dilahan gambut 

2. Meningkatnyai penyerapan tenaga kerja, peningkatan keuntungan dalam 

budidaya bawang merah sehingga dapat meningkatan kesejahteraan petani, 

iklim investasi, pendapatan asli daerah (PAD) dan devisa negara 

Prosedur : 

Pengkajian dilakukan dengan membuat demplot perlakuan dengan 

menguji 7 paket  teknologi yang diulang sebanyak 3 kali. Rancangan yang 

digunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). 

Hasil : 

Pada fase pertumbuhan vegetative perlakuan B7 (0.5 Ton NPK+1,35 Ton 

Kapur+ 7 Ton Pukan)dan B6 (0,65 Ton NPK+0,3 Ton KCl + 2 Ton Dolomit+7 

Ton Pukan) memiliki pertumbuhan lebih tinggi dibanding perlakuan lainya. 

Sementara itu untuk parameter jumlah daun perlakuan B6 memiliki jumlah daun 

terbanyak dibandingkan perlakuan lainnya. Untuk produksi per ha nya perlakuan 

Untuk hasil per plot dan per hektarnya perlakuan B3 (0,5 Ton NPK + 0,15 Ton 

KCl + 1 Ton Kapur + 4 Ton Pupuk Kandang) memberikan hasil yang tertinggi 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Namun hasil tersebut secara statistik 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 
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Gambar 21. Kegiatan Pengkajian Teknologi Spesifik Lokasi Peningkatan   

Produksi Bawang Merah Di Lahan Gambut Kalimantan Barat  Tahun 2015 

 

RPTP 6: Pengkajian Teknologi Pasca Panen Lada Di Kalimantan Barat 

 

Tujuan : 
1. Meningkatkan produksi melalui penekanan susut, mempertahankan daya 

simpan, dan mutu hasil serta harga jual produk, pada lada hitam dan lada 

putih 

2. Menumbuhkembangkan kelembagaan usaha pasca panen.  

3. Meningkatkan nilai tambah, daya saing dan harga jual. 

4. Meningkatkan pendapatan sekaligus kesejahteraan petani melalui 

pengolahan produk turunan lada 

Keluaran : 
1. Satu (1) Paket teknologi mengurangi kehilangan hasil (penekanan susut) 

pada lada hitam dan lada putih 

2. Satu (1) kelembagaan usaha pasca panen lada  

3. Satu (1) Paket teknologi mengolah lada menjadi turunannya (bubuk/tepung) 

sehingga berdaya saing tinggi sehingga kesejahteraan petani meningkat. 

Hasil Yang Telah Dicapai 

Inovasi teknologi pengolahan lada putih dan hitam yang dianjurkan dapat 

menghasilkan lada putih dengan mutu yang lebih baik daripada lada putih yang 

diproduksi secara tradisional.  Proses pengolahan lada putih yang dianjurkan 

terdiri dengan perendaman buah lada dalam air dengan penggantian air setiap 

dua hari (lama perendaman tergantung dari sifat kulit buah lada), pemisahan 

kulit buah dan pengeringan dengan dijemur (cara penjemuran yang diperbaiki). 

Proses pengolahan lada hitam yang dianjurkan terdiri dari pemisahan buah dari 
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tangkai, kemudian diikuti dengan blanching pada 80oC selama 2,5 menit dan 

pengeringan dengan dijemur (cara penjemuran yang diperbaiki).  

 

 

 

 

 

 

    

Gambar 22. Mesin penepung Lada dan tepungnya 

 

RPTP 7 : Analisis Kebijakan Antisipatif Dan Responsif Pembangunan 
Pertanian Di Kalimantan Barat 

 

RDHP 1 : Diseminasi Inovasi Teknologi Pertanian Di Kalimantan Barat 

 

Sektor pertanian memiliki peran penting dalam pembangunan nasional, di 

antaranya sebagai penyerap tenaga kerja, penyumbang produk domestik bruto 

(PDB), sumber devisa, bahan baku industri, sumber pangan dan gizi, serta 

pendorong bergeraknya sektor-sektor ekonomi lainnya (Wiratno dan Wijayanti 

2011). Salah satu masalah yang dihadapi sektor pertanian adalah penguasaan 

dan akses teknologi pertanian yang masih lemah. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Apriantono (2006) bahwa penguasaan informasi dan akses pasar 

petani masih lemah. Beberapa masalah informasi yang dihadapi petani adalah 

informasi teknologi masih terbatas, informasi stok kebutuhan komoditas belum 

terbangun, pemanfaatan teknologi informasi belum menyentuh petani, minat 

petani mencari informasi lemah, dan penggunaan informasi pertanian belum 

meluas. Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 

meningkatkan layanan informasi bagi petani dan mendorong motivasi petani 

untuk menggali dan menguasai informasi. 

Peningkatan layanan informasi tidak terlepas dari ketersediaan informasi, 

kelembagaan komunikasi di setiap desa/ kecamatan, serta ketersediaan sarana 

komunikasi/ akses informasi. Peningkatan layanan informasi terhadap petani 

akan mempercepat proses transfer teknologi yang telah dihasilkan oleh lembaga- 

lembaga penelitian, termasuk Badan Litbang Pertanian. Lembaga penelitian 

seperti Badan Litbang Pertanian dan perguruan tinggi telah banyak menghasilkan 



Laporan Tahunan BPTP Kalbar Tahun 2015 82 
 

informasi hasil penelitian, namun informasi tersebut belum mampu mencapai 

sasaran, yaitu petani (Mulyandari dan Ananto, 2005). Untuk mempercepat 

penyampaian informasi teknologi pertanian dapat dilakukan dengan mengubah 

paradigma diseminasi dari yang bersifat konvensional ke yang lebih maju dan 

cepat dengan memanfaatkan berbagai saluran atau media. 

Salah satu tugas pokok dan fungsi Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

(BPTP) Kalimantan Barat  adalah melakukan penyebarluasan inovasi teknologi 

spesifik lokasi yang telah dihasilkan. Kebun percobaan merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari seluruh kegiatan yang dilaksanakan BPTP Kalimantan 

Barat.  Kebun Percobaan (KP) yang dimiliki, yaitu KP Sei Kakap, KP Simpang 

Monterado, dan KP Selakau.  

Kebun percobaan memiliki beberapa fungsi, yaitu ; 1) sebagai visitor plot 

(petak kunjungan), 2) sebagai tempat dilakukannya perbanyakan benih, 3) 

sebagai tempat dilakukannya kerjasama inovasi teknologi dan 4) tugas 

administrasi KP sebagai bagian dari BPTP Kalimantan Barat.  Dalam beberapa 

kegiatannya, terdapat beberapa hal yang menjadi permasalahan kegiatan di 

kebun percobaan, yaitu ; 1) Keterbatasan sumber pendanaan, 2) belum 

termanfaatkannya lahan di KP, 3) Pengetahuan Sumberdaya Manusia yang 

terbatas dan 4) Pengelolaan administrasi KP yang belum tertib administrasi. 

 Peran strategis yang diemban BPTP Kalimantan Barat adalah mendorong 

tumbuh dan berkembangnya simpul-simpul Agribisnis di daerah, antara lain 

melalui kegiatan : 1) Penyediaan teknologi spesifik lokasi sesuai dengan 

kebutuhan benefeciaris dan stakeholders di daerah yang berorientasi pada 

peningkatan efisiensi dan daya saing produk pertanian, 2) komunikasi dan 

diseminasi hasil litkaji untuk mempercepat adopsi teknologi kepada pengguna,  

3) mediasi dalam mensinergiskan peran pelaku agribisnis (petani, pedagang, 

investor) di daerah dalam pengembangan  agribisnis berbasis komoditas,          

4) kerjasama dengan berbagai pihak dalam melakukan  pembangunan pertanian 

di daerah, 5) pendampingan kepada petani dalam budidaya tanaman, 

penanganan pasca panen, dan pemasaran melauli agroklinik yang telah dibentuk 

disentral kawasan industri, 6) aktif dalam proses pengambilan kebijakan 

pertanian di Kalimantan Barat dengan cara melakukan anlisis kebijakan pertanian 

di kalimantan Barat sesuai dengan permintaan klien (BPTP Kalimantan Barat, 

2004).   
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Dalam mewujudkan upaya tersebut, maka BPTP Kalimantan Barat melalui Kebun 

Percobaannya  perlu melakukan beberapa kegiatan berupa : 1) Perbanyakan 

benih/ bibit tanaman atau ternak unggul yang bersertifikat, 2) Melakukan kaji 

terap (budidaya) beberapa tanaman dan atau ternak unggul  dan 3) melakukan 

kerjasama dengan pihak stakeholder dan petani dalam memanfaatkan KP. 

Tujuan Jangka Panjang : 

Tujuan jangka panjang dari kegiatan ini adalah melakukan diseminasi 

inovasi teknologi pertanian kepada para pengguna, dan mengembangkan upaya 

agar hasil-hasil kajian berupa inovasi teknologi pertanian ini dapat diadopsi oleh 

para pengguna secara tepat sasaran, tepat jumlah, tepat waktu, tepat media, 

dan tepat lokasinya, selain itu untuk meningkatkan fungsi dan peran kebun 

percobaan serta  yang dimiliki BPTP Kalimantan Barat  melalui peningkatan  

pengelolaan kebun percobaan secara maksimal dan berkelanjutan. 

Keluaran Jangka Panjang : 

Luaran jangka panjang  kegiatan ini adalah meningkatnya adopsi dan 

difusi inovasi teknologi pertanian hasil Litkaji melalui kegiatan komunikasi, 

promosi dan diseminasi inovasi teknologi unggul yang diperlukan dan 

diperolehnya nilai tambah bagi pengguna. Selain itu tercapainya secara optimal 

fungsi dan peran kebun percobaan serta visitor plot yang dimiliki BPTP 

Kalimantan Barat  melalui peningkatan  pengelolaan kebun percobaan secara 

maksimal dan berkelanjutan.  

Perkiraan Manfaat : 

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini adalah: 1) Informasi hasil 

pengkajian dapat didiseminasikan dengan efektif kepada pengguna yang tepat, 

2) Transfer teknologi hasil pengkajian baik melalui peragaan di lapangan dan 

pameran inovasi teknologi dapat lebih mudah dan cepat diterima oleh pengguna 

di Kalimantan Barat, sehingga berdampak pada meningkatnya tingkat adopsi dan 

penerapan teknologi pertanian hasil pengkajian oleh pengguna di Kalimantan 

Barat.   

Perkiraan Dampak : 

Meningkatnya tingkat adopsi dan penerapan teknologi pertanian hasil 

pengkajian yang didiseminasikan oleh pengguna di Kalimantan Barat.  Adopsi 

inovasi teknologi pertanian spesifik lokasi oleh pengguna akan mampu 

meningkatkan produktivitas usahatani, meningkatkan pendapatan petani, dan 

meningkatkan kesejahteraan keluarga tani. 
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Hasil Dan Pembahasan : 

1. Pameran Inovasi Teknologi Pertanian 

Pameran dalam rangka memperingati Hari Krida Pertanian (HKP), Hari 

Pangan Sedunia (HPS), Pencanangan  Bulan Bakti Gotong Royong Masyarakat 

(BBGRM) XII, dan Hari Kesatuan Gerak PKK (HKG PKK) ke 43 Provinsi Kalimantan 

Barat tahun 2015 di  Kabupaten Kubu Raya  tanggal 21-23 Mei 2015. Rangkaian 

kegiatan pameran antara lain : Koordinasi, Persiapan Materi dan Stand Pameran, 

dan Pelaksanaan Pameran. Pada tahun 2015 ada beberapa kegiatan pameran 

yang diikuti oleh BPTP Kalimantan Barat, antara lain : 

A. Pameran inovasi teknologi pertanian dalam rangka memperingati Hari Krida 

Pertanian (HKP), Hari Pangan Sedunia (HPS), Pencanangan  Bulan Bakti 

Gotong Royong Masyarakat (BBGRM) XII, dan Hari Kesatuan Gerak PKK 

(HKG PKK) ke 43 Provinsi Kalimantan Barat tahun 2015 dilaksanakan pada  

tanggal 21-23 Mei 2015  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Pameran dalam rangka Memperingati Hari Kemerdekaan RI yang ke 70 dan 

HUT Kabupaten Mempawah yang pertama pada tanggal 20 – 23 Agustus 

2015, yang dilaksanakan di Stadion OPU Daeng Manambon Mempawah 

 Pada Pameran tersebut Stand BPTP bergabung bersama Badan 

Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Kabupaten Mempawah dengan materi-materi 

antara lain  :  

- Alat Mesin Pertanian Indojarwo Transplanter (Informasi tentang spesifikasi, 

kapasitas kerja serta peragaan alat Indojarwo transplanter) 

- informasi-informasi mendukung upaya penyediaan Benih Unggul Padi di 

Kalimantan Barat melalui UPBS BPTP Kalbar. 

- Informasi kegitan Upaya Khusus (UPSUS) Padi, Jagung dan kedelai di 

Kalimantan Barat. 

- Informasi  tentang Kalender Tanam Terpadu  

Gambar 23.   Kegiatan Pameran Pameran inovasi teknologi pertanian dalam rangka 

memperingati Hari Krida Pertanian (HKP), Hari Pangan Sedunia (HPS), 
Pencanangan  Bulan Bakti Gotong Royong Masyarakat (BBGRM) XII, 

dan Hari Kesatuan Gerak PKK (HKG PKK) ke 43 Provinsi Kalimantan 

Barat tahun 2015 
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- Media Diseminasi disampaikan berupa Poster, baliho/backdrop, alat peraga, 

dan informasi berupa media cetak leaflet, brosur, buku dan majalah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 24.  Pameran dalam rangka Memperingati Hari Kemerdekaan RI yang ke 70 dan 

HUT Kabupaten Mempawah yang pertama pada tanggal 20 – 23 Agustus 
2015, yang dilaksanakan di Stadion OPU Daeng Manambon Mempawah 

 

 
2. Penyusunan  Bahan Diseminasi dan Publikasi untuk Kebutuhan informasi 

Teknologi 

Dalam penentuan kebutuhan informasi teknologi di lapangan dan 

menentukan media informasi yang akan diproduksi dilakukan melalui Koordinasi 

dengan para peneliti /penyuluh BPTP Kalimantan Barat yang telah memiliki 

jejaring komunikasi dengan para penyuluh dan petani/kelompok tani di 

wilayahnya masing-masing. Selain itu dalam menentukan informasi teknologi 

yang akan di produksi juga diperoleh dari issu atau informasi teknologi baru yang 

sedang populer.  

Hasil Inventarisasi kebutuhan bahan informasi yang dibutuhkan di 

lapang dalam rangka pendampingan Kegiatan Pengembangan Pertanian 

Bioindustri Padi – Ternak di Kalimantan Barat yang sedang dilakukan BPTP 

Kalimantan Barat dengan kebutuhan materi diseminasi antara lain : 

1. Bahan Informasi tentang pembuatan Pupuk Organik 

2. Bahan Informasi tentang pembuatan Mikro Organisme Lokal (MOL) 

3. Bahan Informasi tentang Hama dan Penyakit tanaman Padi 
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4. Bahan Informasi tentang pemanfaatan limbah ternak sapi 

 

Produksi Materi Penyuluhan 

pelaksanaan penyusunan dan produksi bahan diseminasi yaitu : 

Tersusunnya naskah dan produksi leaflet dengan judul : 

1. Teknik Pengolahan Bio Urine Sapi Sistem Drum 

2. Teknik Pengolahan Silase Jerami Sistem Drum 

3. Penanganan Penyakit Blas pada Tanaman Padi 

4. Teknik Pembuatan Bokhasi dan Aplikasinya 

5. Teknik Pembuatan MOL dan Aplikasinya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 25. Produksi 5 judul  leaflet 

Buku saku/Booklet dengan Judul : Masalah Lapang Hama, Penyakit, Hara 

pada Padi (produksi ulang) 
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Poster dengan judul :  Teknologi Pemurnian Pepaya Madu dan Hawai 

Pontianak, Teknologi Budidaya Bawang Merah di lahan Gambut, Teknologi Sawah 

Bukaan Baru. 

Video dengan judul : Video Pembuatan MOL, Video Dokumentasi Panen 

Demplot Kedelai di Kec. Tengaran Kab. Sambas, Video Dokumentasi Panen 

Demplot Padi Desa Mandiri Benih di Kec. Sekayam Kab. Sanggau, Video 

Dokumentasi Panen Demplot Padi Mendukung UPSUS Pajale di Kec. Senakin Kab. 

Landak, Video Dokumentasi Panen Demplot Padi Mendukung Pemibnaan 

Penangkar benih di  Sanggau Kulor Kota Singkawang 

Sosialisasi Inovasi Teknologi Melalui Saluran Televisi  

 Sosialisasi Inovasi teknologi melalui televisi dengan materi Demfarm 

Peningkatan Produksi Kedele dengan varietas Grobogan, Argomulyo dan 

Burangrang dalam mendukung program UPSUS Pajale di Kalimantan Barat 

ditayangkan pada program Warta Ruai pada tanggal 26 Juni 2015 dan pada 

program Liputan Khusus pada tanggal 27 Juni 2015. 

 Sosialisasi inovasi teknologi pertanian melalui siaran televisi melalui 

kegiatan Dialog interaktif pada acara Beranda RUAI di RUAI TV Pontianak pada 

Tanggal 8 Juli 2015 dengan materi BPTP dalam pendampingan teknologi 

pertanian mendukung Program UPSUS Padi, Jagung dan Kedelai di Kalimantan 

Barat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 26. Kegiatan Siaran Televisi RUA TV Pontianak 
dalam rangka sosialisasi Inovasi teknologi mendukung Program UPSUS Pajale  

di Kalimantan Barat 
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RDHP 2:   Peningkatan Kapasitas Komunikasi, Koordinasi Dan Akselerasi 
Diseminasi Inovasi Teknologi Hasil Litkaji Di Kalimantan 
Barat 

Pada tahun 2014 Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

menginisiasi rencana kegiatan Model Pengembangan Sistim Pertanian Bio-

Industri Berkelanjutan.  Oleh karena itu Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

(BPTP) Kalimantan Barat merencanakan kegiatan tersebut pada tahun 2015.  

Kegiatan ini dirancang pada agro-ekosistem lahan sub-optimal pasang surut 

menggunakan pendekatan Sistem Integrasi Tanaman Ternak dengan komoditas 

padi-sapi-sayuran terpadu.  Disisi lain terdapat dua kegiatan tahun 2014 di BPTP 

Kalimantan Barat yang hanya berjalan satu tahun karena pada tahun 2015 tidak 

dibiayai lagi yaitu kegiatan Model Akselerasi Pembangunan Pertanian Ramah 

Lingkungan dan Lestari (m-AP2RLL) dan Model Pengembangan Pertanian 

Perdesaan Melalui Inovasi (m-P3MI) sehingga oleh Tim Peningkatan Kinerja BPTP 

Kalimantan Barat direkomendasikan agar kegiatan ini dilanjutkan menjadi Model 

Pengembangan Sistim Pertanian Bio-Industri Berkelanjutan Berbasis Padi-Ternak 

Terpadu di Desa Sungai Kakap, Kalimantan Barat. 

Melalui inisiasi kegiatan m-AP2RLL dan m-P3MI tahun 2014 maka telah 

diinisiasi kegiatan diseminasi inovasi teknologi menggunakan berbagai metoda 

diseminasi untuk mendukung kegiatan Model Pengembangan Sistim Pertanian 

Bio-Industri Berkelanjutan Padi-Ternak Terpadu tahun 2015.  Inovasi teknologi 

yang diintroduksikan antara lain adalah (1)Pengolahan limbah jerami untuk 

pakan dan pupuk; (2)Pengolahan limbah ternak menjadi pupuk organic dan 

BioUrine; (3)Pengolahan limbah sekam padi; (4)Pengolahan hasil panen; 

(5)Demfarm varietas padi pasang surut Inpara-2, Inpara-3, Inpara-7, Inpari-13, 

Inpari-10, dan Cibogo.  Untuk mempercepat peningkatan adopsi inovasi teknologi 

tersebut maka digunakan berbagai metoda diseminasi inovasi teknologi sesuai 

dengan keberagaman kondisi sasaran dari aspek umur, tingkat pendidikan, 

pengalaman, dan status sosial.   Metoda diseminasi dengan tatap muka 

(ceramah), media cetak, dan video instruksional  digunakan untuk meningkatkan 

pengetahuan petani. Kemudian metoda diseminasi inovasi dengan demonstrasi 

cara, peragaan lapang, dan pendampingan  digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan petani. Sedangkan metoda demonstrasi cara, percontohan, dan 

pendampingan  juga digunakan untuk merubah sikap petani tentang Inovasi 

Teknologi pada Model Pengembangan Sistim Pertanian Bio-Industri Berkelanjutan 

di Sungai Kakap, Kalimantan Barat. 
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Tujuan : 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas berbagai metoda dan media 

diseminasi inovasi pendukung kegiatan Pengembangan Sistim Pertanian Bio-

Industri Berkelanjutan Padi-Ternak Terpadu di Kalimantan Barat untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap petani dalam rangka 

mempercepat adopsinya. Tujuan yang ingin dicapai dibagi menjadi tiga sebagai 

berikut: 

(1) Mengkaji efektifitas metoda dan media diseminasi inovasi dengan metoda 

tatap muka (ceramah), media cetak, dan video instruksional  untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap petani tentang inovasi 

teknologi pada Sistim Pertanian Bio-Industri Berkelanjutan di Sungai Kakap, 

Kalimantan Barat. 

(2) Menyediakan 3 (tiga) informasi inovasi teknologi mendukung Model 

Pengembangan Sistim Pertanian Bio-Industri berbasis Padi-Ternak Terpadu 

di Kalimantan Barat dalam bentuk media cetak dan media video 

instruksional. 

(3) Menyediakan 4 (empat) percontohan penerapan inovasi teknologi 

mendukung Model Pengembangan Sistim Pertanian Bio-Industri berbasis 

Padi-Ternak Terpadu di Kalimantan Barat. 

Keluaran yang diharapkan : 

Keluaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah diketahuinya efektivitas 

berbagai metoda dan media diseminasi inovasi pendukung kegiatan 

Pengembangan Sistim Pertanian Bio-Industri Berkelanjutan Padi-Ternak Terpadu 

di Kalimantan Barat yang mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

merubah sikap petani dalam rangka mempercepat adopsinya. Keluaran yang 

diharapkan ada 5 (lima) sebagai berikut: 

(1) Kinerja diseminasi inovasi dengan metoda demonstrasi dan media cetak 

berupa leaflet serta media elektronik berupa video instruksional  untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap petani tentang inovasi 

teknologi pada Sistim Pertanian Bio-Industri Berkelanjutan di Sungai Kakap, 

Kalimantan Barat. 

(2) Tiga judul informasi inovasi teknologi dalam bentuk leaflet masing-masing 

250 eksemplar dan total 750 eksemplar. 

(3) Tiga judul informasi inovasi teknologi dalam bentuk video instruksional 
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masing-masing 50 copy dan total 150 copies yang dapat digandakan dengan 

mudah oleh petani. 

(4) Empat percontohan penerapan inovasi teknologi berkaitan dengan Model 

Pengembangan Sistim Pertanian Bio-Industri Berkelanjutan di Kalimantan 

Barat. 

(5) Enam karya tulis ilmiah dengan judul: (1) Efektivitas metoda dan media 

diseminasi dalam meningkatkan pengetahuan petani tentang inovasi pada 

Sistim Pertanian Bio-Industri di Kalimantan Barat; (2) Efektivitas metoda 

demonstrasi dalam meningkatkan keterampilan petani menerapkan inovasi 

pada Sistim Pertanian Bio-Industri di Kalimantan Barat; (3) Respon petani 

terhadap introduksi inovasi pendukung Sistim Pertanian Bio-Industri di 

Kalimantan Barat; (4) Respon petani terhadap inovasi teknologi Bio-Urine 

sebagai pupuk organik cair dan rodent repellent di Sungai Kakap, Kalimantan 

Barat; (5)Respon petani terhadap inovasi silase jerami untuk mengatasi 

kelangkaan ru put pada musim tanam padi di Sungai Kakap, Kalimantan 

Barat;   

Manfaat dan kendala : 

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini adalah sebagai berikut:  

Pertama, tersedianya informasi inovasi teknologi untuk mendukung 

implementasi Model Pengembangan Sistim Pertanian Bio-Industri di Kalimantan 

Barat dalam bentuk media cetak yaitu: (1)Teknologi pengolahan limbah jerami 

menjadi silase jerami untuk pakan sapi dengan wadah drum plastik dan kantong 

plastik LDPE 007; (2) Teknologi pengolahan Bio-Urine dengan fermentor 

Azotobacter sp dan Rumino bacillus menggunakan sistim kolam dan drum plastik 

dengan aerasi sistim waterfall;  (3) Teknologi pengolahan kompos jerami dengan 

dekomposer jamur Trichoderma sp.;   

Media ini dapat menjadi acuan bagi petani yang dapat membaca dan menulis. 

Kedua, tersedianya informasi inovasi teknologi untuk mendukdung implementasi 

Model Pengembangan Sistim Pertanian Bio-Industri di Kalimantan Barat dalam 

bentuk video-instruksional yaitu tentang: (1)Teknologi pengolahan limbah jerami 

menjadi silase jerami untuk pakan sapi dengan wadah drum plastik dan kantong 

plastik LDPE 007; (2)Teknologi pengolahan limbah jerami menjadi kompos 

dengan dekomposer jamur Trichoderma sp; (3)Teknologi pengolahan Bio-Urine 
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dengan fermentor Azotobacter sp dan Rumino bacillus menggunakan sistim 

kolam dan drum plastik dengn aerasi sistim waterfall; Media ini dapat menjadi 

acuan bagi petani yang tidak dapat membaca dan menulis tetapi memiliki 

fasilitas DVD atau video player. 

Ketiga, tersedianya percontohan penerapan inovasi teknologi untuk 

mendukdung implementasi Model Pengembangan Sistim Pertanian Bio-Industri di 

Kalimantan Barat yaitu tentang: (1)Teknologi pengolahan limbah jerami menjadi 

silase jerami untuk pakan sapi dengan wadah drum plastik dan kantong plastik 

LDPE 007; (2)Teknologi pengolahan limbah jerami menjadi kompos dengan 

dekomposer jamur Trichoderma sp; (3) Teknologi pengolahan Bio-Urine dengan 

fermentor Azotobacter sp dan Rumino bacillus menggunakan sistim kolam dan 

aerasi waterfall; (4)Teknologi pengolahan Bio-Urine dengan fermentor 

Azotobacter sp dan Rumino bacillus menggunakan sistim drum plastik;  Media ini 

dapat menjadi acuan dan fasilitasi pelatihan maupun pemberdayaan petani bagi 

petani di desa ini maupun petani dari daerah lain. 

Keempat, tersedianya informasi mengenai metoda dan media yang paling 

efektif untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap petani.  

Kondisi ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam mendiseminasikan inovasi 

teknologi secara efektif dan efisien melalui pelatihan, pendampingan, maupun 

pemberdayaan petani bagi petani di desa ini maupun petani dari daerah lain. 

Dampak : 

Diseminasi inovasi teknologi pertanian menggunakan metoda dan media yang 

tepat diharapkan dapat membantu mempercepat adopsi dan penerapan inovasi 

teknologi pertanian.  Adopsi ini diharapkan menjadi faktor penting dalam 

membantu petani meningkatkan produktivitas usahatani padi-ternak-sayuran 

terpadu yang efisien, produktif, tetapi ramah terhadap lingkungan.  Peningkatan 

produktivitas usahatani dapat menjadi kunci tujuan akhir pembangunan 

pertanian yaitu peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani. 

Lokasi dan waktu : 

 Kegiatan ini akan dilaksanakan di Desa Sungai Kakap, Kecamatan Sungai 

Kakap, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat, yang merupakan lokasi  

kegiatan Model Pengembangan Sistim Pertanian Bio-Industri berbasis Integrasi 

Padi-Ternak-Sayuran.  Lokasi ini dipilih karena merupakan lokasi kegiatan Model 

Pengembangan Sistim Pertanian Bio-Industri Berkelanjutan di Kalimantan Barat. 

Pelaksanaannya sudah diinisiasi melalui kegiatan m-AP2RLL dan m-P3MI pada 
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tahun 2014 dengan menerapkan berbagai metoda dan media diseminasi inovasi 

teknologi tetapi efektivias metoda dan media tersebut belum dikaji.  Oleh karena 

itu kajian ini diarahkan pada lokasi tersebut. Kajian ini akan dilaksanakan pada 

bulan Maret s/d Desember 2015 dimana petani sudah tanam dan sudah panen 

sehingga berbagai metoda dan media diseminasi sudah dapat diterapkan. 

 
Hasil Dan Pembahasan : 

1. Kajian Efektivitas Media Dan Metoda Diseminasi 

Percontohan penerapan inovasi teknologi pengolahan Bio-Urine dan pupuk 

kotoran sapi yang dimodifikasi dan diadaptasikan sesuai dengan kondisi 

spesik lokasi di Parit Madiun, Sungai Kakap, Kalimantan Barat, terbukti dapat 

menjadi contoh penerapan inovasi yang berpeluang diadopsi oleh pengguna 

teknologi lainnya.  Hal ini menimbulkan pertanyaan bagaimana metoda dan 

media diseminasi inovasi teknologi yang efektif untuk menyampaikan 

informasi inovasi teknologi ini kepada para pengguna teknologi lainnya.  

Pada kajian ini dilakukan pengkajian efektivitas metoda dan media cetak 

maupun maupun media elektronik dalam mendiseminasikan informasi 

inovasi ini kepada pengguna lainnya.  Media cetak yang digunakan dalam 

bentuk leaflet dan media elektronik yang digunakan berupa video 

instruksional.  Sedangkan metoda diseminasi yang digunakan adalah metoda 

tatap muka menggunakan metoda Demonstrasi Teknologi yang melibatkan 

proses peragaan lapangan dan komunikasi tatap muka antara demonstrator 

dengan pesertanya. 

a. Efektivitas Media Cetak  

Media cetak yang digunakan dalam kajian ini berupa leaflet dengan 

berbagai topic yaitu Pengolahan Bio-Urine dengan sistim kolam, Pengolahan 

kompos jerami dengan decomposer MDec, Pengolahan silase jerami dengan 

sistim drum plastic, Pengolahan Bio-Urine Sapi dengan sistim drum plastic sesuai 

dengan Pengembangan Model Bio-Industri Pertanian Berkelanjutan di Kalimantan 

Barat.  Leaflet yang dijadikan bahan kajian disesuaikan dengan kondisi yang ada 

dengan focus informasinya diperkirakan belum dimiliki oleh petani.  Jika di lokasi 

petani responden tidak ada yang memelihara ternak sapi maka dipilih leaflet 

yang topiknya Pengolahan Bio-Urine dengan sistim kolam atau Pengolahan Bio-

Urine Sapi dengan sistim drum plastic karena tujuannya adalah mengukur 

efektivitas media cetak ini untuk meningkatkan pengetahuan petani.  Jika petani 
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responden memiliki ternak sapi maka dipilih leaflet lain yaitu Pengolahan kompos 

jerami padi dengan decomposer MDec. 

Dari hasil Demonstrasi Teknologi Pengolahan Kompos Jerami dengan 

decomposer jamur Trichoderma sp baik yang menggunakan merk dagang Anfush 

maupun hasil penelitian Badan Litbang Pertanian dengan merk dagang MDec 

terbukti para petani mencoba mengadopsinya.  Hal ini menimbulkan pertanyaan 

bagaimana mendiseminasikan informasi inovasi teknologi ini kepada para 

pengguna teknologi yang lain.  Salah satu media diseminasi yang dapat 

digunakan untuk mendiseminasikan informasi inovasi ini adalah media cetak 

berupa leaflet.  Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah media cetak berupa 

leaflet ini mampu meningkatkan pengetahuan petani mengenai Teknologi 

Pengolahan Kompos Jerami?  Jika media ini efektif sebagai media diseminasi 

inovasi teknologi maka dapat diterapkan dan dikembangkan oleh BPTP 

Kalimantan Barat terutama di lokasi kawasan Pengembangan Model Bio-Industri 

Pertanian Berkelanjutan di Kalimantan Barat.   

b. Efektivitas Media Elektronik    

Media elektronik yang digunakan dalam kajian ini berupa video 

instruksional dengan berbagai topic yaitu Pengolahan Bio-Urine dengan sistim 

kolam, Pengolahan kompos jerami dengan decomposer MDec, Pengolahan silase 

jerami dengan sistim drum plastic, Pengolahan Bio-Urine Sapi dengan sistim 

drum plastic sesuai dengan Pengembangan Model Bio-Industri Pertanian 

Berkelanjutan di Kalimantan Barat.  Video instruksional yang dijadikan bahan 

kajian disesuaikan dengan kondisi yang ada dengan focus informasinya 

diperkirakan belum dimiliki oleh petani.  Jika di lokasi petani responden tidak ada 

yang memelihara ternak sapi maka dipilih leaflet yang topiknya Pengolahan Bio-

Urine dengan sistim kolam atau Pengolahan Bio-Urine Sapi dengan sistim drum 

plastic karena tujuannya adalah mengukur efektivitas media elektronik ini untuk 

meningkatkan pengetahuan petani.  Jika petani responden memiliki ternak sapi 

maka dipilih video instruksional lain yaitu Pengolahan kompos jerami padi dengan 

decomposer MDec. 

Dari hasil Demonstrasi Teknologi Pengolahan BioUrine Sapi dengan 

fermentor Mikro Organisme Lokal (MOL) Rebung para petani mencoba 

mengaplikasikan pada tanaman sayuran.  Aplikasi ini diawali oleh petani 

kooperator Bapak Amir pada Visitor Plot dengan tanaman utama terong, kubis, 

kembang kol, cabe, tomat dan seledri.  Setelah melihat hasil aplikasi BioUrine 
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Sapi memberikan hasil yang baik terhadap tanaman sayuran daun maka banyak 

petani terutama wanita tani yang bermaksud mengaplikasikannya dengan 

membuat visitor plot.  Jumlah wanita tani tersebut mencapai 52 orang yang 

diorganisasikan dalam wadah 8 kelompok kecil beranggotakan 5-8 orang wanita 

tani.  Hal ini menimbulkan pertanyaan bagaimana mendiseminasikan informasi 

inovasi teknologi ini kepada para pengguna teknologi yang lain.  Salah satu 

media diseminasi yang dapat digunakan untuk mendiseminasikan informasi 

inovasi ini adalah media elektronik berupa video instruksional.  Hal ini 

menimbulkan pertanyaan apakah media elektronik berupa video instruksional ini 

mampu meningkatkan pengetahuan petani mengenai Teknologi Pengolahan 

BioUrine Sapi?  Jika media ini efektif sebagai media diseminasi inovasi teknologi 

maka dapat diterapkan dan dikembangkan oleh BPTP Kalimantan Barat terutama 

di lokasi kawasan Pengembangan Model Bio-Industri Pertanian Berkelanjutan di 

Kalimantan Barat.   

Efektivitas Metoda Ceramah 

Salah satu pengertian metoda ceramah adalah penyajian informasi secara 

lisan yang biasanya dilengkapi dengan alat bantu untuk memperjelas pesan yang 

disampaikan.  Metoda ceramah banyak digunakan oleh penyuluh pertanian 

dalam mendiseminasikan informasi inovasi pertanian kepada petani melalui 

metoda tatap muka.  Metoda ini sangat efektif untuk mengatasi hambatan 

komunikasi terutama berkaitan dengan keterbatasan kemampuan membaca dan 

menulis di kalangan petani, hambatan ketersediaan fasilitas menyajikan media 

elektronik, dan komunikator dapat menyesuaikan kondisi berkaitan dengan 

bahasa yang digunakan, mengklarifikasi istilah yang mudah dipahami oleh 

petani, dan responsive untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh petani 

dibandingkan dengan media cetak dan elektronik. 

Efektivitas Metoda Demonstrasi 

Metoda demonstrasi teknologi mmerupakan salah satu berntuk peragaan 

lapangan untuk memperlihatkan keunggulan suatu inovasi teknologi.  Metoda ini 

sangat efektif untuk mengatasi hambatan komunikasi terutama berkaitan dengan 

keterbatasan kemampuan membaca dan menulis di kalangan petani, hambatan 

ketersediaan fasilitas menyajikan media elektronik, dan komunikator dapat 

menyesuaikan kondisi berkaitan dengan bahasa yang digunakan, mengklarifikasi 

istilah yang mudah dipahami oleh petani, dan responsive untuk menjawab 
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pertanyaan yang diajukan oleh petani dibandingkan dengan media cetak dan 

elektronik. 

2. Produksi Media Cetak  

Kegiatan yang telah dilaksanakan adalah menyediakan 3 (tiga) informasi 

inovasi teknologi tercetak mendukung Model Pengembangan Sistim Pertanian 

Bio-Industri berbasis Padi-Ternak Terpadu di Kalimantan Barat dalam bentuk 

media cetak.  Sesuai dengan permintaan petani maka judul leaflet ditambah 2 

judul sehingga seluruhnya 5 judul dengan jumlah oplah keseluruhan adalah 

1.000 lembar dengan judul: 

1. Teknologi Pengolahan Bio-Urine Sapi dengan Sistim Kolam 

2. Teknologi Pengolahan BioUrine Sapi Sistim Drum Plastik 

3. Teknologi Pengolahan Silase Jerami Sistim Drum Plastik 

4. Teknologi Pengolahan Silase Jerami Sistim Kantong Plastik 

5. Teknologi Pengolahan Kompos Jerami dengan MDec berisi jamur 

Trichoderma sp. 

Media cetak berupa leaflet ini selain digunakan untuk diseminasi informasi inovasi 

teknologi juga digunakan untuk media dalam rangka mengkaji efektivitas media 

cetak untuk meningkatkan pengetahuan petani tentang inovasi teknologi 

pendukung kegiatan Pengembangan Model Bio-Industri Pertanian Berkelanjutan 

di Kalimantan Barat. Pada awalnya jumlah media cetak hanya direncanakan 

sebanyak 3 judul tetapi dalam perkembangannya petani meminta informasi 

penting lainnya juga diperbanyak agar mudah dijadikan rujukan ketika 

menerapkan inovasi ini dikemudian hari.   

 Para petani bahkan meminta agar inovasi teknologi ini tidak diperbanyak 

dalam bentuk leaflet atau lembaran tetapi dibukukan dalam bentuk booklet agar 

informasinya tidak berceceran atau ada informasi yang hilang.  Banyak petani 

yang agak sulit untuk membaca dan memahami isi informasi dalam media cetak 

tetapi tetap meminta informasi ini.  Untuk mengatasi kendala membaca dan 

memahami isinya beberapa petani terutama wanita tani meminta bantuan 

anaknya yang bersekolah di SD, SMP, atau SLTA untuk membacakan dan 

memahami isi informasi tersebut.  Oleh karena itu untuk mengatasi masalah 

yang berkaitan dengan pemahaman isi media cetak para petani menganjurkan 

untuk membuatnya dalam bentuk video instruksional agar lebih mudah dipahami. 
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3. Produksi Media Elektronik 

Media  elektronik inovasi teknologi mendukung Model Pengembangan 

Sistim Pertanian Bio-Industri berbasis Padi-Ternak Terpadu di Kalimantan Barat 

dalam bentuk video instruksional dengan judul: 

1. Teknologi Pengolahan Bio-Urine Sapi dengan Sistim Kolam 

2. Teknologi Pengolahan Silase Jerami Sistim Drum Plastik 

3. Teknologi Pengolahan Silase Jerami Sistim Kantong Plastik 

4. Teknologi Pengolahan Kompos Jerami dengan Jamur Trichoderma sp. 

5. Teknologi penyiapan semaian sayuran 

Pada awalnya jumlah media video instruksional hanya direncanakan 

sebanyak 3 judul tetapi dalam perkembangannya petani meminta inofrmasi 

penting lainnya juga diperbanyak agar mudah dijadikan rujukan ketika 

menerapkan inovasi ini dikemudian hari.  Ada empat alasan utama petani 

meminta agar media video instruksional ini lebih diperbanyak, yaitu: 

 Media video instruksional ini lebih mudah dipahami isinya karena ada unsur 

gambar dan juga suara sebagai factor penjelas. 

 Secara umum para petani sudah memiliki video/DVD player sehingga tidak 

ada kesulitan untuk memutar video instruksional. 

 Ada unsur hiburannya.  Hal ini berkaitan dengan aktivitas petani sehari-hari 

yang sudah menguras tenaga seperti menyediakan pakan sapi, mengolah 

tanah, menanam padi, memanen padi, mengangkut hasil panen, merontok 

gabah, mengelola tanaman sayuran.  Ketika sampai di rumah petani sudah 

kecapaian sehingga agak sulit berkonsentrasi untuk membaca.  Apalagi 

kondisi lampu pada malam hari umumnya kurang terang.  Dengan memutar 

video instruksional maka petani hanya perlu duduk santai dan minum kopi 

sambil menikmati sajian video instruksional. 

 Petani menjadi sangat tertarik untuk melihat video instruksional terutama 

ketika para petani itu sendiri yang menjadi pemain di dalam video 

instruksional. 

Kondisi diatas yang mendorong para petani meminta agar inovasi 

teknologi ini  diperbanyak baik judulnya maupun jumlah copynya agar 

menjangkau seluruh petani di lokasi ini yang berjumlah sekitar 150 orang.  

Sedangkan kegiatan ini hanya merencanakan untuk menggandakan video 

instruksional sebanyak 50 copies per judul. 
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Peluang kerjasama 

Kegiatan ini melibatkan Kepala Bidang Penyuluhan Pertanian pada Badan 

Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Provinsi Kalimantan Barat yang secara 

langsung melihat kebutuhan petani terhadap informasi inovasi teknologi tepat 

guna spesifik lokasi tersebut.  Oleh karena itu kondisi diatas telah membuka 

peluang kerjasama produksi bahan Informasi Inovasi Teknologi yang disepakati 

sebagai berikut: 

 Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Kalimantan Barat menyediakan master 

Informasi Inovasi Teknologi tepat guna spesifik lokasi. 

 Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Provinsi Kalimantan Barat yang 

akan menggandakan Informasi Inovasi Teknologi tersebut dalam jumlah 

banyak dan menyebarkannya ke pengguna akhir melalaui Balai Penyuluhan 

Pertanian Perikanan dan Kehutanan (BP3K) kecamatan. 

 
4. Percontohan Penerapan Inovasi Teknologi 

Sesuai dengan target keluaran (output) kegiatan ini maka telah dibuat empat 

percontohan penerapan inovasi teknologi sebagai berikut: 

A. Percontohan Penerapan Inovasi Bio-Urine Sistim Kolam 

 Inovasi teknologi pengolahan Bio-Urine Sapi ini berasal dari hasil 

penelitian BPTP Bali untuk diadaptasikan di Kalimantan Barat.  Komponen utama 

teknologinya adalah:  

 Perbaikan lantai kandang sapi dari sebelumnya berupa papan kayu menjadi 

lantai semen agar air kencing sapi dapat dialirkan dan ditampung untuk 

diproses menjadi Bio-Urine sapi. 

 Wadah penampung urine sapi berupa kolam berukuran 1x2x1 meter hingga 

mampu menampung urine sapi 1.600 liter. 

 Sistim aerasi waterfall yang dilengkapi dengan pompa air untuk mengurangi 

kadar amoniak. 

 Fermentor berupa dua jenis bakteri yaitu Azotobacter sp dan Rumino bacillus. 

Secara umum bentuk fasilitas pengolahan Bio-Urine Sapi yang sudah dibangun 

melalui kegiatan kajian ini sebagai percontohan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 27.  Percontohan Penerapan Inovasi Teknologi Pengolahan Bio-Urine   

        Sapi Di Desa Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 28.  Aplikasi Bio-Urine dan pupuk kotoran sapi pada kubis di bedengan (kiri)   
dan polybag (kanan) di Parit Madiun, Sungai Kakap, Kalimantan Barat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 29.    Adopsi dan modifikasi Pengolahan Bio-Urine Sapi Sistim Drum Plastik 

      di Desa Rasau Jaya II, Kec. Rasau Jaya, Kabupaten Kubu Raya. 
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b. Percontohan penerapan inovasi pengolahan silase jerami 

 Inovasi teknologi pengolahan Bio-Urine Sapi ini berasal dari hasil penelitian di 

Department of Agriculture and Agrifood, Negara Brunei Darussalam untuk diadaptasikan 

di Kalimantan Barat.  Komponen bahan bakunya adalah:  

 Jerami padi 

 Drum plastic dan penutupnya 

 Molasses atau tetes tebu 

 Botol plastic 

 Mesin perajang jerami (chopper) 

Dalam proses adaptasi di Kalimantan Barat juga dilakukan modifikasi agar kegiatani ini 

dapat dipraktekkan di lokasi ini sehingga petani dapat mengadopsinya.  Komponen yang 

dimodifikasi sesuai kondisi spesifik lokasi adalah sebagai berikut: 

 Molasses atau tetes tebu diganti dengan gula merah karena di Kalimantan 

Barat tidak ada pabrik gula sehingga sulit memperolehnya. 

 Proses vakumisasi yang di Negara Brunei Darussalam dipadatkan dengan 

cara drum  plastic ditutup dengan hardboard tebal 1 cm yang dipotong 

menjadi bulat.  Hardboard tebal tidak mudah diperoleh di tingkat petani dan 

harganya relative mahal.  Oleh karena itu proses vakumisasi diganti dengan 

sungkup dari kantong plastic lalu divakum dengan cara menyedot udara 

menggunakan mini vacuum cleaner.  Cara ini lebih mudah dan efisien dalam 

proses vakumisasi. 

Perbedaan cara vakuminsasi dalam proses pembuatan silase jerami antara 

Brunei Darussalam dengan kegiatan pengkajian ini dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 30.   Adopsi dan modifikasi Pengolahan Silase Jerami Sistim Drum Plastik 

       di Parit Madiun Desa Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. 
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Para peneliti di Department of Agriculture and Agrifood, Brunei Darussalam 

melakukan proses vakumisasi silase jerami padi dengan wadah drum plastic 

dengan cara agak rumit (lihat gambar 5 sebelah kiri) karena: 

 Petani harus membuat penutup drum dari hardboard tebal berbentuk 

bulat 

 Petani harus menutup drum dengan lembaran plastic sehingga masih 

banyak udara yang terperangkap di dalam drum plastic dan tidak dapat 

dikeluarkan. 

 Untuk memadatkan jerami para peneliti harus menindih drum plastic 

berisi silase jerami dengan beban yang agak berat dari bahan besi. 

Hasil modifikasi yang dilakukan oleh penyuluh pertanian BPTP Kalimantan 

Barat dengan menyungkupkan kantong plastic jenis LDPE tebal 010 pada drum 

plastic lalu menyedot udara yang ada di drum plastic menggunakan mini portable 

vacuum cleaner merubah proses vakumisasi silase jerami menjadi lebih mudah, 

cepat, efisien, dan efektif untuk menyedot udara dari dalam drum plastic (lihat 

gambar 5 sebelah kanan). 

 Menurut petani inovasi teknologi ini cukup mahal dan masih agak sulit 

diadopsi petani dengan alasan bahwa: 

 Memerlukan biaya besar yang belum dapat dijangkau petani terutama untuk 

membeli drum plastic kapasitas 200 liter yang harganya bervariasi antara 

Rp.325.000-350.000 per unit. 

 Proses pencacahan jerami menggunakan chopper relative sulit dilakukan 

karena belum ada petani yang memiliki mesin perajang jerami.  Jika dirajang 

menggunakan parang atau arit juga memerlukan tenaga dan waktu yang 

lama. 

 Petani tidak percaya bahwa ternak sapi mereka mau memakan silase jerami 

padi sehingga mereka terlihat tidak tertarik dengan teknologi ini karena 

keyakinannya tersebut. 

Dalam proses adaptasi juga dilakukan modifikasi agar kegiatani ini dapat 

dipraktekkan di lokasi ini sehingga petani dapat mengadopsinya.  Komponen 

yang dimodifikasi sesuai kondisi spesifik lokasi adalah sebagai berikut: 

 Drum plastic kapasitas 200 liter diganti dengan kantong plastic jenis LDPE 

ukuran 80x130 cm dengan ketebalan minimal 010 sehingga mudah diperoleh 

di pasaran atau dipesan langsung ke pabriknya yaitu CV Intan Plastik 

Khatulistiwa di Pontianak. 
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 Jerami tidak dicacah atau dipotong tetapi dibiarkan utuh. 

Proses lainnya adalah sama dengan pembuatan silase menggunakan drum 

plastic.  Untuk mengatasi masalah pemadatan jerami di dalam kantong plastic 

maka proses vakumisasi juga dilakukan dengan bantuan mini portable vacuum 

cleaner.  Dengan cara ini maka pembuatan silase jerami menjadi lebih mudah 

dan murah seperti terlihat pada gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 31. pembuatan silase jerami 

Dengan cara ini ternyata silase sudah siap digunakan setelah proses fermentasi 

selama 2 minggu dimana silase yang dihasilkan berbau harum seperti tape.  Hasil 

penting yang diperoleh dari kegiatan ini adalah pembuktian bahwa ternak sapi 

milik petani mau memakan silase jerami yang diberikan. 

c. Percontohan penerapan inovasi pengolahan kompos jerami 

 Inovasi teknologi pengolahan kompos jerami ini berasal dari hasil 

penelitian di Balai Penelitian Ternak untuk diadaptasikan di Kalimantan Barat.  

Komponen bahan bakunya adalah:  

 Jerami padi 

Layukan jerami 2 hari 

Buat larutan gula merah 

Siramkan larutan gula Masukan ke dalam drum 

Padatkan 

  Menyedot udara 
Ikatlah dengan kuat 

Simpan 2 minggu, silase 
siap untuk pakan sapi 
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 Mesin perajang jerami (chopper) 

 Dekomposer berupa jamur Trichoderma sp 

 Terpal plastic untuk penutup 

 Gembor untuk aplikasi decomposer dan melembabkan jerami 

Dekomposer berupa jamur Trichoderma sp diperoleh terutama dari 

Laboratorium Utama Pengendali Hayati (LUPH) di Jalan Budi Utomo 52 Pontianak 

yang lokasinya bersebelahan dengan BPTP Kalimantan Barat.  Dekomposer ini 

juga dapat diperoleh di Laboratorium Unit Proteksi Tanaman Pangan dan 

Hortikultura, Provinsi Kalimantan Barat yang lokasinya juga berada di Desa 

Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya.  Meskipun dekat tetapi petani tidak mau 

direpotkan dengan melakukan perbanyakan sendiri decomposer jamur 

Trichoderma sp karena kesibukannya mengelola usahatani.  Petani lebih memilih 

decomposer jamur Trichoderma sp yang sudah beredar di pasaran dengan merk 

Anfush.  Hasil ujicoba awal pada pembuatan kompos jerami dengan tidak 

dilakukan perajangan atau pemotongan jerami menyebabkan bentuk jerami 

masih panjang dan proses dekomposisi berlangsung lama lebih dari 1 bulan.  

Dalam aplikasinya dimana jerami padi tidak dipotong menyebabkan jerami masih 

utuh dan ada yang tidak terdekomposisi sempurna.  Ketika diaplikasikan ke lahan 

sawah dan diairi menyebabkan kompos jerami masih mengapung mengganggu 

tanaman padi.  Untuk itu dilakukan modifikasi teknologi pengolahan komposnya 

sebagai berikut: 

 Teknik pengomposan sebelumnya: jerami tidak dipotong karena tidak ada 

alat atau mesin pemotong, lalu dihamparkan di tanah, dibuat lapisan 

setebal 20 cm disiram air agar kelembaban 50-60 %.  Kemudian 

ditaburkan atau disiramkan larutan decomposer jamur Trichoderma sp 

dan gula merah.  Prosedur ini diulangi lagi hingga diperoleh 5 lapis jerami 

setinggi 1 meter lalu ditutup terpal. 

 Modifikasi teknik pengomposan jerami dilakukan sebagai berikut: jerami 

dipotong pendek 3-5 cm, lalu dihamparkan di tanah, dibuat lapisan 

setebal 20 cm disiram air agar kelembaban 50-60 %.  Untuk 

mempercepat proses pengomposan maka ditambahkan campuran untuk 

setiap 150 kg jerami berupa pupuk urea 2 kg, pupuk SP-36 sebanyak 1 kg 

dan kapur 1 kg.  Selanjutnya ditaburkan atau disiramkan larutan 

decomposer jamur Trichoderma sp.  Prosedur ini diulangi lagi hingga 

diperoleh 5 lapis jerami setinggi 1 meter lalu ditutup terpal. 
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Pencacahan jerami dilakukan dengan 

chopper 

 

 

 

 

Dibasahi dengan kelembaban 50-60 
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Modifikasi:  
Penambahan urea, SP36, dan kapur 
 

 

 

 

Ditutup dengan terpal 

 

 

 

 

 

 

 

Kompos jerami siap digunakan 

 

 

Gambar 32. Proses pembuatan silase jerami 

 

Hasilnya kompos jerami yang dapat dijadikan sebagai sumber pupuk 

organic bagi para petani.  Teknik pembuatan kompos jerami ini sangat diminati 

oleh wanita tani yang sedang mengembangkan tanaman sayuran di pekarangan.  
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Oleh karena itu dirancang untuk dapat membuat percontohan pengomposan 

jerami di 8 kelompok wanita tani yang ada di Parit Madiun, Desa Sungai Kakap, 

Kabupaten Kubu Raya sebagai upaya diseminasinya dengan melibatkan tidak 

kurang dari 52 orang wanita tani.  Untuk mempercepat adopsinya maka dibuat 

visitor plot mini di 8 kelompok wanita tani. 

Modifikasi teknik pengolahan silase jerami dilakukan sebagai berikut: 

5. Penulisan Karya Tulis Ilmiah 

Hasil kajian ini selanjutnya dijadikan sebagai bahan karya tulis ilmiah.  Untuk 

membantu para penyuluh pertanian di lapangan mengenai contoh pengkajian di 

bidang metoda dan media penyuluhan pertanian maka karya tulis ilmiah ini 

dibuat dalam bentuk buku yang tidak dipublikasikan tetapi didokumentasikan di 

perpustakaan dengan mengacu pada Peraturan Menteri Pertanian nomor 

35/Permentan/OT.140/7/2009 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan 

Fungsional Penyuluh Pertanian dan Angka Kreditnya.  Penulisan karya tulis ilmiah 

ini dilakukan terpisah karena memerlukan adanya International Standard Book 

Number (ISBN) dari Perpustakaan Nasional. 

 

RDHP 3 :   Taman Agroinovasi 

 

Tujuan : 

a. Mengembangkan Agroinovasi Taman sebagai media informasi, promosi dan 

publisitas untuk pembangunan pertanian yang efektif di Kalimantan Barat. 

b. membangun Agro inovasi sebagai penjualan dan saham teknologi yang 

muncul di Taman Agro Inovasi di Kalimantan Barat. 

Keluaran : 

a. Mengembangkan sebuah Agro Inovasi Taman manfaat sebagai media 

informasi, promosi dan publikasi yang efektif pada pembangunan 

pertanian di Kalimantan Barat. 

b. Pembentukan Agro Inovasi Mart sebagai penjualan dan stok teknologi 

ditunjukkan dalam pertanian Taman Agro Inovasi di Kalimantan Barat. 

Hasil : 

a. Meningkatkan pengetahuan dan informasi tentang Balitbangtan inovasi 

teknologi, terutama pada bagaimana memanfaatkan halaman kecil di wilayah 

perkotaan melalui agro inovasi taman di Kalimantan Barat. 
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b. Merancang model Balitbangtan inovasi teknologi yang berkembang model 

tanaman-media untuk lahan perkotaan sempit melalui agrinovation taman di 

Kalimantan Barat. 

c. Meningkatkan kerja sama antara Kementerian Pertanian dan pengguna 

teknologi di Kalimantan Barat. 

Manfaat dan Dampak : 

a. Terjadinya percepatan adopsi penyebaran inovasi taman Agro Inovasi dan 

Agro Inovasi Mart di Kalimantan Barat 

b. Terjadinya kerjasama antara Kementerian Pertanian Kalimantan Barat dan 

pengguna teknologi Kalimantan Barat. 

Metodologi : 

a. Memelihara dan inovasi teknologi untuk menyelesaikan pengembangan Agro 

Inovasi Park,  

b. diuraikan jaringan kerja sama pemangku kepentingan, bisnis berbasis,  

c. penelitian tindakan Etik untuk pengembangan dari agro inovasi di teknologi 

lokasi pengguna. 

     

     
Gambar 33. Kegiatan Taman Agroinovasi BPTP Kalimantan Barat Tahun 2015 

 

 

 

 



Laporan Tahunan BPTP Kalbar Tahun 2015 106 
 

RDHP 4:   Model Penyediaan Benih Padi Untuk Pemenuhan 
Kebutuhan Wilayah Melalui Peningkatan Kemampuan 
Calon Penangkar Padi 

 

Kebutuhan bahan pangan terutama beras terus meningkat sejalan 

dengan bertambahnya jumlah penduduk. Oleh karena itu swasembada Padi 

merupakan program utama Kementerian Pertanian pada tahun 2015-2019. 

Upaya peningkatan produksi padi sering terhambat oleh kendala tidak 

tersedianya benih sesuai permintaan petani dan pasar. Oleh karena salah satu 

upaya yang ditempuh untuk mencapai swasembada padi adalah melalui 

penyediaan benih bermutu varietas unggul baru yang sesuai dengan preferensi 

konsumen. Ketersedian benih dalam jumlah cukup, tepat waktu, tepat varietas, 

tepat mutu, tepat lokasi, dan tepat harga memegang peranan penting. Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian telah melapas sejumlah varietas unggul 

padi, namun untuk mengembangkan areal panen guna mencapai target 

swasembada berkelanjutan, penyediaan benih bermutu varietas-varietas tersebut 

masih jauh dari mencukupi. Untk itu perlu ditumbuh kembangkan penangkar 

benih agar mampu secara mandiri memproduksi benih bermutu dalam jumlah 

yang cukup untuk suatu kawasan. Pada tahun 2015 Kementerian Pertanian 

menargetkan untuk mewujudkan 1.000 desa mandiri benih untuk mencukupi 

kebutuhan benih kawasan. Badan penelitian dan pengembangan pertanian 

berkewajiban mendukung program tersebut melalui kegiatan pendampingan/ 

bimbingan teknologi produksi benih kepada calon penangkar benih. Kegiatan ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan produksi, 

produktivitas dan mutu benih yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, 

sehingga sasaran pengembangan pertanian yang diharapkan dapat tercapai. 

Tujuan Kegiatan ini adalah mengembangkan model kawasan mandiri benih padi 

yang mampu memproduksi benih berkualitas untuk memenuhi kebutuhan benih 

di kawasan pengembangan padi secara mandiri melalui perbaikan mutu benih 

calon penangkar. Pendekatan yang digunakan dalam upaya menjamin 

ketersediaan benih bermutu serta meningkatkan penggunaan dikalangan petani 

maka program pengembangan perbenihan dari hulu hingga hilir harus lebih 

terarah, terpadu, dan berkesinambungan.  Strategi yang digunakan dalam 

kegiatan produksi benih sumber adalah menggunakan teknologi baku/standar 

agar mutu benih yang dihasilkan terjamin. Prosedur yang digunakan dalam 

kegiatan Model mandiri benih menggunakan referensi Model Sistem Perbenihan 
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Berbasis Masyarakat yang dikembangkan oleh Consortium Unfavourable Rice 

Environment (CURE- IRRI), di kembangkan model yang melibatkan jaringan 

balitkomoditas, BPTP dan calon penangkar berkoordinasi dengan dinas terkait di 

daerah. Calon penangkar pada awal pengembangan model, diperbolehkan 

memperbanyak benih sebar dari varietas yang biasa ditangkarkan selama ini. 

Melalui LL produksi benih padi kelas SS seluas 1 ha per kawasan 

didemonstrasikan teknik produksi benih dan diperkenalkan manajemen mutu, 

kemudian secara bertahap dikenalkan varietas yang adaptif oleh BPTP 

didampingi oleh Balitkomoditas. Selain itu juga dilakukan demfarm/SL seluas 5 

ha untuk produksi benih sebar per lokasi. Kegiatan dilaksanakan pada bulan 

Januari sampai dengan Desember 2015.  Kegiatan ini dilakukan di Kabupaten 

Sanggau dan Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat. Prosedur dalam 

Pengembangan Model Mandiri benih meliputi : Perencanaan Kebutuhan Benih di 

Suatau Wilayah, identifikasi Calon Penangkar/ Calon Lokasi (CP/CL), penyediaan 

Benih Sumber, dan pendampingan dan Bimbingan Teknis Produksi Benih Padi. 

Dari kegiatan model mandiri benih  telah dihasilkan benih padi varietas inpara 3, 

inpago 8, dan inpari 30 pada model mandiri benih di kec. sungai Kakap Kab. 

Kubu Raya sebanyak 11.000 kg. Selain itu juga dihasilkan benih varietas inpari 

24, inpara 3, inpara 2, cibogo dan inpari 30 dari kegiatan model mandiri benih di 

Kecamatan Sekayam Kabupaten Sanggau sebanyak 11.500 kg. Pada model 

mandiri benih padi juga selain pembinaan terhadap calon penangkar terkait 

teknis produksi benih juga dilakukan rekayasa kelembagaan untuk menampung 

benih hasil produksi model mandiri benih, dimana dalam hal ini dana PUAP yang 

ada di Gapoktan diupayakan untuk mengambil benih yang diproduksi petani di 

desa tersebut, dan benih tersebut selanjutnya dipasarkan oleh Gapoktan. Benih 

padi yang dihasilkan dari model mandiri benih telah dimanfaatkan untuk 

mencukupi kebutuhan benih di desa dan juga ada yang dipasarkan keluar desa 

untuk mendukung kegiatan UPSUS padi di Kalimantan Barat. 
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Gambar 34.Keragaan tanaman, malai, gabah dan beras padi  Hitam 

 

RDHP 5 :   Pendampingan Program Kawasan Padi 

 

       Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian No. 3/Kpts/PD.120./1/2015 

tanggal 2 Januari 2015 tentang penetapan kawasan padi, jagung, kedelai dan ubi 

kayu ditetapkan kawasan padi di Kalimantan Barat adalah kabupaten Sanggau.  

Untuk mendukung upaya pengembangan kawasan tersebut dan agar target yang 

telah ditetapkan dapat tercapai, maka BPTP Kalimantan Barat yang merupakan 

perpanjangan tangan Badan Litbang Pertanian di daerah merasa perlu untuk 

melakukan kegiatan pendampingan terhadap pengembangan kawasan pertanian 

yang telah ditetapkan.  

Provitas padi di Kabupaten Sanggau masih rendah 27,35 ku/ha 

sedangkan provitas Kalbar 31,01 ku/ha. Hal ini disebabkan sebagian besar 

masyarakat masih menggunakan varietas lokal, IP masih rendah hanya 0,83; 

serta pemupukan yang seadanya. Sedangkan dari hasil pendampingan SL-PTT di 

Kabupaten Sanggau dengan menggunakan varietas unggul baru Inpari 6, Inpari 

10, Cibogo dan Inpara 2 dapat menghasilkan produksi 4,0 – 6,0 t/ha. Dengan 

demikian masih terbuka peluang yang cukup besar untuk meningkatkan 
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produktivitas dengan penerapan PTT salah satunya penggunaan varietas unggul 

yang merupakan salah satu alat pengungkit untuk meningkatkan produksi padi 

yang mudah dan murah untuk dilakukan.  

Pendampingan pengembangan kawasan padi dilaksanakan di Kec. Noyan, 

Kecamatan Balai dan Kec. Mukok Kabupaten Sanggau dengan tujuan untuk 

melakukan pendampingan dan  bimbingan  teknologi padi  di Kabupaten 

Sanggau Kalimantan Barat melalui kegiatan gelar teknologi, FGD di awal musim, 

pertemuan di kelompok, narasumber pada pelatihan yang diselenggarakan oleh 

provinsi atau kabupaten, penentuan rekomendasi pemupukan berdasarkan 

PUTS/PUTK dan temu lapang.  Metode analisis kegiatan gelar teknologi dilakukan 

dengan analisis secara deskriptif. Data yang diambil meliputi produksi tanaman 

sebelum dan sesudah kegiatan. 

Hasil kegiatan pendampingan pengembangan kawasan tanaman pangan 

(padi) di Kabupaten Sanggau adalah : 

1. Provitas padi di lokasi gelar teknologi Kec. Mukok menggunakan Inpari 10 = 

3,2 t/ha dan Inpari 30 = 3,7 t/ha lebih tinggi dari varietas Cibogo di luar 

kegiatan yang hanya berproduksi 2,5 t/ha. Sedangkan di Kec. Noyan, varietas 

Inpari 10 menghasilkan produktivitas 3,52 t/ha dan Inpari 6 = 1,36 t/ha, 

dimana produktivitas Inpari 6 lebih rendah dari varietas Ciherang 3 t/ha yang 

digunakan di luar kegiatan. Untuk di Kec. Balai, provitas padi Cibogo 2,154 

t/ha, Inpari 6 = 2,4 t/ha, Inpari 30 = 3,04 t/ha dan Inpara 2 = 2 t/ha.   

Namun provitas padi di lokasi gelar teknologi ini baik di Kec. Noyan, Mukok 

dan Balai lebih rendah dari deskripsi varietas unggul tersebut. Hal ini 

disebabkan oleh adanya serangan hama penyakit. Selain itu kurangnya curah 

hujan selama pertumbuhan tanaman terutama pada fase pengisian malai di 

kec. Mukok dan Balai menyebabkan pengisian malai menjadi kurang 

sempurna (hampa).  

2. Telah dilakukan pertemuan kelompoktani dalam rangka sosialisasi kegiatan 

dan FGD untuk melihat kondisi awal sebelum pelaksanaan kegiatan. 

3. Tersedia 3 (tiga) rekomendasi pemupukan (Kec. Noyan, Mukok dan Balai) 

berdasarkan analisa tanah dengan menggunakan PUTS. 

4. Varietas Inpari 10 di Kec. Noyan mendapat respon yang baik dari petani 

karena memiliki provitas yang tinggi dibandingkan varietas lainnya yang 

dibuktikan dengan ditanammya kembali varietas Inpari 10 pada musim tanam 
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rendengan 2015 selua 12 Ha yang selama ini petani di Kec. Noyan hanya 

menggunakan varietas lokal.   

  

     

Gambar 35. Pertanaman padi di Kec. Mukok, Balai dan panen di Kec. Balai 
 

RDHP  6 :   Pendampingan Pengembangan Kalender Tanam Dinamis 
Terpadu Untuk Mendukung Peningkatan Produksi Padi Sawah 
Di Kalbar 

 

Kegiatan Pengembangan Kalender Tanam di Kalimantan Barat telah 

melakukan sosialisasi di 8 (delapan) Kabupaten pada pelatihan Inovasi Teknologi 

Pertanian dan Pameran. Verifikasi data Kalender Tanam juga dilakukan di 4 

(empat) sentra pengembangan padi sawah di Kalimantan Barat. 

Informasi yang paling banyak dicari di Kalender Tanam adalah waktu 

tanam, serangan OPT, dosis pemupukan dan varietas yang akan digunakan  4). 

Waktu tanam menjadi informasi yang paling banyak dicari oleh petani, karena 

berhubungan dengan waktu kapan mereka harus membersihkan lahan dan 

mulai menanam padinya. Waktu tanam sangat penting karena bermanfaat 

karena berhubungan dengan ketersediaan air di lapangan. Selain itu dengan 

waktu tanam yang tepat dapat meminimalisir serangan Hama dan Penyakit 

Tanaman (HPT).  
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Gambar 36.  Potensi Serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) di 

4 (empat) kabupaten di Kalimantan Barat 

 

Gambar 37. Kendala dalam Implementasi Kalender Tanam  
di Tingkat Kabupaten di Kalimantan Barat 

 

Adapun kendala dalam implementasi Kalender Tanam yang banyak ditemui 

di lapangan adalah : ketersediaan sarana dan prasarana seperti internet, adat 

istiadat dan kondisi iklim yang tidak menentu.  
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RDHP  7 :   Pendampingan Pengembangan Kawasan Pertanian 
Nasional Tanaman Hortikultural di Kalimantan Barat 

 

A. Pendampingan Pengembangan Kawasan Jeruk Di Kalimantan Barat 

Tujuan : 

1. Membentuk dan membina demplot jeruk seluas 0,5 ha di Kabupaten Sambas  

2. Mendiseminasikan GAP/SOP jeruk dan PTKJS melalui pertemuan kelompok 

tani. 

Keluaran : 

1. Terbentuk dan terbinanya demplot jeruk seluas 0,5 ha di Kabupaten Sambas 

2. Terdiseminasikannya GAP/SOP jeruk dan PTKJS melalui pertemuan kelompok 

tani. 

Hasil : 

1. Meningkatnya pengetahuan petani tentang GAP jeruk berdasarkan SOP. 

2. Meningkatnya pengetahuan petani tentang PTKJS dalam rangka 

pengendalian penyakit CVPD 

Manfaat : 

1. Terlaksananya budidaya jeruk yang baik dan benar melalui penerapan GAP 

jeruk sesuai SOP 

2. Terkendalikannya penyakit CVPD melalui penerapan PTKJS 

3. Diterapkannya dan diadopsinya GAP jeruk berdasarkan SOP dalam rangka 

menghasilkan produk yang bermutu baik, aman dikonsumsi, ramah 

lingkungan dan menjaga kesejahteraan petani sekaligus meningkatkan 

produktivitasnya 

4. Diterapkannya dan diadopsinya teknologi PTKJS dalam rangka pengendalian 

penyakit CVPD 

Dampak : 

1. Meningkatnya produktivitas tanaman jeruk 

2. Dihasilkannya buah jeruk yang bermutu baik dan aman dikonsumsi 

3. Terlaksananya budidaya jeruk yang ramah lingkungan 

4. Meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan petani  

5. Terciptanya kawasan jeruk berkelanjutan di Kalimantan Barat 
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Prosedur : 

1. Pelaksanaan pendampingan pengembangan kawasan jeruk di Kalimantan 

Barat akan dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan berikut ini: 

1) Koordinasi kegiatan dengan instansi terkait  

2) Survei penentuan calon petani dan calon lokasi (CPCL) 

3) Pembentukan dan pembinaan demplot jeruk 

4) Pertemuan kelompok tani untuk mendiseminasikan GAP/SOP jeruk 

dan PTKJS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 38. FGD Identifikasi Teknologi Eksisting dan Masalah  
Usahatani Jeruk di Kalimantan Barat 

 

B. Pendampingan Pengembangan Kawasan Jeruk Di Kabupaten 
Sambas  

Tujuan : 

1. Membentuk dan membina demplot jeruk seluas 0,5 ha di Kabupaten Sambas 

2. Mendiseminasikan GAP/SOP jeruk dan PTKJS melalui pertemuan kelompok 

tani 

Keluaran : 

1. Terbentuk dan terbinanya demplot jeruk seluas 0,5 ha di Kabupaten Sambas 

2. Terdiseminasikannya GAP/SOP jeruk dan PTKJS melalui pertemuan kelompok 

tani 

Hasil :  

1. Meningkatnya pengetahuan petani tentang GAP jeruk berdasarkan SOP  

2. Meningkatnya pengetahuan petani tentang PTKJS dalam rangka pengendalian 

penyakit CVPD 
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Manfaat : 

1. Terlaksananya budidaya jeruk yang baik dan benar melalui penerapan GAP 

jeruk sesuai SOP 

2. Terkendalikannya penyakit CVPD melalui penerapan PTKJS 

3. Diterapkannya dan diadopsinya GAP jeruk berdasarkan SOP dalam rangka 

menghasilkan produk yang bermutu baik, aman dikonsumsi, ramah 

lingkungan dan menjaga kesejahteraan petani sekaligus meningkatkan 

produktivitasnya 

4. Diterapkannya dan diadopsinya teknologi PTKJS dalam rangka pengendalian 

penyakit CVPD 

Dampak : 

1. Meningkatnya produktivitas tanaman jeruk 

2. Dihasilkannya buah jeruk yang bermutu baik dan aman dikonsumsi 

3. Terlaksananya budidaya jeruk yang ramah lingkungan 

4. Meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan petani  

5. Terciptanya kawasan jeruk berkelanjutan di Kabupaten Sambas 

Prosedur : 

Pelaksanaan pendampingan pengembangan kawasan jeruk di Kabupaten Sambas 

akan dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan berikut ini: 

1) Koordinasi kegiatan dengan instansi terkait  

2) Survei penentuan calon petani dan calon lokasi (CPCL) 

3) Pembentukan dan pembinaan demplot jeruk 

4) Pertemuan kelompok tani untuk mendiseminasikan GAP/SOP jeruk dan PTKJS 

 

 

 

 

 

Gambar 39.  FGD Identifikasi Teknologi Eksisting Dan Masalah Usahatani Jeruk  
        di Kabupaten Sambas 

C. Pendampingan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) Di 
Kabupaten Sambas  

Tujuan : 

Melakukan pendampingan dan bimbingan KRPL di  Kabupaten Sambas dengan 

kegiatan : 
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1. Pertemuan dalam rangka inisiasi model KRPL yang lestari dan berkelanjutan 

di Kabupaten Sambas. 

2. Melakukan penguatan dan pembinaan 1 (satu) unit Kebun Bibit Desa di 

Kabupaten Sambas sebagai sumber penyedia benih bagi Rumah Pangan 

Lestari. 

Keluaran : 

1. Terinisiasinya model KRPL yang lestari dan berkelanjutan di Kabupaten 

Sambas. 

2. Penguatan dan pembinaan 1 unit KBD di Kabupaten Sambas. 

Hasil : 

1. Meningkatnya rumah tangga tani yang memanfaatkan benih sumber untuk 

budidaya tanaman. 

2. Terdistribusi dan tersebarkannya benih sumber sayuran pada kawasan RPL 

Manfaat : 

1. Meningkatnya kemampuan dan keterampilan keluarga dalam pemanfaatan 

pekarangan untuk budidaya tanaman secara lestari dan berkelanjutan. 

2. Terpenuhinya ketersediaan benih melalui produksi benih sumber pada Kebun 

Bibit Desa (KBD). 

Dampak : 

Terjadinya percepatan adopsi penyebaran inovasi benih sumber pada Kawasan 

Rumah Pangan Lestari di kawasan kegiatan dan berkembang ke wilayah desa 

lain. 

Prosedur : 

1. Kegiatan pendampingan Kawasan Rumah Pangan Lestari dilakukan melalui 

pendekatan yaitu sosialisasi, koordinasi, advokasi, intermediasi, fasilitasi dan 

menjalin jejaring informasi dengan petugas dinas dan PPL. Pendekatan 

kelembagaan dilakukan dengan mensinergikan dengan kegiatan lain yang 

saling melengkapi yaitu kelembagaan penyuluhan, kelompok tani, gapoktan, 

pasar, pemerintah daerah, kelompok dasa wisma, PKK dan KWT. Pendekatan 

agribisnis dilakukan dengan memperhatikan struktur dan keterkaitan 

subsistem penyediaan input usahatani, pasca panen, pemasaran, pengolahan 

hasil dan dukungan penunjang kelancaran usaha agribisnis termasuk 

transportasi dan jarak ke pasar komoditas. Pendekatan wilayah dilakukan 

dengan mempertimbangkan keadaan wilayah (sentra produksi, komoditas 

unggulan, agroekosistem, strategis, sumber daya manusia pertanian). 
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2. Pendampingan BPTP Kalimantan Barat dilakukan dengan memberikan 

dorongan/ motivasi kepada pelaku utama untuk memanfaatkan pekarangan 

secara lestari dengan kegiatan berupa; Pertemuan dalam rangka inisiasi 

model KRPL yang lestari dan berkelanjutan, Penguatan dan pembinaan 1 unit 

KBD di Kabupaten Sambas, serta penyebaran dan diseminasi benih sumber 

pada rumah tangga petani pelaksana KRPL. 

3. Bahan dan Alat yang digunakan : ATK, benih, pupuk organik dan anorganik, 

hormon pertumbuhan tanaman, polybag, fungisida, pestisida dan insektisida 

serta bakterisida, perangkat komputer dan alat penolong lainnya. 

4. Kegiatan pertemuan dalam rangka inisiasi model KRPL yang lestari dan 

berkelanjutan dilakukan di Kabupaten Sambas. Pembinaan dan penguatan 

KBD dilakukan di Kabupaten Sambas.  Waktu pelaksanaan dimulai sejak 

Januari sampai dengan Desember 2015.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 40. Dokumentasi Kegiatan Pendampingan Kawasan Rumah Pangan  
Lestari (KRPL) Di Kabupaten Sambas 

 

 

RDHP 8 :   Pendampingan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) Di 
Kalimantan Barat 

 

Fokus kegiatan pendampingan KRPL tahun 2015 dilanjutkan dengan 

melakukan pendampingan pada lokasi-lokasi KRPL, mengembangkan dan 

membina benih sumber di unit Kebun Benih Induk (KBI) dan penguatan dan 

pembinaan unit-unit KBD di Kalimantan Barat. Tujuannya adalah melakukan 
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pendampingan dan bimbingan KRPL di Kalimantan Barat dengan keluaran : a) 

Pertemuan dalam rangka inisiasi model KRPL yang lestari dan berkelanjutan di 

Kalimantan Barat, b)  penguatan dan pembinaan 1 (satu) unit Kebun Benih Induk 

(KBI) melalui produksi benih sumber sayuran, c) penguatan dan pembinaan 5 

(lima) unit Kebun Benih Desa di Kalimantan Barat sebagai sumber penyedia 

benih bagi Rumah Pangan Lestari.  

Metodologi yang dilakukan adalah memberikan dorongan/motivasi kepada 

pelaku utama untuk memanfaatkan pekarangan secara lestari melalui 

pendampingan dengan kegiatan berupa : Pertemuan dalam rangka inisiasi model 

KRPL yang lestari dan berkelanjutan di Kalimantan Barat, Pembinaan dan 

Pengembangan sumber benih/bibit pada 1 (satu) Kebun Benih Induk (KBI), 

Pembinaan dan Pengembangan 5 unit Kebun Bibit Desa (KBD) Pada 5 

Kota/Kabupaten, Pertemuan/Pelatihan Teknologi Mendukung KRPL di tiga  

Kota/Kabupaten yang melibatkan kelompok wanita tani pelaksana KRPL. Lokasi 

kegiatan pendampingan KRPL dilaksanakan di Kalimantan Barat dan fokus pada 

lima lokasi yaitu kabupaten Sambas, Landak, Mempawah, kubu Raya dan Kota 

Pontianak. Lokasi ini diharapkan nantinya dapat menjadi show window teknologi 

Badan Litbang. Waktu pelaksanaan pendampingan dimulai sejak Januari sampai 

dengan Desember 2015.   

Hasil kegiatan pendampingan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 

adalah sebagai berikut : a) Telah termanfaatkannya lahan pekarangan di lokasi 5 

kota/kabupaten pendampingan KRPL di Kalimantan Barat melalui Kegiatan 

Kemandirian Pangan Rumah Tangga Tani. b) Telah dilakukannya pelatihan 

teknologi dan penguatan kelompok dalam rangka mendukung KRPL di lokasi 

pendampingan 5 Kota/Kabupaten di Kalimantan Barat. c) Telah dilakukan survey 

dan perhitungan data PPH di di 5 Kota/Kabupaten pendampingan KRPL. d) 

Penyebaran materi dan diseminasi di lokasi pendampingan KRPL dilakukan 

berupa barang cetakan seperti leaflet, brosur maupun petunjuk teknis. 
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Tabel 43. Lokasi Pendampingan KRPL Pada 5 Kota/Kabupaten di Provinsi  
              Kalimantan Barat Tahun 2015 
 

Kabupaten/Kota Kecamatan Kelurahan/Desa PPH Awal PPH Akhir 

Sambas Sebawi Tebing Batu 82 83,17 

Mempawah Mempawah 

Hilir 

Abrasi Namboi 74,21 75,4 

Kota Pontianak Pontianak 
Timur 

  Banjar Serasan 78,5 80 

Landak Sebangki Agak 81,37 82,00 

Kubu Raya Ambawang   Mega Timur 84,69 87,25 

 
Kebun Bibit Induk Kalimantan Barat merupakan kebun pembibitan yang 

sumber benih/bibitnya berasal dari benih unggul dari hasil teknologi Badan 

Litbang dan sumber pangan lokal yang tersedia pada lokasi KRPL. Tujuan 

dibentuknya KBI adalah sebagai media untuk penyediaan benih sumber hasil 

teknologi Badan Litbang dan bibit unggul lokal pada kawasan KRPL sehingga 

diperoleh benih yang bermutu tinggi dalam rangka pengembangan Kebun Bibit 

Desa (KBD) di unit-unit KRPL. 

Tabel 44. Komoditas yang ditanam di lokasi Kebun Benih Inti (KBI) Kalbar 

No Nama Komoditas Varietas Klas Benih 

1 Cabai Besar Ciko Dasar 

2 Cabai Merah Kencana Dasar 

3 Mentimun Mars Dasar 

4 Tomat Ranti Dasar 

5 Terong Belut Dasar 

6 Terong TL Dasar 

7 Caisim  LV 145 Dasar 

8 Kacang Koro Sani Sebar 

9 Kangkung Sutra Sebar 

10 Sawi Liman Sebar 

11 Sawi Siomak Sebar 

 

Benih hasil produksi KBI Kalbar ini sudah didistribusikan ke lokasi-lokasi 

KRPL di Kalimantan Barat. Beberapa benih yag sudah siap antara lain Benih 

Mentimun varietas Mars, cabai, terong varietas TL dan tomat varitas ranti. 

 



Laporan Tahunan BPTP Kalbar Tahun 2015 119 
 

   
Gambar 41. Tanaman Produksi KBI BPTP Kalimantan Barat Tahun 2015 

 

  
Gambar 42.  Benih Produksi KBI Dalam Kemasan 

 
Tabel 45. Penyebaran/ Distribusi Benih hasil Produksi KBI 

Kabupaten Kecamatan Desa/Kel 

  Jumlah  Benih yang didistribusi (bungkus) 

Kelompok Mentimun Cabai Tomat Terong  Terong  

  (Mars) (Ciko) (Ranti) (TL) (Belut) 

Sambas Subah Mukti Raharja KWT Risma Melati 5 5 3 3 3 

  Sebawi Tebing Batu KWT Melati Putih II 4   4 4   

  Sebawi Sepuk Tanjung KWT Tanjung Sari 3   3 3   

  Sambas Sungai Rambah KWT Melati Putih   3   3 3   

  Sebawi Tebing Batu     5   5 5 

  Paloh     8 8 8 8 8 

Mempawah Mpwh Hilir Abrasi Namhoi   5   5 1   

  Sui Kunyit Sui Duri II   3   3 1   

Kota 
Pontianak Pontianak Timur Banjar Serasan RT o3 5   5 3   

  Pontianak Utara Danau Sentarum   4 4 4 4 4 

  UNTAN     3 3 3 3 3 

Kubu Raya Sui Kakap Parit Madiun   7 5 7 7 7 

Melawi Nanga Pinoh PPL   5   5 5   

BBP2TP 
Bogor 

Launching 
Taman Agro     10   10 10   

 

 

RPTP 9: Pendampingan Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan 
(PUAP) 

 

 Sejak digulirkannya Program Pengembagan Usaha Agribisnis Perdesaan 

(PUAP) tahun 2008 sampai dengan 2014 jumlah Desa atau Gapoktan di 

Kalimantan Barat yang telah memperoleh dana BLM PUAP berjumlah 1.247 
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Desa/Gapoktan yang tersebar di seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi Kaimantan 

Barat.  

Sesuai tugas utamanya seperti yang tercantum pada Pedoman Umum 

Pelaksanaan program PUAP yaitu mengkoordinasikan dan verifikasi dokumen 

Gapoktan penerima dana BLM PUAP 2015 dari kabupaten/kota serta membantu 

pelaksanaan alur pelaporan dari PMT PUAP maka kegiatan kesekretariatan PUAP 

Provinsi Kalimantan Barat antara lain : 

1. Menindaklanjuti surat dari Direktorat Prasarana dan Sarana Kementerian 

Pertanian maupun Direktorat Pembiayaan mengenai Daftar Nominasi 

Semantara (DNS) Gapoktan penerima BLM PUAP tahun 2015. Sampai 

dengan Akhhir bulan Juni 2015 Provinsi Kalimantan Barat  memperoleh 

Daftar Nominatif Sementara (DNS) sebanyak 4 (empat) tahap DNS  
2. Melakukan Verifikasi Dokumen administrasi Gapoktan penerima BLM PUAP 

tahun 2015 sesuai Daftar Nominasi Semantara (DNS) berdasarkan Petunjuk 

Teknis Verifikasi Dokumen Administrasi Dan Penyaluran Dana BLM-PUAP 

Tahun 2015 dan menyampaikan dokumen tersebut ke Sekretariat PUAP 

Pusat (Direktorat Pembiayaan Pertanian, Direktur Jenderal Prasarana dan 

Sarana Pertanian Kementerian Pertanian) untuk dilakukan proses lebih lanjut 

yaitu terbitnya Surat Keputusan Menteri Pertanian dan Pencairan dana BLM 

PUAP tahun 2015. 

3. Melakukan fasilitasi terhadap pelaporan dari Penyelia Mitra Tani (PMT) 

pendampingan PUAP dari masing-masing Kabupaten.  

4. Koordinasi dan Pertemuan : 

1. Pertemuan dalam rangka Penandatanganan Kontrak PMT PUAP tahun 

2015. 

Berdasarkan Surat Keputusan Dirjen Prasarana dan Sarana Pertanian  

Nomor : 06/Kpts/SR.210/B/02/2015 tentang penetapan Penyelia Mitra 

tani ( PMT) Program PUAP Tahun 2015 maka BPTP Kalimantan Barat 

selaku Sekretris Tim Pembina PUAP Provinsi Kalimantan Barat 

melaksanakan pertemuan dalam rangka penandatanganan kontrak 

antara PMT dengan Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana 

Pertanian Kementerian Pertanian. Pertemuan dilaksanakan pada 

tanggal 26 Maret 2015 bertempat di BPTP Kalimantan Barat Jl. Budi 

Utomo no. 45 Siantan hulu Pontianak. Sebanyak 30 (tiga puluh) orang 

Penyelia Mitratani melakukan penandatanganan kontrak kerja dengan 
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masa kontrak selama 8 (delapan) bulan. Dalam pertemuan tersebut 

dihadiri pula oleh Tim teknis dari Kabupaten/Kota se Kalimantan Barat 

dan Tim Pembina PUAP Provinsi sekaligus melakukan koordinasi dalam 

rangka pembinaan Gapoktan PUAP , evaluasi terhadap perkembangan 

Gapoktan PUAP dan terhadap kinerja PMT 2014. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 43. : Pertemun koordinasi Tim Pembina, tim Teknis Kab/Kota dan 

PMT dalam rangka penandatanganan kontrak kerja PMT PUAP 

Prov. Kalbar Tahun 2015. 

 

2. Pertemuan dalam rangka Rapat Koordinasi PUAP  2015 di 

selenggarakan pada tanggal 10 November 2015 bertempat di BPTP 

Kalimantan Barat Dihadiri  oleh PMT, Tim Teknis dan Tim Pembina 

Provinsi Kalimantan Barat. Dengan agenda acara antara lain : 1) 

Penyelesaian pelaporan perkembangan keuangan dan asset Gapoktan 

PUAP 2008-2015, 2) Evaluasi pelaksanaan pendampingan PUAP 

masing-masing Kabupaten/Kota. 3). Penyelesaian Administrasi BOP 

dan ATK bagi PMT, 4) Sosialisasi kegiatan PUAP 2016. 
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Gambar 44. :  Pertemun Koordinasi Tim Pembina, tim Teknis Kab/Kota dan 

PMT dalam rangka evaluasi dan koordinasi pelaporan PUAP Prov. 

Kalbar Tahun 2015 dan sosialisasi PUAP 2016. 

 

3. Pendampingan, Monitoring dan Evaluasi Gapoktan 

Pendampingan terhadap Gapoktan PUAP dilakukan baik oleh tim PUAP 

BPTP maupun bersama dengan tim PUAP Pusat. Pembinaann dan 

pendampingan serta monitoring dan evaluasi bertujuan untuk 

mengetahui Perkembangan  Gapoktan yang telah melakukan 

pengelolaan dan pemanfaatan terhadap dana BLM PUAP yang sudah 

disalurkan serta memberikan arahan kepada Gapoktan untuk menuju 

ke pembentukan Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis (LKM-A).   

Hasil monitoring dan pendampingan Gapoktan diketahui sebagian 

besar Gapoktan yang sudah menerima dana BLM PUAP selama 3 (tiga) 

tahun baru mengarah ke pembentukan Unit Simpan Pinjam dan 

sampai dengan akhir bulan Juni tahun 2015 setidaknya terdapat 16 

(enam belas) Gapoktan yang sudah terbentuk LKM-A melalui surat 

penetapan oleh Tim Teknis Kabupaten/Kota , diantaranya di 

Kabupaten Pontianak sebanyak 8 Gapoktan, Kota Singkawang 

sebanyak 4 Gapoktan  dan Kabupaten Sambas sebanyak 4 gapoktan , 

sedangkan di Kabupaten/Kota lainnya sebagian besar Gapoktan 

penerima dana BLM-PUAP masih berbentuk Unit Simpan Pinjam (USP) 

yang akan mengarah kepada terbentuknya Lembaga Keuangan Mikro 

Agribisnis (LKM-A). 
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Gambar 45. :  Pendampingan Gapoktan PUAP di Kalimantan Barat sebagai upaya 

mempercepat  pembentukan Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis (LKM-A) 

yang dilaksanakan oleh tim BPTP maupun tim PUAP pusat. 

 

b. Apresiasi Inovasi Teknologi Pertanian pada  Gapoktan PUAP 

Dalam rangka percepatan adopsi dan upaya mendiseminasikan inovasi 

teknologi pertanian kepada Gapoktan PUAP untuk menunjang kegiatan 

usahataninya dalam peningkatan dan pengembangan Gapoktan BPTP 

Kalimantan Barat selaku Tim Pembina Provinsi telah melaksanakan kegiatan  

dalam rangka Apresiasi Inovasi Teknolgi Pertanian bagi Gapoktan PUAP yang 

dilaksanakan di dua lokasi    (Gapoktan) : 

 Apresiasi Inovasi Teknologi Pertanian pada Gapoktan PUAP I 

Dilaksanakan  pada tanggal  19 Oktober 2015 bertempat di Gapoktan 

Pajintan, Desa Pajintan Kec. Singkawang Timur Kota Singkawang 

Peserta berjumlah 40 orang terdiri dari pengurus dan anggota Gapoktan 

yang berusaahatani padi berasal dari wilayah  Singkawang Timur, 

Singkawang Selatan, Singkawang Barat dan singkawang Tengah serta 

penyuluh pendamping kegiatan PUAP.  
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Gambar 46. :  Apresiasi Inovasi Teknologi Pertanian pada  Gapoktan PUAP dalam 

rangka menunjang kegiatan usahataninya untuk peningkatan dan 

pengembangan Gapoktan di Kalimantan Barat di Gapoktan Pajintan, 

Kelurahan Pajintan. 

 

 Apresiasi Inovasi Teknologi Pertanian pada Gapoktan PUAP II 

Dilaksanakan  pada tanggal  20 Oktober 2015 bertempat di Gapoktan 

Abdi Lestari  Desa Setapuk Kecil Kecamatan Singkawang Utara Kota 

Singkawang 

Peserta berjumlah 40 orang terdiri dari pengurus dan anggota Gapoktan 

yang berusaahatani padi berasal dari wilayah  Singkawang Utara serta 

penyuluh pendamping kegiatan PUAP.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 47. :  Apresiasi Inovasi Teknologi Pertanian pada  Gapoktan PUAP dalam 

rangka menunjang kegiatan usahataninya untuk peningkatan dan 

pengembangan Gapoktan di Kalimantan Barat di Gapoktan Abdi 

Lestari,  Desa Setapuk Kecil. Singkawang. 

 

RPTP 10 : Unit Pengelola Benih Sumber 

 

Tujuan Umum :  

1. Memproduksi benih padi guna memenuhi permintaan pasar utama;  

2. Melakukan penguatan penangkaran bagi kelompok tani komunal dan 

penangkar formal serta pengelola UPBS;  
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Tujuan Tahunan (2015) : 

Tujuan tahunan dari kegiatan ini adalah untuk memproduksi 72,2 ton benih 

padi kelas FS dan SS sesuai dengan kebutuhan pengguna dan melakukan 

penguatan penangkaran bagi kelompok tani komunal.  

Keluaran Umum :  

Tersedianya benih bermutu dari varietas unggul padi yang sesuai dengan 

preferensi pengguna dan preferensi pasar.  

Keluaran Tahunan (2015) :  

1. Tersedianya 72,2 ton benih sumber padi yang sesuai dengan 

preferensi konsumen dan preferensi pasar.   

2. Menguatnya kapasitas penangkaran dan UPBS;  

1. Target produksi benih UPBS tahun 2015 sebesar 72,2 ton, dan capaian 

yang dihasilkan mencapai 112 ton benih, yang meliputi 46 ton milik UPBS 

dan sisanya milik mitra (penangkar). 

2. Proses produksi dilakukan melalui kerjasama dengan sistim bagi hasil 

dimana BPTP Kalimantan Barat menyediakan seluruh biaya sarana 

produksi dan upah harian lepas sedangkan petani menyediakan lahan dan 

tenaga terampil di lapangan. Petani kooperator berkewajiban 

menyerahkan hasil kerjasama berupa benih padi sebanyak 1 ton/ha. Sisa 

hasil produksi menjadi hak milik petani dalam rangka mendorong 

tercapainya Empat Sukses Kementerian Pertanian yaitu Sukses 

Peningkatan Pendapatan petani. 

3. Sampai dengan tanggal 31 Desember 2015, benih yang terdistribusi 

sebanyak 45,801 ton, yang meliputi 43,255 ton penjualan benih dan 

2,546 ton benih bantuan. 

4. Stok benih sampai dengan tanggal 6 November 2014 sebanyak 199 kg. 

5. Jumlah PNBP dari hasil penjualan benih sampai dengan tanggal 31 

Desember 2015 sebesar Rp. 307.260.000,-. 
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Gambar 48.  Kegiatan UPBS antara lain; Persemaian, Pencabutan bibit dan 

penanaman, Panen raya dan temu lapang di lokasi perbanyakan 

benih di Kelurahan Sanggau Kulor, Kec. Singkawang Timur, Kota 
Singkawang, Desa Kecurit, Kecamatan Toho, Kabupaten 
Mempawah. 

 
 

RPTP 11 : Pengembangan Pertanian Bio-Industri Berkelanjutan 
Berbasis Integrasi Jagung-Ternak Di Kalbar 

 

Potensi vegetasi hijauan makanan ternak sangat terbatas, untuk 

mengatasi keterbatasan hijauan makan ternak terebut dapat memanfaatkan 

limbah tanaman jagung oleh ternak,  sehingga integrasi ini sangat 

menguntungkan yakni hijauan dapat dimanfaatkan oleh ternak yang kemudian 

diubah menjadi daging. Beberapa faktor yang menghambat penyediaan hijauan 

pakan, yakni terjadi perubahan fungsi lahan yang sebelumnya sebagai sumber 

hijauan pakan menjadi lahan pemukiman, lahan untuk tanamana pangan, dan 

tanaman industri (DJAJANEGARA,1999). Untuk mengatasi masalah tersebut 

integrasi jagung-ternak sangat cocok untuk dilakukan karena memberikan 

keuntungan satu sama lainnya. Batang dan daun tanaman jagung berpotensi 

sebagai pakan dasar untuk menggantikan hijauan sebagian atau seluruhnya. 

Pada saat ini telah dikembangkan mesin pencacah (chopper) oleh Balai Besar 

Mekanisasi Pertanian, badan litbang Pertanian. Pelepah yang masih ada daunnya 

langsung masuk  chopper dan hasilnya langsung bisa dimakan ternak ataupun 

dapat dibuat silase. Dengan penggunaan chopper ini, hasil pakan ternak 

bisa  melebihi kebutuhan pakan ternak hari itu, maka perlu adanya pengawetan 

pakan ternak tersebut yaitu dengan pembuatan silase. Bahan campurannya 

yaitu : molasses, pols, dedak dan onggok. Penyimpanan silase bisa dari drum 



Laporan Tahunan BPTP Kalbar Tahun 2015 127 
 

plastik kedap udara, silase dapat disimpan/dipakai sebagai pakan ternak sampai 

tahunan atau bisa juga sebagai bahan dasar pembuatan pellet. 

Potensi vegetasi hijauan makanan ternak sangat terbatas, untuk 

mengatasi keterbatasan  hijauan makan ternak terebut dapat memanfaatkan 

limbah tanaman jagung oleh ternak,  sehingga integrasi ini sangat 

menguntungkan yakni hijauan dapat dimanfaatkan oleh ternak yang kemudian 

diubah menjadi daging.  

Tujuan pengembangn bio industri jagung – ternak sapi antara lain : 

1) Menginisiasi kelembagaan bio industri di tingkat petani. 

2) Mengembangkan produk pakan ternak bermutu tinggi dari bahan limbah 

tanaman jagung (silase). 

3) Mengembangkan produk biofertilizer dari limbah ternak sapi sebagai pupuk 

organik padat dan cair (bio urine). 

Pengembangan bio industri jagung yang diintegrasikan dengan ternak 

sapi secara terpadu diharapkan dapat meningkatkan dan menggerakkan 

perekonomian daerah melalui peningkatan produksi jagung dan daging sapi, 

penyerapan tenaga kerja dan meningkatkan produk industri hasil produk 

turunan jagung dan ternak sapi yang ramah lingkungan.  

 
Inisisasi Kelembagaan 

Pengembangan program integrasi jagung- ternak mempunyai peluang 

pengembangan sangat prosfektif ditinjau dari aspek permintaan atas sapi 

(daging) nasional, ketersediaan pakan sapi melalui sinergi kebun jagung dan 

hasil sampingan proses pengolahan hasil kebun, serta pemanfaatan kotoran sapi 

secara maksimal (untuk pembuatan biogas dan pupuk alami). Integrasi produksi 

ternak - perkebunan agung dapat menjadi cikal bakal pengembangan agribisnis 

berbasis ruminan-perkebunan. Jagung merupakan sumber kalori pengganti 

beras, sementara itu konsumsi jagung sebagai bahan pangan cenderung 

menurun, namun demikian akan terus meningkat sebagai bahan pakan ternak 

dan bahan baku industri. Produk turunan yang dapat dikembangkan dari jagung 

mencakup produk pati jagung, beras jagung instan, minyak jagung, sirup jagung 

glukosa/fruktosa, maltose, Sarbitol (gula alcohol) dan Bio etanol. 

Potensi vegetasi hijauan makanan ternak sangat terbatas, untuk 

mengatasi keterbatasan  hijauan makan ternak terebut dapat memanfaatkan 

limbah tanaman jagung oleh ternak,  sehingga integrasi ini sangat 
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menguntungkan yakni hijauan dapat dimanfaatkan oleh ternak yang kemudian 

diubah menjadi daging. Beberapa faktor menghambat penyediaan hijauan 

pakan, yakni terjadi perubahan fungsi lahan yang sebelumnya sebagai sumber 

hijauan pakan menjadi lahan pemukiman, lahan untuk tanamana pangan, dan 

tanaman industri. 

Tujuan akhir dari kegiatan bio industry integrasi jagung – ternak adalah 

Mengembangkan produk agribisnis bio industri dari limbah jagung dan limbah 

ternak sapi pada sistem integrasi jagung-ternak yang berkelanjutan di 

Kalimantan Barat. 

 
Pelatihan dan Sekolah Lapang 

Pelatihan dan sekolah lapang kegiatan pengembangan Bio-Industri 

Integrasi Jagung - Ternak telah dilakukan di Kelompoktani Kersa Usaha di Desa 

Rasau Jaya 2, Kabupaten Kubu Raya.  

1. Pelatihan Pembuatan Pakan Ternak dari Limbah Jagung 

Pelatihan Pembuatan Pakan Ternak dari Limbah Jagung di hadiri oleh 

anggota kelompoktani Kersa Usaha yang berjumlah 29 orang. Pelatihan ini 

juga di hadiri oleh Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dari BP4K Rasau 

Jaya, para penyuluh dan peneliti dari BPTP Kalimantan Barat sebagai nara 

sumber menyampaikan teknologi fermentasi pakan ternak (Silase) dari 

limbah tanaman jagung (jerami jagung) untuk pakan sapi. 

Pemanfaatan sumber daya pertanian tanaman pangan dalam bentuk limbah 

sebagai sumber pakan ternak merupakan langkah effisiensi mengatasi 

kekurangan produksi rumput. Limbah pertanian termasuk sumber hijauan 

in-situ yakni tersedia dalam jumlah melimpah dan mudah diperoleh. 

Sebagian besar limbah pertanian dapat dimanfaatkan untuk bahan pakan 

ternak sapi. Dari bermacam-macam limbah pertanian yang mempunyai 

potensi besar sebagai sumber hijauan adalah jerami jagung. 

Jerami jagung merupakan hasil ikutan bertanam jagung dengan tingkat 

produksi mencapai 4-5 ton/ha. Kandungan nutrisi jerami jagung diantaranya 

protein 5,56%, serat kasar 33,58%, lemak kasar 1,25, abu 7,28 dan BETN 

52,32%. Dengan demikian, karakterisitik jerami jagung sebagai pakan 

ternak tergolong hijauan bermutu rendah dan penggunaannya dalam 

bentuk segar tidak menguntungkan secara ekonomis. Selain itu, jerami 

jagung memiliki kandungan serat kasar tinggi sehingga daya cernanya 

rendah. 
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Kualitas jerami jagung sebagai pakan ternak dapat ditingkatkan dengan 

teknologi silase yaitu proses fermentasi yang dibantu jasad renik dalam 

kondisi anaerob (tanpa oksigen). Teknologi silase dapat mengubah jerami 

jagung dari sumber pakan berkualitas rendah menjadi pakan berkualitas 

tinggi serta sumber energi bagi ternak. 

 
2. Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Cair 

Dampak positif dari globalisasi bagi produk pertanian Indonesia adalah 

pembangunan harus diarahkan pada penguatan daya saing produk 

peningkatan efesiensi pertanian dengan memperhatikan dinamika preferensi 

konsumen yang terus mengalami pergeseran kearah produk pertanian yang 

aman dan bermutu. 

Pemakaian bahan kimia yang dilakukan oleh para petani konvesional 

terdahulu sifatnya hanya menyuburkan tanaman secara cepat, instan, 

singkat dan akhirnya membuat petani menjadi bergantung dan dapat 

mematikan unsur hara dalam tanah sebagai sumber utama secara perlahan-

lahan. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 90% produk-produk pertanian 

di Indonesia diproduksi dengan menggunakan bahan anorganik, seperti 

pupuk dan pestisida kimia, sehingga kemungkinan besar produk pertanian 

Indonesia tidak dapat memenuhi standar internasional dan tidak diminati 

oleh pasar internasional. 

Hal tersebut dikarenakan semakin meningkatnya kesadaran konsumen 

mengenai mutu makanan yang dapat mengganggu kesehatan manusia. 

Tuntutan akan adanya suatu jaminan kepastian produk pertanian bermutu 

maupun aman menjadi utama dalam pemasaran produk pertanian secara 

luas. Sejalan dengan kemajuan teknologi dan tuntutan zaman ssat ini 

keragaman jenis pupuk organik dan ramah lingkungan semakin bertambah, 

sehingga mampu menggeser kebutuhan pupuk yang mengandung bahan 

kimia. 

Beberapa kelebihan dari penggunaan pupuk organik yang sangat disukai 

oleh petani, antara lain ; (1) memperbaiki struktur tanah, (2) menaikkan 

daya serap tanah terhadap air, (3) menaikan kondisi kehidupan mikro 

organisme dalam tanah, (4) sebagai sumber zat makanan bagi tanaman. 

Pupuk organik terdiri atas dua jenis yaitu pupuk organik padat dan pupuk 

organik cair. Kelebihan pupuk organik cair adalah : mempunyai jumlah 
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kandungan nitrogen, fosfor, kalium dan air lebih banyak jika dibandingkan 

dengan kotoran sapi padat; mengandung zat perangsang tumbuh yang 

dapat digunakan sebagai pengatur tumbuh; serta mempunyai bau yang 

khas urine ternak yang dapat mencegah datangnya berbagai hama 

tanaman. 

Hasil Pembangunan Fisik 

1. Bangunan tempat pengolahan pakan ternak 

Pembangunan tempat pengolahan pakan ternak di laksanakan di Desa Rasau 

jaya 2 di Patok 33, Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten Kubu Raya. Bangunan 

tersebut direncanakan untuk menampung limbah jagung baik daunnya, 

batangnya maupun tongkolnya untuk diolah menjadi pakan ternak untuk 

ternak sapi. 

2. Bangunan untuk pengolahan pupuk organik padat (Granule) 

Pembangunan tempat pengolahan pupuk organic (granule) di laksanakan di 

Desa Rasau jaya 2 di Patok 33, Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten Kubu 

Raya. Bangunan tersebut direncanakan untuk menampung limbah ternak sapi 

untuk diolah menjadi pupuk organic dalam bentuk granule. 

3. Bangunan untuk pengolahan pupuk cair (Bio Urine) 

Pembangunan tempat pengolahan pupuk organic cair (Bio Urine) di 

laksanakan di Desa Rasau jaya 2 di Patok 33, Kecamatan Rasau Jaya, 

Kabupaten Kubu Raya. Bangunan tersebut direncanakan untuk menampung 

limbah cair ternak sapi untuk diolah menjadi pupuk organik cair dalam bentuk 

Bio urine. 

Beberapa faktor menghambat penyediaan hijauan pakan, yakni terjadi 

perubahan fungsi lahan yang sebelumnya sebagai sumber hijauan pakan menjadi 

lahan pemukiman, lahan untuk tanaman pangan, dan tanaman industri. Tujuan 

akhir dari kegiatan bio industry integrasi jagung – ternak adalah 

Mengembangkan produk agribisnis bio industri dari limbah jagung dan limbah 

ternak sapi pada sistem integrasi jagung-ternak yang berkelanjutan di 

Kalimantan Barat. 
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Gambar 49. Pelatihan Pembuatan Silase Pakan Ternak  
dari Limbah Jagung 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 50. Pelatihan Pembuatan Pupuk Cair Bio Urine  
dari Limbah Ternak Sapi 
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Gambar 51. Pembangunan Fisik Tempat Pengolahan Pakan Ternak, Pupuk 
Organik Granul dan Tempat Pengolahan Bio Urine 

 
 

RPTP 12 : Pengembangan Pertanian Bio-Industri Berkelanjutan 
Berbasis Integrasi Tanaman-Ternak Di lahan Pasang Surut 
Kalimantan Barat 

 

Kegiatan ini bertujuan untuk membangun satu Model Integrasi Padi 

Ternak pada Kawasan Pasang Surut di Kalimantan Barat.  Pada tahun 2015 telah 

dihasilkan satu model integrasi padi ternak.  Berdasarkan model ini telah dimulai 

implementasi kegiatan mewujudkan model tersebut.   

Sub model pertama adalah pemanfaatan jerami sebagai pupuk organik 

dan pakan ternak untuk mendukung pengembangan Kawasan Food Estate di 

Kabupaten Pontianak. Model pengolahan jerami menjadi pupuk organik 

didemonstrasikan dan didiseminasikan untuk diterapkan di 6 Kelompoktani yaitu 

Kelompoktani Karya Jaya, Kelompoktan Karya Mulya, Kelompoktani Cinta Damai, 

Kelompoktani Berkah, Kelompoktani Karya Tani, dan Kelompoktani Suka Damai.  

Pengomposan jerami dilakukan menggunakan decomposer jamur Trichoderma 

spp agar mudah dilakukan dan ditiru petani lain. Untuk menghadapi musim 

tanam gadu 2015 maka perlu pelatihan lanjutan bagi petani terutama 

mengajarkan cara memperbanyak decomposer jamur Trichoderma. Pengamatan 

awal menunjukkan pertanaman padi yang diberi kompos jerami dengan 

decomposer jamur Trhicoderma spp memiliki keragaan tanaman yaitu daunnya 

lebih hijau dan warna hijaunya lebih tahan lama, lebih bersih dari serangan 

penyakit jamur terutama tidak ditemukan adanya penyakit hawar pelepah karena 

serangan jamur Rhizoctonia solani.  Para petani tertarik sehingga diperkirakan 

akan banyak petani yang ingin menerapkan inovasi teknologi ini terutama 

mengantisipasi serangan penyakit jamur karena perubahan iklim.  Pelatihan 

pembuatan decomposer Trichoderma perlu ditindaklanjuti lagi dengan pemasalan 

pengolahan jerami padi menjadi pupuk organic.  Sub model pengolahan jerami 

menjadi pakan sapi dirubah dari semula berupa fermentasi jerami diganti 
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menjadi silase jerami menggunakan drum plastic.  Hal ini disebabkan karena 

ternak sapinya sudah cukup lama dipelihara sehingga mengubah dari pakan 

berupa rumput segar ke jerami fermentasi tidak mudah dilakukan.  Sapi akan 

lebih mudah memakan silase jerami. 

 

Gambar 52. Pembuatan Pupuk Kompos dari Jerami Padi 

Sub model kedua adalaha pengolahan limbah ternak sapi.  Sub model 

pertama adalah mengolah kotoran ternak sapi menjadi pupuk organic.  Model ini 

diterapkan pada kandang komunal menggunakan decomposer EM-4 dan Jamur 

Trichoderma spp.  Pengolahan pupuk organic dari kotoran sapi dilaksanakan di 

kandang komunal milik Kelompoktani Karya Mulya, dilanjutkan ke Kelompoktani 

Peduli, dan Kelompok Wanita Tani (KWT) An Nuur.  Pengolahan pupuk organik di 

KWT An Nuur diarahkan untuk mendukung pengembangan tanaman sayuran di 

lahan pekarangan.   

Sub model pengolahan urine sapi menjadi BioUrine baru dapat dilakukan 

di Kelompoktani Karya Mulya sebagai percontohan bagi petani lainnya.  

Fermentor yang digunakan adalah Azotobacter sp dan Rumen Bacillus.  Untuk 

memudahkan petani sedang dicoba agar kedua mikroba ini dapat diganti dengan 

EM-4 yang lebih mudah diperoleh.  Bagi petani yang tidak memiliki ternak sapi 

maka para petani mencoba menggunakan urine keluarganya yang difermentasi 

dengan EM-4.  Cara ini mulai dicoba petani di Kelompoktani Karya Jaya. 

  Sub model penguatan kelembagaan tani diarahkan untuk memperkuat 

Pos Penyuluhan Pertanian.  Selanjutnya gapoktan yang ada diperkuat dengan 

badan hukum berbentuk Koperasi Mitra Usaha di Parit Hasan, Desa Sungai 

Nipah, Kabupaten Pontianak.  Tahap awal adalah melayani keperluan sarana 

produksi dan dan simpan pinjam dengan memanfaatkan simpanan kelompok. 

 

RPTP 13 : Identifikasi Calon Lokasi, Koordinasi, Bimbingan dan 
Dukungan Teknologi UPSUS Padi dan kedelai, Komoditas 
Utama Kementerian Pertanian di Provinsi Kalimantan Barat 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan pangan uatama padi, jagung dan 

kedelai, maka Ditjentan pada tahun 2015  telah menetapkan sasaran produksi 
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Padi 73,40 juta ton dengan pertumbuhan 2,21% / tahun, Jagung 20,33 juta ton 

dengan pertumbuhan 5,57% / tahun, kedelai 1,50 juta ton dengan pertumbuhan 

60,81% / tahun. Agar sasaran produksi padi, jagung dan kedelai tercapai, maka 

Kementerian Pertanian melakukan Upaya Khusus dengan menyediakan 

kebutuhan prasarana dan sarana pertanian berupa air irigasi, benih, pupuk dan 

alsintan. Sasaran UPSUS adalah meningkatnya IP minimal 0,5 serta 

meningkatnya produktivitas padi minimal 0,3 ton/ha GKP, produktivitas kedelai 

minimal 1,57 ton/ha pada areal baru dan meningkatnya produktivitas kedelai 

pada areal existing 0,2 t/ha, produktivitas jagung minimal 5 ton/ha pada areal 

baru dan meningkatnya produktivitas jagung 1 ton/ha pada areal existing 

(Kementerian Pertanian, 2015). Agar peningkatan produksi padi, jagung dan 

kedelai berjalan dengan lancar maka kementerian membentuk Kelompok Kerja 

Upaya Khusus melalui Keputusan Menteri Pertanian No. 

1243//kpts/OT.160/12/2014. untuk mendukung UPSUS peningkatan produksi 

padi, jagung dan kedelai Kementerian Pertanian dan agar target yang telah 

ditetapkan dapat tercapai, maka BPTP Kalimantan Barat yang merupakan 

perpanjangan tangan Badan Litbang Pertanian di daerah mempunyai kewajiban 

untuk melakukan kegiatan pendampingan UPSUS melalui kegiatan identifikasi 

calon lokasi, koordinasi, bimbingan dan dukungan teknologi UPSUS Padi, jagung 

dan kedelai, komoditas utama kementerian Pertanian. Kegiatan ini bertujuan 

melakukan identifikasi calon lokasi, koordinasi , bimbingan dan dukungan 

teknologi UPSUS Padi melalui kegiatan demfarm teknologi padi, jagung dan 

kedelai, pertemuan/pelatihan di lokasi UPSUSU padi, jagung dan kedelai, menjadi 

narasumber pada pelatihan yang diselenggarakan oleh Provinsi atau Kabupaten, 

pelatihan inovasi teknologi pertanian  dan temu lapang. 

Hasil identifikasi calon lokasi kegiatan UPSUS DI Kalimantan Barat, 

ternyata kegiatan GP-PTT padi ada di 6 Kabupaten (Sanggau, Sambas, Ketapang, 

Landak, Bengkayang dan Kapuas Hulu) dengan luasan 15.500 Ha, JIT 125.900 

Ha, Opla 58.550 Ha, bantuan traktor roda 2 = 260 unit dan pompa air 80 unit. 

Untuk kegiatan koordinasi telah dilakukan baik dengan Dinas Pertanian di 

Provinsi maupun Dinas Pertanian di Kabupaten, Kodim se Kalimantan Barat, serta 

Badan Penyuluhan di Provinsi Kalimantan Barat dan di Kabupaten. Untuk 

kegiatan Bimbingan dan Dukungan teknologi UPSUS dalam bentuk kegiatan 

demfarm padi, jagung dan kedelai, pertemuan / pelatihan di kelompoktani dan 

rekomendasi pemupukan serta temu lapang dalam rangka bimbingan dan 
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dukungan teknologi UPSUS padi, jagung dan kedelai telah dilaksanakan di 

Kabupaten Bengkayang, Ketapang, Sambas, Landak dan Sekadau. Kegaitan 

Demfarm padi di Kabupaten Kabupaten Bengkayang, Ketapang, Sambas, Landak 

dan Sekadau masing-masing seluas 3 Ha dengan menggunakan varietas unggul 

Inpari 10, Inpari 30, Cibogo, Situ Bagendit, Inpara 3 dan Inpago 8 menghasilkan 

produksi yang memuaskan antara 4,26 – 6,58 t/ha. Kegiatan demfarm jagung di 

kabupaten Bengkayang dan Landak masing-masing seluas 3 Ha sampai juga 

sudah panen dengan hasil yang kurang memuaskan untuk di Kab. Bengkayang 

karena kekeringan dan penyakit bulai sedangkan di Kab. Landak memberikan 

hasil 5,5 t/ha varietas Bima 20 dan Lamuru 6,1 t/ha. yang memuaskan. Untuk 

kegiatan di demfarm kedelai di Kabupaten Sambas seluas 3 Ha, sudah panen 

dengan hasil ubinan Grobogan 2,88 ton/ha dan Argomulyo 2,67 t/ha dan 

Burangrang 1,35 t/ha. Sampai dengan minggu ke 2 Desember 2015 Pencapaian 

RJIT, Optimasi Lahan dan GP-PTT dalam rangka UPSUS Di Kalimantan Barat 

telah sampai 100 %. 

                                          

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 53. Koordinasi dengan Bupati Sekadau, Temu lapang padi di Ketapang, dan 
Temu Lapang kedelai di Kab. Sambas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 54. Penyerahan  benih padi kepada TNI pada  

Rapat Konsolidasi UPSUS di Kab. Landak. 
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